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ABSTRAK 

Yunus Eka Wijaya (2026) : Analisis Pemanfaatan Artificial Intelligence 

dalam Pembelajaran Civic Education dan Implikasinya 

terhadap Perilaku Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi pemanfaatan Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran Civic Education terhadap perilaku berpikir kritis 

dan kreatif mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

semester V di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, Subjek penelitian 

terdiri atas mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah semester V dan 

dosen pengampu mata kuliah Civic Education. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, angket terbuka, dan studi dokumentasi, 

dengan instrumen berupa pedoman wawancara dan angket terbuka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence berimplikasi 

secara kondisional dan mediatif terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa, di mana Artificial Intelligence membantu pemahaman konsep 

kewarganegaraan, memperluas akses informasi, serta mendukung tahap awal 

analisis dan eksplorasi ide, namun penggunaan yang pasif tanpa regulasi diri 

berpotensi melemahkan evaluasi, refleksi, kemandirian berpikir, serta membatasi 

orisinalitas dan pendalaman gagasan kreatif ketika Artificial Intelligence dijadikan 

sumber jawaban instan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan literasi 

digital kritis, pendampingan pedagogis dosen, dan kebijakan akademik yang etis 

diperlukan agar AI berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung, 

bukan menggantikan, pengembangan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa dalam 

pembelajaran Civic Education. 

  

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Perilaku Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif. 
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ABSTRACT 

 

Yunus Eka Wijaya (2026) : Analysis of the Utilization of Artificial Intelligence 

in Civic Education Learning and its Implications for Students' 

Critical and Creative Thinking Behavior 

 

This study aims to analyze the implications of the use of Artificial 

Intelligence in Civic Education learning on the critical and creative thinking 

behavior of fifth-semester elementary school teacher education students at STAI 

Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. This study uses a qualitative 

approach with a case study type. The research subjects consisted of fifth-semester 

elementary school teacher education students and lecturers teaching Civic 

Education courses. Data collection techniques were carried out through in-depth 

interviews, open questionnaires, and documentation studies, with instruments in 

the form of interview guidelines and open questionnaires. The results of the study 

indicate that the use of Artificial Intelligence has conditional and mediative 

implications for students' critical and creative thinking behavior, where Artificial 

Intelligence helps understand the concept of citizenship, expands access to 

information, and supports the initial stages of analysis and exploration of ideas. 

However, passive use without self-regulation has the potential to weaken 

evaluation, reflection, independence of thought, and limit the originality and 

depth of creative ideas when Artificial Intelligence is used as a source of instant 

answers. This study concludes that strengthening critical digital literacy, 

pedagogical mentoring of lecturers, and ethical academic policies are needed so 

that AI functions as a learning tool that supports, not replaces, the development of 

students' critical and creative thinking in Civic Education learning. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Critical Thinking Behavior, Creative 

Thinking. 
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 ٍيخص

 

الاصطْاعٜ فٜ حعيٌٞ اىخشبٞت اىَذّٞت ٗآثاسٓ عيٚ ححيٞو اسخخذاً اىزماء 

 سي٘ك اىخفنٞش اىْقذٛ ٗالإبذاعٜ ىذٙ اىطلاب

(:٢٠٢٦)ّٝ٘س إٝنا ٗٝجاٝا    

 

حٖذف ٕزٓ اىذساست إىٚ ححيٞو آثاس اسخخذاً اىزماء الاصطْاعٜ فٜ حعيٌٞ اىخشبٞت اىَذّٞت عيٚ ٍٖاساث 

فٜ بشّاٍج إعذاد ٍعيَٜ اىَشحيت الابخذائٞت فٜ ميٞت اىخفنٞش اىْقذٛ ٗالإبذاعٜ ىذٙ طلاب اىسْت اىخاٍست 

سيطاُ ششٝف ٕاشٌ سٞاك سشٛ إّذسا ب٘سا سٝاٗ. حعخَذ اىذساست عيٚ ٍْٖج ّ٘عٜ ٍِ خلاه دساست حاىت. 

ٗشَيج عْٞت اىبحث طلاب اىسْت اىخاٍست فٜ بشّاٍج إعذاد ٍعيَٜ اىَشحيت الابخذائٞت ٍٗحاضشٛ ٍقشساث 

اىبٞاّاث ٍِ خلاه ٍقابلاث ٍعَقت، ٗاسخبٞاّاث ٍفخ٘حت، ٗدساساث ح٘ثٞقٞت، اىخشبٞت اىَذّٞت. ٗحٌ جَع 

باسخخذاً أدٗاث عيٚ شنو إسشاداث ىيَقابلاث ٗاسخبٞاّاث ٍفخ٘حت. حشٞش ّخائج اىذساست إىٚ أُ اسخخذاً 

اىزماء الاصطْاعٜ ىٔ آثاس ٍششٗطت ٗٗسٞطت عيٚ ٍٖاساث اىخفنٞش اىْقذٛ ٗالإبذاعٜ ىذٙ اىطلاب، حٞث 

عذ اىزماء الاصطْاعٜ عيٚ فٌٖ ٍفًٖ٘ اىَ٘اطْت، ٗٝ٘سع ّطاق اى٘ص٘ه إىٚ اىَعيٍ٘اث، ٗٝذعٌ ٝسا

اىَشاحو الأٗىٞت ىخحيٞو الأفناس ٗاسخنشافٖا. ٍٗع رىل، فإُ الاسخخذاً اىسيبٜ ىيزماء الاصطْاعٜ دُٗ 

بذاعٞت ٗعَقٖا، خاصتً حْظٌٞ راحٜ قذ ٝضُعف اىخقٌٞٞ ٗاىخأٍو ٗاسخقلاىٞت اىفنش، ٗٝحذ ٍِ أصاىت الأفناس الإ

ٗحخيص ٕزٓ اىذساست إىٚ أُ حعزٝز اىَعشفت اىشقَٞت اىْقذٝت،  . عْذٍا ٝسُخخذً مَصذس ىلإجاباث اىف٘سٝت

ٗاىخ٘جٞٔ اىخشب٘ٛ ىيَحاضشِٝ، ٗاىسٞاساث الأمادَٝٞت الأخلاقٞت ضشٗسٝت ىنٜ ٝعَو اىزماء الاصطْاعٜ 

 اىْقذٛ ٗالإبذاعٜ ىذٙ اىطلاب فٜ حعيٌ اىخشبٞت اىَذّٞت. مأداة حعيَٞٞت حذعٌ، لا أُ ححو ٍحو، حَْٞت اىخفنٞش

 

 اىنيَاث اىَفخاحٞت: اىزماء الاصطْاعٜ، سي٘ك اىخفنٞش اىْقذٛ، اىخفنٞش الإبذاعٜ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan teknologi digital yang pesat, pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan menjadi fenomena yang tidak dapat 

dihindari, termasuk dalam lingkungan perguruan tinggi keagamaan seperti 

STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. Teknologi ini 

menawarkan kemudahan akses terhadap informasi dan efisiensi dalam 

menyelesaikan tugas akademik. Namun, di balik manfaat tersebut, muncul 

kekhawatiran terkait implikasinya terhadap proses pembelajaran yang bersifat 

afektif, khususnya dalam mata kuliah Civic Education yang menekankan pada 

perilaku berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Dalam konteks inilah studi 

pendahuluan menjadi penting untuk mengidentifikasi fenomena nyata yang 

terjadi di lapangan. 

Hasil wawancara dengan dosen Civic Education di STAI Sulthan Syarif 

Hasyim Siak Sri Indrapura Riau mengungkap bahwa sejak maraknya 

penggunaan AI, mahasiswa cenderung pasif dan kurang mengasah perilaku 

berpikir kritis secara mandiri. Banyak dari mereka lebih memilih solusi instan 

dari AI tanpa proses analisis yang mendalam. Kondisi ini dikhawatirkan 

menurunkan kualitas pemahaman dalam mata kuliah Civic Education yang 

menuntut nalar logis dan keterlibatan aktif. Temuan ini memperkuat 

pentingnya penelitian tentang implikasi pemanfaatan AI terhadap perilaku 

berpikir kritis mahasiswa. 

Observasi awal terhadap mahasiswa semester V PGMI di STAI Sulthan 

Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau menunjukkan bahwa penggunaan AI 

dalam pembelajaran Civic Education cenderung menurunkan perilaku berpikir 

kritis. Mahasiswa lebih sering mengandalkan jawaban instan dari AI tanpa 

memahami materi secara mendalam, terlihat dari rendahnya partisipasi dalam 

diskusi dan lemahnya perilaku menyusun argumen. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pemanfaatan AI yang tidak disertai pembimbingan justru dapat 

melemahkan proses berpikir analitis dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa 

semester V Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau pada mata kuliah Civic 

Education, diperoleh gambaran awal mengenai kondisi perilaku berpikir kritis 

mahasiswa yang masih belum berkembang secara optimal. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada persoalan kewarganegaraan yang menuntut pemikiran tingkat 

tinggi, khususnya dalam hal menilai argumentasi secara mendalam dan 

merumuskan solusi yang bersifat kreatif. Dalam konteks ini, perilaku berpikir 

kritis mahasiswa dipahami tidak hanya sebagai kemampuan afektif, tetapi juga 

sebagai wujud sikap dan kebiasaan berpikir dalam merespons permasalahan 

akademik. 

Secara umum, mahasiswa tampak lebih mampu melakukan analisis dasar 

terhadap permasalahan yang diberikan, namun masih menunjukkan 

keterbatasan ketika diminta untuk melakukan evaluasi kritis dan menghasilkan 

gagasan baru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses berpikir mahasiswa 

masih berada pada tahap pengolahan informasi secara permukaan dan belum 

sepenuhnya mencerminkan keterlibatan nalar reflektif dan argumentatif yang 

mendalam. Lemahnya aspek evaluatif dan kreatif tersebut memperlihatkan 

bahwa mahasiswa belum terbiasa mempertanyakan asumsi, menimbang 

berbagai sudut pandang, serta mengonstruksi solusi secara mandiri dalam 

pembelajaran Civic Education. 

Lebih lanjut, hasil prariset ini menguatkan pandangan dosen pengampu 

mata kuliah Civic Education yang menyampaikan adanya kecenderungan 

menurunnya daya nalar kritis mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Fenomena ini diduga berkaitan dengan pola belajar mahasiswa yang semakin 

bergantung pada teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam menyelesaikan 

tugas-tugas akademik. Pemanfaatan AI yang tidak disertai dengan kontrol dan 

refleksi kritis berpotensi membuat mahasiswa lebih berorientasi pada hasil 
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akhir daripada proses berpikir itu sendiri. Oleh karena itu, kondisi ini menjadi 

dasar yang kuat untuk menelaah secara lebih mendalam bagaimana 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran Civic Education berimplikasi terhadap 

perilaku berpikir kritis mahasiswa, khususnya di lingkungan perguruan tinggi 

Islam. 

Hasil wawancara pra riset menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI 

memahami kreatif sebagai perilaku menghasilkan ide-ide baru dan orisinal 

dalam proses pembelajaran Civic Education. Sebagian mahasiswa menilai 

penggunaan AI seperti ChatGPT dan Canva membantu mengembangkan 

gagasan secara sistematis, sementara lainnya merasa ketergantungan terhadap 

AI dapat menurunkan perilaku berpikir kreatif. Kendala utama yang dihadapi 

ialah minimnya bimbingan dosen dan fasilitas pendukung. Mahasiswa berharap 

ada pelatihan untuk memanfaatkan AI secara kreatif, inovatif, dan etis di 

lingkungan akademik. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi yang dilakukan 

terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) serta dosen pengampu mata kuliah Civic Education di STAI Sulthan 

Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau, diperoleh gambaran bahwa perilaku 

kreatif mahasiswa dalam pembelajaran menunjukkan dinamika yang cukup 

beragam. Mahasiswa tampak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta 

keberanian untuk mencoba pendekatan baru dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan. Hal ini terlihat dari keaktifan mahasiswa dalam mencari informasi 

tambahan, mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan mereka dalam diskusi 

terkait isu-isu kewarganegaraan yang dibahas di kelas. 

Namun demikian, hasil pengamatan di kelas dan pernyataan dosen 

menunjukkan bahwa kreatif mahasiswa belum sepenuhnya tercermin dalam 

bentuk gagasan yang orisinal. Mahasiswa cenderung lancar dalam 

menyampaikan ide dan cukup fleksibel dalam memandang suatu permasalahan, 

tetapi ide-ide yang dikemukakan sering kali masih bersifat adaptif atau 

mengulang pola pemikiran yang sudah ada. Dalam beberapa kesempatan, 

mahasiswa lebih memilih mengembangkan jawaban yang dianggap aman dan 
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umum, dibandingkan merumuskan perspektif baru yang lahir dari proses 

berpikir mandiri dan reflektif. 

Lebih lanjut, wawancara dengan mahasiswa mengungkap bahwa 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Civic Education 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas akademik mereka. AI 

digunakan sebagai alat bantu untuk memahami materi dan menyelesaikan 

tugas, namun dalam praktiknya sering dimanfaatkan sebagai sumber jawaban 

cepat. Kondisi ini berimplikasi pada kecenderungan mahasiswa untuk 

mengurangi proses eksplorasi ide secara mendalam. Sejalan dengan temuan 

tersebut, dosen pengampu mata kuliah menyampaikan kekhawatiran bahwa 

penggunaan AI yang tidak terkontrol berpotensi melemahkan perilaku berpikir 

kreatif dan orisinal mahasiswa. Oleh karena itu, hasil wawancara dan observasi 

awal ini menjadi dasar penting untuk mengkaji secara lebih mendalam 

bagaimana pemanfaatan AI berimplikasi terhadap perilaku berpikir kreatif 

mahasiswa dalam pembelajaran Civic Education, khususnya di lingkungan 

perguruan tinggi Islam. 

Perkembangan teknologi digital di era revolusi industri 4.0 telah 

menghadirkan fenomena sosial baru dalam dunia pendidikan, yakni 

ketergantungan terhadap AI dalam proses belajar mengajar. Mahasiswa kini 

memanfaatkan aplikasi berbasis AI seperti ChatGPT, Grammarly, atau 

QuillBot untuk mengerjakan tugas, merumuskan argumen, dan mencari sumber 

informasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa AI mulai berperan sebagai co-

facilitator dalam pembelajaran tinggi, namun berpotensi mengubah pola 

berpikir mahasiswa dari eksploratif menjadi mekanis (Zawacki-Richter et al., 

2019: 5). 

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri 

Indrapura, tantangan ini menjadi semakin kompleks. Mahasiswa PGMI tidak 

hanya dituntut menguasai ilmu pedagogik, tetapi juga membangun kesadaran 

moral dan sosial melalui mata kuliah Civic Education. Perilaku berpikir kritis 

dan kreatif tidak dapat tumbuh optimal bila proses belajar terlalu tergantung 
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pada algoritma yang memberi jawaban instan, karena hal tersebut menurunkan 

rasa ingin tahu dan refleksi pribadi (Cropley, 2022: 118). 

Isu utama yang muncul adalah bagaimana AI dapat berperan ganda: 

sebagai katalis atau justru penghambat perilaku berpikir kritis dan kreatif. 

Mahasiswa yang menggunakan AI secara terarah mampu meningkatkan 

analisis dan kreatif melalui umpan balik cepat, namun bila digunakan tanpa 

pengawasan, AI dapat mengarahkan mahasiswa pada surface learning 

pembelajaran dangkal yang hanya berorientasi hasil. Dengan demikian, urgensi 

penelitian ini adalah memahami keseimbangan antara pemanfaatan AI dan 

pengembangan potensi intelektual manusia (Chen & Wu, 2023: 3). 

Penelitian sebelumnya di Indonesia masih terbatas pada kajian efektivitas 

AI terhadap hasil belajar afektif. Penggunaan AI-based learning system di 

beberapa universitas mampu meningkatkan kecepatan akses informasi 

mahasiswa, tetapi belum banyak mengkaji implikasinyanya terhadap perilaku 

berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. Inilah kesenjangan 

penelitian yang mendasari perlunya studi kualitatif untuk menggali dimensi 

reflektif dan afektif mahasiswa dalam konteks pembelajaran nilai kebangsaan 

(Nugroho & Prasetyo, 2023: 45). 

Dalam pembelajaran Civic Education, perilaku berpikir kritis dan kreatif 

menjadi bagian integral dari pembentukan karakter kebangsaan dan 

religiusitas. Kreatif tumbuh ketika individu memiliki kebebasan berpikir dan 

dukungan sosial-emosional dalam proses belajar. Namun, di era AI, tantangan 

muncul karena mahasiswa lebih sering berinteraksi dengan sistem digital 

daripada berdialog dengan sesama, sehingga perilaku sosial dan reflektif 

mereka dapat berkurang. Hal ini berpotensi menggeser makna pembelajaran 

menjadi transaksional, bukan transformative (Amabile, 1996: 32). 

Kekhawatiran lain yang muncul adalah fenomena intellectual 

complacency atau kepuasan intelektual semu. Ketergantungan pada sistem AI 

dapat mengikis moral agency mahasiswa perilaku untuk bertanggung jawab 

atas keputusan dan pendapatnya sendiri. Dalam konteks calon guru MI, hal ini 

berisiko besar karena perilaku berpikir kritis dan kreatif merupakan fondasi 
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pembelajaran berbasis nilai moral, demokrasi, dan etika kebangsaan. Tanpa 

refleksi pribadi, pembelajaran kewarganegaraan akan kehilangan dimensi nilai 

dan tanggung jawab sosialnya (Borenstein & Howard, 2021: 799). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 

makna subjektif di balik perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan AI. 

Penelitian kualitatif berfokus pada understanding human experiences from the 

participants’ perspectives, yang sangat relevan untuk mengungkap persepsi 

mahasiswa terhadap AI sebagai alat bantu berpikir. Melalui wawancara 

mendalam, penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana AI memengaruhi 

cara mahasiswa memecahkan masalah, menciptakan ide, serta berefleksi 

terhadap nilai-nilai kebangsaan (Creswell & Poth, 2018: 96). 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran berbasis AI dalam pendidikan Islam, dengan 

menekankan sinergi antara teknologi, nilai moral, dan pembelajaran reflektif. 

Integrasi AI dalam pendidikan tinggi harus memperhatikan aspek etika, 

otonomi belajar, dan pembentukan karakter. Dalam konteks ini, penelitian di 

STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura berpotensi melahirkan model 

pembelajaran yang memanfaatkan AI tanpa mengorbankan orisinalitas dan 

kesadaran kritis mahasiswa (Zawacki-Richter et al., 2019: 14). 

Akhirnya, penelitian ini penting untuk menjawab tantangan pendidikan 

abad ke-21: bagaimana menyeimbangkan penggunaan AI dengan penguatan 

nilai kemanusiaan dan spiritualitas. Dengan menggali pengalaman mahasiswa 

PGMI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru tentang 

integrasi AI dalam pembelajaran Civic Education yang humanistik. Hasilnya 

diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah ilmu pendidikan Islam, tetapi 

juga memberikan pedoman praktis bagi dosen dan lembaga pendidikan dalam 

membentuk generasi.  
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B. Definisi Istilah 

1. Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) adalah cabang ilmu komputer yang 

mempelajari dan mengembangkan sistem atau mesin yang mampu meniru 

kemampuan afektif manusia, seperti berpikir, belajar, menalar, mengambil 

keputusan, serta memecahkan masalah. AI bekerja dengan memanfaatkan 

algoritma, data, dan model komputasi untuk mengenali pola, memahami 

bahasa, serta menyesuaikan respons berdasarkan pengalaman. Dalam 

konteks pendidikan, AI digunakan untuk mendukung pembelajaran adaptif, 

analisis data belajar, dan peningkatan efektivitas proses pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

2. Civic Education 

Civic Education adalah mata kuliah dan bidang kajian pendidikan 

yang bertujuan membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

kewarganegaraan agar mahasiswa mampu berperan sebagai warga negara 

yang sadar hak dan kewajiban, kritis, bertanggung jawab, serta berlandaskan 

nilai demokrasi, Pancasila, dan konstitusi. Dalam Pendidikan Tinggi, Civic 

Education menekankan penguatan civic knowledge, civic skills, dan civic 

dispositions melalui pembelajaran reflektif, diskusi kritis, dan pemecahan 

masalah kontekstual di era digital dan kecerdasan buatan. 

3. Perilaku Berpikir Kritis 

Perilaku Berpikir Kritis adalah manifestasi nyata dari kemampuan 

berpikir kritis yang tercermin dalam sikap, tindakan, dan cara individu 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta merespons informasi atau 

permasalahan secara reflektif dan rasional dalam konteks tertentu. Perilaku 

ini ditunjukkan melalui kemampuan mengajukan pertanyaan yang relevan, 

menilai keakuratan dan keabsahan informasi, mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang, serta mengambil keputusan atau kesimpulan secara logis dan 

bertanggung jawab, khususnya dalam proses pembelajaran. 
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4. Perilaku Berpikir Kreatif 

Perilaku Berpikir Kreatif adalah wujud nyata dari kemampuan 

individu dalam menghasilkan dan mengembangkan gagasan atau solusi 

yang baru, beragam, dan bermakna, yang tercermin melalui cara berpikir 

dan bertindak dalam merespons permasalahan. Perilaku ini ditunjukkan 

melalui indikator kelancaran dalam mengemukakan ide, keluwesan dalam 

menggunakan berbagai sudut pandang, keaslian dalam menghasilkan 

gagasan yang tidak umum, serta keterincian dalam mengembangkan ide 

secara sistematis dan aplikatif dalam konteks pembelajaran. 

5. Mahasiswa PGMI 

Mahasiswa PGMI adalah peserta didik pada jenjang perguruan tinggi 

yang menempuh pendidikan di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, dengan tujuan mempersiapkan diri menjadi pendidik profesional 

di tingkat dasar berbasis keislaman. Mahasiswa PGMI dibekali kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, serta pemahaman integratif 

antara ilmu pendidikan, materi pembelajaran, dan nilai-nilai Islam. Dalam 

proses akademiknya, mahasiswa PGMI dituntut memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan reflektif guna menjawab tantangan pembelajaran 

abad ke-21 secara adaptif. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan inti sebagai berikut: 

1. Masih terbatasnya pemahaman mahasiswa PGMI tentang penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) secara optimal dalam menunjang proses 

pembelajaran Civic Education. 

2. Belum diketahui secara pasti sejauh mana pemanfaatan AI memengaruhi 

perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa dalam menganalisis isu-isu 

sosial, politik, dan kewarganegaraan. 

3. Adanya kecenderungan mahasiswa menjadi pasif secara afektif akibat 

terlalu bergantung pada teknologi AI dalam menyelesaikan tugas akademik. 
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4. Kurangnya integrasi pendekatan pedagogis yang tepat dalam pemanfaatan 

AI sehingga belum maksimal mendukung pengembangan perilaku berpikir 

kritis dan kreatif Mahasiswa. 

5. Minimnya penelitian kontekstual yang mengkaji implikasi AI terhadap 

perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa dalam ranah mata kuliah Civic 

Education, khususnya di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura 

Riau. 

6. Belum ada instrumen evaluasi yang memadai untuk mengukur secara 

spesifik pengaruh AI terhadap kualitas perilaku berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa PGMI dalam mata kuliah Civic Education. 

7. Diperlukan pemetaan yang lebih jelas mengenai dimensi-dimensi perilaku 

berpikir kritis dan kreatif yang terpengaruh oleh penggunaan AI dalam 

proses belajar mahasiswa. 

8. Adanya kebutuhan untuk mengetahui persepsi dan pengalaman langsung 

mahasiswa terhadap penggunaan AI sebagai alat bantu akademik dalam 

pembelajaran berbasis nilai-nilai kewarganegaraan. 

D. Fokus dan Rumusan Masalah 

1. Fokus Masalah 

Fokus penelitian ini diarahkan pada kajian mendalam mengenai 

pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam konteks 

pembelajaran Civic Education dan implikasinya terhadap perilaku berpikir 

kritis dan kreatif pada mahasiswa PGMI semester V di STAI SUSHA Siak 

Sri Indrapura Riau. 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

perilaku berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran Civic Education 

di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau? 

b. Bagaimana implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

perilaku berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran Civic Education 

di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan, maka berdasarkan fokus dan rumusan masalah tersebut penelitian 

yang akan dilaksanakan ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap perilaku berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran Civic 

Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. 

2. Mendeskripsikan implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap perilaku berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran Civic 

Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan tentunya 

menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khazanah keilmuan di bidang Civic Education dan literasi 

digital kritis, khususnya mengenai hubungan antara teknologi AI 

terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. 

b. Memberikan kontribusi terhadap kajian literatur mengenai etika dan 

pedagogi digital dalam Pendidikan Tinggi Islam berbasis kompetensi 

abad 21. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan rekomendasi kepada dosen dan institusi pendidikan untuk 

merancang model pembelajaran Civic Education yang adaptif terhadap 

AI, namun tetap mendorong nalar kritis dan kreatif. 

b. Membantu mahasiswa menyadari pentingnya literasi kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif dalam penggunaan teknologi AI, agar tidak 

terjebak pada pola pembelajaran instan. 
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3. Manfaat Sosial 

a. Mendorong penguatan kesadaran digital di kalangan mahasiswa PGMI 

dalam menghadapi tantangan revolusi industri 5.0 dan era kecerdasan 

buatan. 

b. Memperkuat fungsi Civic Education dalam membentuk warga digital 

yang reflektif, etis, dan bertanggung jawab. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

1. Definisi Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) adalah inovasi teknologi yang terus 

berkembang dan membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia, 

khususnya di bidang pendidikan. AI merupakan kecerdasan buatan yang 

dirancang untuk meniru kemampuan afektif manusia, meliputi penalaran, 

pembelajaran, serta pengambilan keputusan, dan mampu menyesuaikan 

materi pembelajaran sesuai kebutuhan belajar individu mahasiswa. Dalam 

konteks pendidikan, AI tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis, 

tetapi juga mampu menginterpretasi data mahasiswa dan menyesuaikan 

materi pembelajaran secara otomatis sesuai kebutuhan belajar individu 

(Sternberg & Niu, 2025: 37).  

Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan didefinisikan 

sebagai teknologi yang mampu menjalankan fungsi-fungsi manusiawi 

secara otomatis seperti menyusun argumen, mendeteksi bias, serta 

memfasilitasi diskusi berbasis logika. Mereka menyoroti potensi AI dalam 

debate-centered learning, yang memungkinkan mahasiswa melatih berpikir 

kritis dan argumentatif melalui skenario berbasis AI. Hal ini menunjukkan 

bahwa AI lebih dari sekadar mesin pemroses informasi; AI juga dapat 

menjadi rekan dialog intelektual bagi peserta didik (Levitt & Grubaugh, 

2025: 12). 

Artificial Intelligence (AI) sebagai sistem kecerdasan adaptif yang 

mampu mengembangkan kemampuan soft skills mahasiswa, termasuk 

berpikir kritis, komunikasi, dan kepemimpinan. AI dalam definisi ini 

bertindak sebagai fasilitator pembelajaran mandiri dan reflektif. Dalam 

konteks ini, AI berfungsi untuk menciptakan ruang belajar yang tidak kaku 

dan memungkinkan mahasiswa berlatih mengambil keputusan berdasarkan 

data dan nilai-nilai tertentu (Nykyporets, 2025: 4). 
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Artificial Intelligence (AI) sebagai agen digital yang tidak hanya 

mengotomatiskan proses afektif, tetapi juga membentuk kembali struktur 

berpikir mahasiswa. AI menurut mereka memiliki potensi besar dalam 

memengaruhi cara mahasiswa memproses informasi, memahami konten, 

serta membangun pemahaman kritis terhadap isu-isu kontemporer Dengan 

kata lain, AI dapat berfungsi sebagai thinking companion yang memperluas 

kapasitas intelektual peserta didik (Plante et al., 2025: 10). 

Dari perspektif teknopedagogi, definisi AI sebagai teknologi edukatif 

yang mendukung pencapaian keterampilan tingkat tinggi dalam Bloom’s 

Taxonomy, khususnya analisis, evaluasi, dan kreasi. Mereka menekankan 

bahwa AI bukan sekadar alat bantu administratif, melainkan perangkat 

strategis untuk merancang pembelajaran yang adaptif, personal, dan berbasis 

tantangan. Definisi ini memperkuat pemahaman bahwa AI berperan dalam 

membentuk lingkungan belajar yang dinamis dan berpihak pada 

pembentukan nalar kritis (Elshall & Badir, 2025: 14). 

Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa AI adalah sistem cerdas yang meniru kecerdasan manusia, tetapi juga 

sebagai mitra pedagogis yang berperan dalam menumbuhkan perilaku 

berpikir kritis mahasiswa. AI bukan sekadar instrumen teknis, melainkan 

sarana strategis dalam pengembangan kompetensi intelektual yang 

kontekstual, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. 

2. Sejarah Historis Artificial Intelligence (AI) 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) bermula dari pertanyaan 

fundamental yang diajukan oleh Alan Turing pada tahun 1950 dalam 

artikelnya “Computing Machinery and Intelligence” yang mempertanyakan 

―Dapatkah mesin berpikir?‖. Dari sinilah konsep ―The Turing Test‖ lahir 

sebagai metode untuk menilai kemampuan mesin dalam meniru kecerdasan 

manusia. Kemudian, John McCarthy pada tahun 1956 memperkenalkan 

istilah ―Artificial Intelligence‖ pada konferensi Dartmouth, menjadikannya 

bidang ilmiah baru yang berfokus pada pengembangan mesin cerdas. Dalam 

tahap awal, AI dikembangkan untuk meniru fungsi afektif manusia seperti 
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belajar, berpikir logis, dan menyelesaikan masalah matematis (Pradana, 

2023: 7-8). 

Pada dekade 1960–1980, perkembangan AI melambat akibat 

keterbatasan perangkat keras dan data, yang dikenal dengan istilah AI 

winter. Namun, seiring meningkatnya kemampuan komputasi dan 

munculnya machine learning, bidang ini kembali berkembang pesat pada 

1990-an. Machine learning memungkinkan mesin belajar dari data tanpa 

pemrograman eksplisit, sedangkan deep learning menjadi fondasi bagi 

sistem-sistem canggih seperti pengenalan suara dan gambar (Pradana & 

Mada, 2025: 31-33). Inovasi ini membuka jalan bagi aplikasi AI di berbagai 

sektor, termasuk pendidikan, transportasi, dan kedokteran. 

Kemunculan AI pada era industri 4.0 menandai perubahan besar 

dalam sejarah peradaban manusia. AI awalnya lahir dari kebutuhan industri 

untuk mengotomatisasi proses, namun kini merambah ranah ontologis dan 

etika. Studi mereka menunjukkan bahwa fenomena seperti kemenangan 

Deep Blue atas Garry Kasparov pada 1996 menjadi simbol peralihan 

manusia dari pencipta teknologi menjadi mitra intelektual bagi mesin. 

Dalam konteks filsafat dan agama, AI dianggap menantang konsep 

kesadaran karena kemampuannya meniru perilaku manusia tanpa memiliki 

unsur spiritualitas (Riza et al., 2023: 29-31). 

AI dapat memengaruhi dunia pendidikan tinggi, terutama dalam hal 

otoritas pengetahuan. Mahasiswa kini lebih sering mengandalkan AI seperti 

ChatGPT atau Grammarly untuk menyelesaikan tugas dibandingkan 

bergantung pada dosen atau buku teks (Musthafa, 2024: 3-5). Meskipun 

membawa kemudahan dan efisiensi, hal ini juga menimbulkan kekhawatiran 

tentang berkurangnya kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

mendalam terhadap ilmu pengetahuan. Dengan demikian, AI bukan hanya 

hasil dari sejarah perkembangan teknologi, tetapi juga bagian dari 

transformasi sosial dan intelektual manusia di abad ke-21. 
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Secara historis, AI lahir dari gagasan matematis Alan Turing dan 

berkembang menjadi disiplin ilmu interdisipliner yang mengubah paradigma 

manusia terhadap kecerdasan dan kesadaran. Awalnya berfungsi sebagai 

alat bantu komputasi, AI kini telah memasuki ranah etika, sosial, dan 

spiritual. Perkembangan pesatnya menandai fase baru dalam sejarah 

peradaban manusia, di mana batas antara manusia dan mesin semakin kabur. 

Dalam konteks pendidikan, AI berperan ganda sebagai fasilitator 

pembelajaran sekaligus tantangan bagi integritas intelektual dan otonomi 

berpikir. Dengan demikian, sejarah AI mencerminkan perjalanan panjang 

interaksi manusia dan teknologi dari sekadar alat bantu menuju mitra 

berpikir yang cerdas dan adaptif. 

3. Sejarah dan Perkembangan AI dalam Pendidikan 

Kemunculan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam 

dunia pendidikan mencerminkan transformasi teknologi afektif yang telah 

berlangsung sejak pertengahan abad ke-20. AI yang pada awalnya 

dikembangkan dalam lingkup ilmu komputer dan matematika, mulai 

merambah dunia pendidikan menjelang akhir tahun 1990-an, seiring 

meningkatnya penggunaan komputer pribadi dalam proses belajar-mengajar. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Luckin et al., 2016: 5), pengembangan sistem 

pembelajaran cerdas seperti Intelligent Tutoring Systems (ITS) menjadi 

tonggak awal integrasi AI ke dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individual dan menyajikan 

materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. 

Perkembangan berikutnya ditandai dengan hadirnya teknologi 

Learning Analytics dan Adaptive Learning Systems yang memanfaatkan 

algoritma AI untuk memantau serta menganalisis aktivitas belajar secara 

langsung. Sejak awal dekade 2010-an, penerapan teknologi ini semakin 

meluas dan membawa implikasi signifikan terhadap perancangan 

kurikulum, strategi asesmen, dan penyusunan pengalaman belajar yang 

lebih personal. Dalam kajian yang sama juga menekankan bahwa AI 

memungkinkan pendidik untuk memahami pola belajar siswa secara lebih 
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mendalam, sekaligus memberikan intervensi yang tepat sasaran dan 

kontekstual (Luckin et al., 2016: 10). 

Memasuki dekade 2020-an, perkembangan AI generatif seperti 

ChatGPT, Grammarly, dan teknologi berbasis Natural Language 

Processing (NLP) semakin mempercepat adopsi AI di tingkat Pendidikan 

Tinggi. Mahasiswa kini menggunakan AI tidak hanya untuk memperbaiki 

tata bahasa atau menulis, melainkan juga untuk merancang argumen dan 

mengembangkan kemampuan reflektif. Hal ini menandai pergeseran fungsi 

AI dari alat bantu mekanis menjadi fasilitator dalam proses berpikir dan 

pembelajaran yang lebih kompleks (Castellanos-Alvarenga & Ignacia-

Sepúlveda, 2025: 354). 

Kendati demikian, penggunaan AI secara masif juga memunculkan 

dilema baru. Meskipun AI generatif berpotensi memacu kreatif serta 

pemikiran kritis, ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi ini 

dapat melemahkan perilaku mahasiswa dalam mengembangkan gagasan 

secara mandiri. Oleh sebab itu, mereka menekankan pentingnya penerapan 

pendekatan pedagogis yang sadar akan potensi sekaligus risiko AI, sehingga 

teknologi ini tidak menjadi penghambat dalam pembentukan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Martínez & Roger-Monzo, 2025: 7). 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan seyogianya dilakukan secara 

humanistik, dengan menekankan penguatan perilaku berpikir tingkat tinggi. 

AI idealnya digunakan untuk mendukung proses metaafektif mahasiswa, 

bukan menggantikannya. Mereka juga menambahkan bahwa keterlibatan 

aktif pendidik dalam proses implementasi AI sangat krusial agar teknologi 

ini selaras dengan nilai dan tujuan pendidikan yang lebih luas (Kessinger et 

al., 2025: 47). 

Sebagai penutup, evolusi AI dalam dunia pendidikan telah mengubah 

peran teknologi dari sekadar alat bantu administratif menjadi mitra 

pembelajaran yang interaktif dan adaptif. Meskipun AI menawarkan banyak 

keuntungan dalam hal efisiensi dan personalisasi pembelajaran, 

penggunaannya tetap harus diarahkan secara etis dan pedagogis. Terutama 
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dalam Pendidikan Tinggi, AI sebaiknya digunakan untuk memperkuat 

proses berpikir kritis dan reflektif mahasiswa, bukan sebaliknya. 

4. Jenis-jenis Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

(ChatGPT, Gemini, Meta Ai, Quillbot, dll) 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) di lingkungan perguruan 

tinggi kini telah melampaui fungsi dasarnya sebagai sistem manajemen 

pembelajaran dan berkembang menjadi perangkat afektif yang memperkuat 

proses akademik mahasiswa. Salah satu bentuk implementasi AI yang 

paling menonjol ialah pemanfaatan model bahasa generatif seperti ChatGPT 

dan Gemini besutan Google AI. Berdasarkan temuan bahwa mahasiswa 

secara aktif memanfaatkan ChatGPT dalam menyusun argumen untuk esai, 

menjawab soal-soal akademik, maupun dalam mengevaluasi suatu konsep. 

Dalam hal ini, ChatGPT berperan sebagai mitra berdiskusi yang 

memfasilitasi proses berpikir melalui interaksi berbasis teks (Martínez & 

Roger-Monzo, 2025: 7). 

Di samping itu, aplikasi parafrase otomatis seperti QuillBot juga 

memperoleh tempat penting dalam aktivitas akademik mahasiswa. QuillBot 

menawarkan kemampuan reformulasi kalimat dengan beragam gaya bahasa, 

yang membantu pengguna dalam mengasah keterampilan ekspresi tulisan 

akademik. Penggunaan teknologi parafrase semacam ini tidak hanya 

mempermudah mahasiswa menghindari bentuk plagiarisme teknis, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih dalam atas materi yang 

sedang dipelajari. Meski demikian, mereka juga menggarisbawahi 

pentingnya adanya pendampingan etis dari pihak dosen untuk menghindari 

ketergantungan yang berlebihan terhadap sistem otomatis (Kessinger et al., 

2025: 66). 

Dalam ranah literasi digital, teknologi AI seperti Gemini dan Meta AI 

memberikan kontribusi penting melalui fitur-fitur seperti ringkasan 

otomatis, pemeriksaan fakta, serta penyaringan konten. Studi scoping review 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih terbantu dalam mengakses referensi 

akademik serta dalam mengelola dan mengevaluasi informasi berkat 
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bantuan fitur-fitur ini. Sebagai contoh, Gemini memiliki kemampuan untuk 

secara otomatis menyaring literatur yang relevan dan menyoroti gagasan-

gagasan utama dalam teks panjang, yang sangat membantu dalam proses 

riset cepat dan analitis (Wang et al., 2025: 5). 

Lebih jauh lagi, AI juga menunjukkan potensi dalam pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning. Banyak sekali  

mahasiswa yang mengandalkan teknologi AI untuk melakukan 

brainstorming ide, menyusun kerangka proyek, hingga menciptakan 

presentasi visual dengan bantuan tool generatif. Dalam konteks ini, AI 

bukan sekadar alat bantu, tetapi menjadi kolaborator dalam proses kreatif 

dan pengambilan keputusan akademik. Namun demikian, mereka juga 

menekankan perlunya peran aktif dosen dalam menetapkan batasan dan 

kriteria penilaian yang jelas, agar AI tidak menggantikan fungsi utama 

berpikir kritis dalam pembelajaran (Castellanos-Alvarenga & Ignacia-

Sepúlveda, 2025: 356). 

Buku Intelligence Unleashed menjelaskan bahwa semakin 

memperkuat pemahaman tentang peran AI sebagai cognitive extender. 

Mereka berpendapat bahwa pemanfaatan AI dalam Pendidikan Tinggi 

idealnya diarahkan untuk memperkuat pembelajaran yang dikelola secara 

mandiri (self-regulated learning), yang melibatkan perilaku mahasiswa 

dalam merencanakan, mengawasi, dan menilai proses belajar mereka 

sendiri. Oleh karena itu, penggunaan alat-alat AI seperti ChatGPT, QuillBot, 

Gemini, dan Meta AI tidak semestinya difokuskan semata-mata pada 

pencapaian akhir, tetapi juga harus mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses berpikir yang menyertainya (Luckin et al., 2016: 12). 

Kesimpulannya, bentuk pemanfaatan AI dalam dunia perguruan tinggi 

sangat beragam, mulai dari penulisan akademik, reformulasi teks, analisis 

informasi, hingga penyampaian ide secara visual. Alat seperti ChatGPT, 

QuillBot, Gemini, dan Meta AI telah menjadi mitra belajar yang relevan dan 

berdaya guna. Namun, efektivitas penggunaannya sangat bergantung pada 

pendekatan pedagogis yang diterapkan oleh pendidik serta tanggung jawab 
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etis mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi ini untuk menunjang, bukan 

menggantikan, proses belajar mereka. 

5. Peran Artificial Intelligence (AI) sebagai Alat Bantu Akademik 

Kemajuan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah memberikan 

implikasi signifikan dalam mereformasi proses pembelajaran di perguruan 

tinggi, membuka berbagai peluang inovatif dalam mendukung aktivitas 

akademik mahasiswa. Salah satu kontribusi utama AI terletak pada 

kemampuannya dalam membantu aktivitas membaca, menulis, serta 

menganalisis informasi ilmiah. AI berpotensi menjadi cognitive amplifier 

yang mampu memperkuat dan memperdalam kemampuan belajar 

mahasiswa melalui sistem yang secara adaptif menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan individu. Selain itu, teknologi ini juga dapat mengidentifikasi 

celah pemahaman dan merekomendasikan materi yang sesuai, sehingga 

proses belajar menjadi lebih fokus dan personal (Luckin et al., 2016: 12). 

Dalam praktik penulisan akademik, penggunaan aplikasi berbasis AI 

seperti ChatGPT, QuillBot, dan Grammarly telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari rutinitas belajar mahasiswa. Alat-alat ini digunakan untuk 

menyusun argumen, memperbaiki tata bahasa, serta memperkuat koherensi 

paragraf. Penerapan AI dalam tugas akademik terbukti dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan efektivitas belajar mahasiswa. Mereka mencatat bahwa 

AI dapat berperan sebagai pendamping virtual yang memberikan umpan 

balik secara cepat dan terarah, meskipun pendampingan dari dosen tetap 

diperlukan guna memastikan kualitas dan orisinalitas gagasan yang 

dihasilkan (Martínez & Roger-Monzo, 2025: 8). 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah kontribusi AI dalam 

pengembangan perilaku berpikir kritis. Studi scoping review yang dilakukan 

mereka menemukan bahwa mahasiswa yang memanfaatkan AI untuk 

menyelesaikan tugas analitis dan reflektif cenderung mampu menyusun 

argumen secara lebih logis dan mengevaluasi informasi secara tajam. 

Melalui fitur prompt-based reasoning, AI dapat mendorong mahasiswa 

untuk berpikir lebih mendalam, mempertimbangkan berbagai sudut 
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pandang, serta menyusun pemikiran yang lebih runtut dan koheren (Wang et 

al., 2025: 6). 

Lebih lanjut, buku Enhancing Classroom Instruction and Student 

Skills with AI menggarisbawahi pentingnya integrasi AI dalam 

meningkatkan literasi informasi dan keterampilan manajemen waktu. 

Mahasiswa yang memanfaatkan aplikasi AI sebagai asisten catatan atau 

perencana berbasis GPT menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam 

mengatur tugas-tugas mereka dan memperkuat belajar mandiri. Penulis 

buku ini juga menyarankan agar para dosen dibekali pelatihan dalam 

merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong kolaborasi etis antara 

mahasiswa dan teknologi AI secara konstruktif (Kessinger et al., 2025: 50). 

Dalam ruang lingkup yang lebih luas, pemanfaatan AI dalam kegiatan 

presentasi dan komunikasi akademik. Mereka mencatat bahwa mahasiswa 

menggunakan AI untuk merangkum artikel ilmiah, menyusun materi 

presentasi, hingga melakukan simulasi diskusi dan wawancara ilmiah. 

Dalam peran ini, AI bertindak sebagai fasilitator komunikasi akademik, 

membantu mahasiswa menyampaikan gagasan secara lebih efektif, 

terstruktur, dan meyakinkan (Castellanos-Alvarenga & Ignacia-Sepúlveda, 

2025: 355). 

Sebagai penutup, dapat disimpulkan bahwa peran AI sebagai alat 

bantu akademik di perguruan tinggi sangatlah kompleks dan luas. Mulai dari 

kegiatan menulis, menganalisis, merefleksi, hingga menyampaikan gagasan, 

teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi dan kedalaman proses belajar. 

Namun, keberhasilan pemanfaatannya sangat ditentukan oleh kesiapan 

literasi digital, kesadaran etika akademik, serta desain pedagogis yang tepat 

agar AI benar-benar berfungsi sebagai pendukung proses belajar, bukan 

sebagai penggantinya. 
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6. Cara mendeteksi Tulisan Artificial Intelligence (AI) berhubungan 

dengan Dokumen 

Deteksi tulisan berbasis Artificial Intelligence (AI) menjadi semakin 

penting seiring meningkatnya penggunaan model bahasa besar seperti 

ChatGPT dalam penulisan akademik. Algoritma pembelajaran mesin 

mampu mengidentifikasi pola parafrasa dalam teks yang dihasilkan AI, 

terutama melalui analisis n-gram dan distribusi leksikal yang berbeda 

dengan tulisan manusia. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun AI 

menghasilkan teks yang koheren, tetap terdapat perbedaan linguistik yang 

bisa ditangkap oleh algoritma pembanding (Kartelj et al., 2025: 5). 

Selain pendekatan linguistik, pendekatan berbasis vektorisasi fitur 

juga mulai dikembangkan. Pengklasifikasi berbasis machine learning 

menggunakan representasi vektor kata dapat membedakan antara teks 

manusia dan teks AI dengan tingkat akurasi yang signifikan. Metode ini 

memungkinkan deteksi otomatis pada dokumen akademik dengan jumlah 

data yang besar. Dengan demikian, analisis fitur tekstual seperti keacakan 

frasa dan variasi kosakata menjadi indikator penting (Kumbharkar et al., 

2025: 214). 

Metode berbasis chain-of-thought enhanced detection untuk 

mengidentifikasi keaslian teks dalam makalah akademik. Metode ini 

menekankan pada penelusuran logika internal kalimat yang dihasilkan AI, di 

mana AI sering kali menyajikan pola berpikir linier tanpa elaborasi 

mendalam. Hal ini berbeda dengan tulisan manusia yang cenderung 

menunjukkan variasi dalam argumentasi dan justifikasi (Zou et al., 2024: 

332). 

Model Bi-LSTM dengan attention mechanism untuk mendeteksi teks 

buatan AI dalam dokumen ilmiah. Model ini memanfaatkan pemahaman 

konteks yang lebih luas, sehingga tidak hanya mendeteksi kejanggalan 

sintaksis, tetapi juga ketidakkonsistenan semantik dalam dokumen. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik berbasis jaringan saraf mampu 
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meningkatkan keakuratan deteksi secara signifikan dibandingkan metode 

tradisional (Blake et al., 2025: 140). 

Keterkaitan deteksi teks AI dengan isu plagiarisme dalam pendidikan 

tinggi. Meskipun AI dapat menghasilkan teks bebas plagiarisme secara 

teknis, keterlibatan pengguna dalam mendeteksi keaslian tetap krusial. Hal 

ini menimbulkan tantangan etis sekaligus mendorong pengembangan 

kebijakan akademik untuk mengatur penggunaan AI secara bertanggung 

jawab dalam pembuatan dokumen ilmiah (Mille, 2025: 12). 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa 

deteksi tulisan AI dalam dokumen akademik dapat dilakukan melalui 

analisis linguistik, vektorisasi fitur, logika internal teks, serta pendekatan 

berbasis jaringan saraf. Namun, deteksi ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga memiliki dimensi etika dan integritas akademik. Oleh karena itu, 

kombinasi teknologi canggih dan kebijakan akademik menjadi langkah 

penting untuk menjaga kualitas tulisan di era AI. 

7. Ciri-Ciri Tulisan AI yang Mudah Dikenali Tanpa Perlu Tools 

Tulisan yang dihasilkan oleh Artificial Intelligence (AI) memiliki pola 

tertentu yang dapat dikenali tanpa menggunakan perangkat deteksi khusus. 

Teks Artificial Intelligence (AI) cenderung menunjukkan keteraturan 

sintaksis dan konsistensi yang terlalu sempurna, berbeda dengan tulisan 

manusia yang biasanya mengandung variasi gaya bahasa dan 

ketidakteraturan alami. Hal ini membuat tulisan Artificial Intelligence (AI) 

terlihat "terlalu rapi" dan kurang mencerminkan spontanitas berpikir 

manusia (Jawahar et al., 2020: 112). 

Fenomena repetisi ide sering ditemukan dalam teks Artificial 

Intelligence (AI). Model bahasa besar sering mengulang frasa atau 

menyajikan argumen yang sama dengan cara berbeda tanpa menambahkan 

informasi baru. Ciri ini mudah dikenali ketika membaca dokumen panjang, 

di mana pengulangan menjadi pola menonjol yang membedakan Artificial 

Intelligence (AI) dari penulis manusia yang cenderung lebih variatif dalam 

penyajian gagasan (Brown et al., 2020: 45). 
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Ketidakmampuan Artificial Intelligence (AI) untuk memberikan 

contoh empiris yang relevan juga menjadi penanda lain. Teks Artificial 

Intelligence (AI) lebih sering bersifat generik dan kurang kontekstual. 

Tulisan AI biasanya tidak menyertakan pengalaman pribadi atau ilustrasi 

konkret yang sering digunakan manusia untuk memperkuat argumen. 

Kekosongan konteks ini membuat teks terasa datar dan tidak memiliki 

kedalaman pengalaman (Gehrmann et al., 2019: 312). 

Ciri tulisan Artificial Intelligence (AI) yang mudah dikenali adalah 

penggunaan kosakata yang luas tetapi sering kali tidak konsisten. Meskipun 

Artificial Intelligence (AI) mampu menghasilkan variasi kata yang kaya, 

kadang terjadi ketidaksesuaian antara istilah yang digunakan dengan 

konteks diskusi. Misalnya, penggunaan istilah teknis di luar tempatnya atau 

pencampuran gaya bahasa formal dan informal dalam satu dokumen (Dou et 

al., 2022: 98). 

Artificial Intelligence (AI) sering menghasilkan argumen dengan 

logika linier yang sederhana, tanpa memperlihatkan nuansa berpikir kritis 

yang kompleks. Tulisan manusia biasanya memiliki lompatan ide, 

pertimbangan alternatif, atau bahkan keraguan yang menunjukkan proses 

berpikir mendalam. Ketiadaan dimensi ini membuat teks AI tampak "datang 

dari mesin" karena terlalu lurus dan tidak mempertimbangkan keragaman 

perspektif (Lackaye & Margolin, 2023: 211). 

Dari berbagai temuan di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan 

Artificial Intelligence (AI) dapat dikenali tanpa tools melalui beberapa ciri 

khas, yaitu keteraturan sintaksis yang terlalu sempurna, repetisi ide, 

kurangnya contoh empiris, inkonsistensi kosakata, dan pola berpikir linier. 

Kesadaran akan ciri-ciri ini penting bagi pendidik maupun peneliti agar 

mampu membedakan karya tulis Artificial Intelligence (AI) dengan karya 

tulis manusia secara kritis. 
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B. Konsep Berpikir Kritis 

1. Definisi Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan intelektual tingkat 

lanjut yang sangat esensial dalam dunia pendidikan, terlebih dalam 

menghadapi kompleksitas tantangan di era abad ke-21. Para pakar telah 

mengemukakan beragam definisi tentang berpikir kritis, yang secara umum 

mencakup perilaku untuk menganalisis informasi secara mendalam, menilai 

argumen secara objektif, dan mengambil keputusan yang rasional 

berdasarkan pertimbangan logis. 

Berpikir kritis sebagai proses mental yang melibatkan analisis, 

evaluasi, dan refleksi guna menghasilkan kesimpulan atau keputusan yang 

logis dan berdasar. Ia menegaskan bahwa perilaku ini memungkinkan 

peserta didik untuk merespons permasalahan dalam kehidupan nyata secara 

sadar dan aktif. Definisi ini senada dengan pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang mengedepankan peran aktif siswa dalam membangun 

pemahaman melalui proses berpikir kritis (Zubaidah, 2017: 3). 

Berpikir kritis sebagai bentuk judicious reasoning yang mencakup 

unsur-unsur interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi, serta 

kesadaran metaafektif untuk merefleksikan cara berpikir sendiri. Ia 

menekankan bahwa berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan logika, tetapi juga bergantung pada sikap intelektual yang 

terbuka, objektif, dan mampu menerima argumen dari berbagai sudut 

pandang (Facione, 1990: 5). 

Berpikir kritis dirumuskan sebagai kegiatan berpikir yang wajar dan 

reflektif, yang difokuskan pada pengambilan keputusan mengenai apa yang 

layak dipercayai atau dilakukan. Ennis bahkan mengembangkan suatu 

model berpikir kritis yang mencakup kemampuan mengidentifikasi asumsi, 

merumuskan hipotesis, mengevaluasi kredibilitas sumber, serta menarik 

kesimpulan yang sahih (Zakaria dkk., 2021: 12). 
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Berpikir kritis sebagai kemampuan yang terdiri atas tiga elemen 

pokok: pertama, adanya disposisi untuk berpikir secara reflektif; kedua, 

pemahaman tentang prinsip-prinsip logika; dan ketiga, keterampilan dalam 

menerapkan prinsip tersebut dalam proses pengambilan keputusan. Definisi 

ini menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan perpaduan antara aspek 

afektif, afektif, dan procedural (Kurniasih, 2012: 4). 

Berpikir kritis adalah proses berpikir tingkat tinggi yang menuntut 

individu membangun argumentasi berdasarkan data faktual, bukan sekadar 

mengikuti intuisi atau pendapat subjektif. Ia menyoroti efektivitas 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, karena metode ini menuntut keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam mencari solusi dari permasalahan nyata (Lismaya, 2019: 

21). 

Keterkaitan erat antara membaca kritis dan berpikir kritis dalam 

pembelajaran kontemporer. Ia menjelaskan bahwa berpikir kritis menuntut 

siswa untuk tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga menganalisis, 

menilai kekuatan argumen, serta mengembangkan argumen tandingan 

secara logis. Pandangan ini memperkuat posisi berpikir kritis sebagai bagian 

dari kompetensi literasi informasi dan literasi digital yang sangat dibutuhkan 

dalam abad 21 (Setiawan, 2023: 32). 

Dari keseluruhan pandangan para ahli tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa berpikir kritis merupakan kombinasi kompleks antara 

keterampilan afektif, sikap intelektual, dan strategi reflektif yang saling 

melengkapi dalam memproses informasi secara sistematis. Dalam konteks 

pendidikan, kemampuan berpikir kritis tidak hanya menjadi tujuan 

instruksional, tetapi juga menjadi pilar utama dalam membekali generasi 

muda untuk menghadapi tantangan kehidupan modern secara lebih adaptif, 

cermat, dan bertanggung jawab. 
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2. Indikator Perilaku Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus 

dimiliki mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas permasalahan 

pendidikan dan kehidupan sosial di era digital. Dalam konteks pembelajaran 

Civic Education, berpikir kritis tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 

afektif semata, tetapi juga sebagai perilaku intelektual yang tercermin dalam 

cara mahasiswa menganalisis isu kewarganegaraan, mengevaluasi 

informasi, serta mengambil keputusan secara rasional dan bertanggung 

jawab. Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence 

(AI), menghadirkan peluang sekaligus tantangan dalam penguatan perilaku 

berpikir kritis mahasiswa, karena pemanfaatannya dapat membantu proses 

pembelajaran sekaligus berpotensi melemahkan kemandirian berpikir 

apabila tidak digunakan secara reflektif. 

a. Analisis Mendalam dan Kontekstual 

Analisis mendalam dan kontekstual merupakan salah satu indikator 

utama perilaku berpikir kritis yang menekankan kemampuan individu 

dalam mengurai permasalahan secara komprehensif serta mengaitkannya 

dengan konteks nyata. Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam proses analisis melibatkan proses membedakan, 

mengorganisasi, dan menghubungkan berbagai informasi untuk 

memahami struktur suatu permasalahan secara utuh. Dalam konteks 

pembelajaran Civic Education, analisis tidak hanya terbatas pada 

pemahaman konsep kewarganegaraan, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengaitkan isu-isu kewarganegaraan dengan realitas sosial, nilai-nilai 

kebangsaan, serta dinamika kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Dewey menegaskan bahwa berpikir kritis bersifat 

reflektif dan kontekstual, yakni melibatkan pertimbangan pengalaman 

serta situasi nyata dalam membangun pemahaman yang bermakna. Oleh 

karena itu, mahasiswa yang mampu menganalisis isu kewarganegaraan 

secara mendalam dan kontekstual menunjukkan keterlibatan berpikir 
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kritis yang lebih substansial, bukan sekadar reproduksi informasi semata 

(Anderson & Krathwohl, 2001: 67),  (Aldoobie, 2015:9).  

b. Penilaian Kritis terhadap Solusi 

Penilaian kritis terhadap solusi merupakan indikator perilaku 

berpikir kritis yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengevaluasi argumen, keputusan, atau alternatif pemecahan masalah 

secara rasional dan sistematis. Facione menyatakan bahwa evaluasi 

merupakan inti dari berpikir kritis, yang mencakup kemampuan menilai 

kredibilitas sumber, kekuatan argumen, serta relevansi bukti yang 

digunakan dalam suatu pemikiran. Senada dengan itu, Ennis menegaskan 

bahwa berpikir kritis juga mencakup kemampuan membuat keputusan 

yang masuk akal berdasarkan alasan yang logis dan bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam pembelajaran Civic Education, 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menerima solusi yang tersedia, 

tetapi juga menimbang kelebihan dan kelemahan dari setiap alternatif 

solusi terhadap persoalan kewarganegaraan. Dengan demikian, 

kemampuan menilai secara kritis mencerminkan penggunaan nalar 

evaluatif mahasiswa, termasuk ketika mereka berhadapan dengan solusi 

atau informasi yang dihasilkan oleh teknologi Artificial Intelligence 

(Facione, 2015: 5), (Ennis, 2011: 1-8). 

c. Sikap Berpikir Aktif dan Reflektif 

Sikap berpikir aktif dan reflektif merupakan indikator perilaku 

berpikir kritis yang menekankan dimensi disposisi atau kecenderungan 

sikap individu dalam proses berpikir. Paul dan Elder menegaskan bahwa 

berpikir kritis menuntut keterlibatan intelektual yang aktif, yaitu 

kesediaan individu untuk mempertanyakan, menganalisis, dan 

merefleksikan proses berpikirnya secara sadar. Facione juga 

menambahkan bahwa berpikir kritis tidak hanya mencakup keterampilan 

afektif, tetapi juga disposisi seperti rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap 

pandangan yang berbeda, serta kesadaran diri dalam berpikir. Dalam 

konteks pembelajaran, mahasiswa yang memiliki sikap berpikir aktif dan 
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reflektif cenderung terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan kritis, 

serta mengevaluasi kembali pemahamannya sendiri. Sebaliknya, sikap 

pasif menunjukkan rendahnya keterlibatan berpikir kritis, terutama ketika 

mahasiswa hanya menerima informasi tanpa melakukan refleksi secara 

mendalam (Paul & Elder, 2014: 4-18),( (Facione, 2015: 19-23). 

d. Kemandirian Berpikir dan Regulasi Diri 

Kemandirian berpikir dan regulasi diri merupakan indikator 

penting perilaku berpikir kritis yang menunjukkan kemampuan individu 

dalam mengendalikan proses berpikir dan pengambilan keputusan secara 

mandiri. Paul dan Elder menekankan bahwa kemandirian intelektual 

merupakan ciri utama pemikir kritis, yaitu kemampuan berpikir tanpa 

ketergantungan yang berlebihan pada otoritas atau bantuan eksternal. 

Selaras dengan itu, Zimmerman menjelaskan bahwa regulasi diri dalam 

belajar mencakup kemampuan merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi strategi belajar yang digunakan secara sadar. Facione juga 

menempatkan regulasi diri sebagai salah satu komponen utama dalam 

berpikir kritis. Dalam konteks pemanfaatan Artificial Intelligence, 

kemandirian berpikir dan regulasi diri tercermin dari kemampuan 

mahasiswa menggunakan AI sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti 

proses berpikir. Mahasiswa yang mampu mengendalikan penggunaan AI 

serta tetap mengandalkan penalaran sendiri menunjukkan perilaku 

berpikir kritis yang matang dan bertanggung jawab (Paul & Elder, 2014: 

66) (Schunk & Zimmerman, 2012: 64). 

Tabel 2.1 Indikator Perilaku Berpikir Kritis 

No Indikator Tokoh Teori 

1 
Analisis mendalam & 

kontekstual 

Anderson & Krathwohl; 

Dewey 

2 Penilaian kritis terhadap solusi Facione; Ennis 

3 Sikap aktif–reflektif Paul & Elder; Facione 

4 Kemandirian & regulasi diri 
Paul & Elder; Zimmerman; 

Facione 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Berpikir Kritis 

Perilaku berpikir kritis di kalangan mahasiswa Pendidikan Tinggi 

tidak terbentuk secara spontan, melainkan merupakan hasil dari interaksi 

kompleks antara faktor internal dan eksternal, bahwa motivasi intrinsik, 

kesadaran metaafektif, serta lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi 

menjadi fondasi penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Mahasiswa yang termotivasi dari dalam dirinya dan mampu mengontrol 

serta merefleksikan proses berpikirnya, cenderung lebih aktif dalam 

mengurai argumen, menilai validitas informasi, dan menarik kesimpulan 

secara rasional (Yeh, 2019: 2-5). 

Di samping faktor afektif, aspek afektif seperti kecerdasan emosional 

turut memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan perilaku 

berpikir kritis. Studi ini menjelaskan terhadap mahasiswa keperawatan 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kecerdasan emosional dan 

perilaku berpikir kritis, terutama dalam perilaku mengendalikan emosi saat 

menghadapi situasi yang kompleks serta saat membuat keputusan. 

Mahasiswa yang memiliki kontrol emosional yang baik dan mampu 

menumbuhkan empati cenderung lebih terbuka terhadap perspektif yang 

beragam, yang menjadi elemen penting dalam proses berpikir reflektif dan 

kritis (Zuriguel Pérez & al., 2019: 4-9). 

Secara teoretis, bahwa berpikir kritis lahir dari sinergi antara disposisi 

afektif dan lingkungan eksternal yang menunjang. Karakteristik personal 

seperti keterbukaan terhadap argumen baru, kesediaan untuk mengubah 

keyakinan berdasarkan bukti, dan kerendahan hati intelektual berperan besar 

dalam membentuk nalar kritis. Namun, apabila kondisi belajar tidak 

menyediakan ruang diskusi yang terbuka maupun pelatihan bernalar logis 

yang memadai, potensi tersebut sulit untuk berkembang secara optimal 

(Facione, 2015: 9). 

Berpikir kritis sangat terkait dengan adanya arah berpikir yang jelas, 

penggunaan kerangka logis yang sistematis, serta kemampuan untuk 

mengenali asumsi tersembunyi atau bias dalam argumen. Mahasiswa yang 
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terlatih untuk mengevaluasi kekuatan argumen dan ketepatan bahasa 

memiliki kapasitas berpikir yang lebih tajam. Oleh karena itu, pendekatan 

pengajaran harus dirancang sedemikian rupa agar mendorong mahasiswa 

untuk peka terhadap kompleksitas permasalahan dan tajam dalam menilai 

bukti secara objektif (Paul & Elder, 2014: 13). 

Pengalaman belajar yang aktif dan kaya tantangan intelektual menjadi 

kunci dalam mengembangkan perilaku berpikir kritis. Aktivitas seperti 

diskusi kasus, debat akademik, serta penyelesaian soal berbasis pertanyaan 

terbuka dapat menjadi sarana yang efektif untuk merangsang mahasiswa 

dalam mengevaluasi kembali pandangan mereka dan mengolah informasi 

secara mendalam. Ia menegaskan bahwa berpikir kritis bukanlah hasil yang 

instan, melainkan perilaku yang tumbuh melalui latihan terus-menerus 

dalam konteks pembelajaran yang menantang (Halpern, 2013: 110). 

Secara keseluruhan, perilaku berpikir kritis mahasiswa merupakan 

hasil dari gabungan faktor internal seperti dorongan motivasional, kesadaran 

metaafektif, dan regulasi emosional, serta pengaruh eksternal seperti strategi 

pengajaran, iklim kelas yang kondusif, dan pengalaman belajar yang 

menantang. Pemahaman menyeluruh terhadap berbagai faktor ini sangat 

penting bagi para pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang 

benar-benar mampu mendorong mahasiswa dalam mengembangkan nalar 

kritis secara optimal dan berkelanjutan. 

4. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis dan Perilaku Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis (critical thinking skills) dan perilaku 

berpikir kritis (critical thinking behaviors) merupakan dua konsep yang 

saling berkaitan, tetapi memiliki penekanan yang berbeda dalam kajian 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merujuk pada seperangkat 

keterampilan afektif yang dimiliki individu untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis. Facione menjelaskan 

bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup keterampilan inti seperti 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, serta penjelasan yang didasarkan 

pada bukti dan alasan yang rasional. Kemampuan ini bersifat potensial, 
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artinya seseorang dapat memiliki keterampilan berpikir kritis secara afektif, 

namun belum tentu menggunakannya secara konsisten dalam situasi nyata 

(Facione, 2015: 5-10). 

Berbeda dengan kemampuan berpikir kritis, perilaku berpikir kritis 

lebih menekankan pada manifestasi nyata dari keterampilan tersebut dalam 

tindakan dan sikap sehari-hari. Ennis menegaskan bahwa berpikir kritis 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan afektif, tetapi juga oleh disposisi 

atau kecenderungan individu untuk menggunakan kemampuan tersebut 

ketika menghadapi permasalahan. Perilaku berpikir kritis tercermin dari 

kebiasaan mempertanyakan informasi, mengevaluasi argumen secara sadar, 

bersikap reflektif, serta mengambil keputusan berdasarkan alasan yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, perilaku berpikir kritis 

menunjukkan sejauh mana kemampuan berpikir kritis benar-benar 

diaktualisasikan dalam praktik (Ennis, 1996: 165). 

Paul dan Elder juga membedakan antara keterampilan berpikir kritis 

dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Menurut mereka, seseorang 

dapat memahami prinsip-prinsip berpikir kritis secara teoritis, namun tanpa 

sikap aktif, reflektif, dan komitmen intelektual, kemampuan tersebut tidak 

akan berkembang menjadi perilaku berpikir kritis. Oleh karena itu, perilaku 

berpikir kritis menuntut keterlibatan intelektual yang sadar, termasuk 

kemauan untuk mengevaluasi proses berpikir sendiri, terbuka terhadap sudut 

pandang lain, serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil (Paul & 

Elder, 2014: 4). 

Hubungan antara kemampuan dan perilaku berpikir kritis juga 

dijelaskan melalui konsep disposisi berpikir kritis. Facione menegaskan 

bahwa disposisi merupakan jembatan antara keterampilan afektif dan 

perilaku nyata. Disposisi berpikir kritis mencakup kecenderungan individu 

untuk bersikap ingin tahu, berpikiran terbuka, tekun dalam mencari 

kebenaran, serta bersedia merefleksikan keyakinan dan asumsi pribadi. 

Tanpa disposisi tersebut, kemampuan berpikir kritis berpotensi tidak 

digunakan secara optimal. Dengan demikian, perilaku berpikir kritis dapat 
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dipahami sebagai hasil integrasi antara kemampuan berpikir kritis dan 

disposisi berpikir kritis yang dimiliki individu (Facione, 1990: 61-64). 

Dalam konteks pembelajaran Civic Education, perbedaan antara 

kemampuan dan perilaku berpikir kritis menjadi sangat penting. Mahasiswa 

mungkin memiliki kemampuan afektif untuk menganalisis isu 

kewarganegaraan, namun perilaku berpikir kritis baru tampak ketika mereka 

secara aktif mengajukan pertanyaan, menilai solusi kebijakan publik, serta 

merefleksikan implikasi sosial dan moral dari suatu keputusan. Oleh karena 

itu, penelitian ini lebih menekankan pada perilaku berpikir kritis sebagai 

indikator nyata dari penerapan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam 

konteks pembelajaran dan kehidupan bermasyarakat. 

5. Pentingnya Berpikir Kritis di Pendidikan Tinggi dalam Pembelajaran 

Civic Education 

Pembelajaran Civic Education di Pendidikan Tinggi memiliki peran 

strategis dalam membentuk perilaku berpikir kritis mahasiswa. Di era 

globalisasi dan disrupsi teknologi, mahasiswa tidak cukup hanya memahami 

norma kewarganegaraan secara konseptual, melainkan harus mampu 

mengevaluasi, menganalisis, dan merefleksikan nilai-nilai demokrasi secara 

kritis. menekankan bahwa mata kuliah Civic Education merupakan media 

yang sangat potensial dalam membentuk sikap intelektual kritis mahasiswa, 

terutama dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi. Pendidikan 

kewarganegaraan tidak hanya bertujuan untuk menanamkan nilai, tetapi 

juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (high-order thinking skills) 

(Budimansyah & Fitriasari, 2020: 52). 

Berpikir kritis dalam konteks Civic Education mencakup perilaku 

untuk mengajukan pertanyaan mendalam, mengevaluasi argumen politik 

dan sosial, serta mengambil keputusan berdasarkan refleksi etis dan logis. 

melalui tinjauan sistematisnya menyimpulkan bahwa Civic Education yang 

menanamkan nilai-nilai demokratis akan lebih efektif bila didukung oleh 

strategi pembelajaran berbasis problem-solving dan refleksi kritis. 

Pendidikan Tinggi yang mengadopsi pendekatan ini mampu menciptakan 
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generasi mahasiswa yang tidak hanya patuh secara hukum, tetapi juga sadar 

secara moral dan sosial terhadap kompleksitas kehidupan berbangsa 

(Silaban dkk., 2024: 7). 

Dalam menghadapi era Society 5.0, pembelajaran Civic Education 

perlu direkonstruksi agar relevan dengan tantangan kontemporer. bahwa 

penguatan karakter bangsa hanya bisa dicapai jika mahasiswa dibekali 

dengan perilaku berpikir kritis yang adaptif, analitis, dan etis. Penerapan 

nilai-nilai Pancasila dalam konteks ini harus bersifat dialektis yakni terbuka 

terhadap dinamika sosial dan global namun tetap berpijak pada identitas 

nasional. Maka dari itu, berpikir kritis menjadi fondasi utama dalam 

menjaga kohesi sosial dan demokrasi partisipatif dalam masyarakat digital 

(Falaq, 2020: 3). 

Secara teoretis, berpikir kritis mencakup serangkaian kemampuan 

intelektual seperti menganalisis, menyimpulkan, menilai, dan memecahkan 

masalah. dalam berpikir kritis terdiri dari dua unsur besar: kemampuan 

afektif dan disposisi intelektual, seperti keingintahuan, keterbukaan berpikir, 

dan keadilan intelektual. Mahasiswa yang terlatih dalam Civic Education 

melalui pendekatan ini akan memiliki kesiapan mental untuk berdialog, 

menilai kebijakan publik, dan terlibat dalam diskursus sosial secara 

bertanggung jawab (Ennis, 2011: 2). 

Mengembangkan pendekatan pedagogi reflektif untuk 

mengembangkan berpikir kritis. Ia menyarankan agar dosen Civic 

Education mendorong mahasiswa untuk mempertanyakan asumsi sendiri, 

mengevaluasi perspektif yang berbeda, dan membuat keputusan secara sadar 

terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. Teknik seperti diskusi terbuka, studi 

kasus, dan debat etis sangat mendukung dalam membentuk lingkungan 

belajar yang kritis dan demokratis (Brookfield, 2012: 18). 

Pentingnya berpikir kritis dalam pembelajaran Civic Education di 

Pendidikan Tinggi tidak hanya berfungsi sebagai alat berpikir, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan karakter dan kesadaran sosial mahasiswa. 

Dengan pendekatan pedagogis yang reflektif, berbasis nilai, dan integratif 
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terhadap teknologi, mahasiswa tidak hanya menjadi warga negara yang baik 

tetapi juga critical civic actors yang mampu menyikapi realitas sosial secara 

analitis, etis, dan konstruktif. 

C. Konsep Berpikir Kreatif  

1. Definisi Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah kemampuan afektif individu untuk 

menghasilkan gagasan, ide, atau alternatif solusi yang bersifat baru, orisinal, 

serta memiliki nilai guna dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kreatif 

tidak selalu berarti menciptakan sesuatu yang sepenuhnya baru, melainkan 

juga mencakup kemampuan mengolah, memadukan, dan mengembangkan 

pengetahuan, pengalaman, serta informasi yang telah dimiliki menjadi 

pemahaman atau solusi yang lebih inovatif. Dalam konteks pendidikan, 

berpikir kreatif dipandang sebagai kemampuan peserta didik dalam 

merespons berbagai tantangan pembelajaran secara fleksibel dan adaptif, 

sehingga tidak terikat pada satu pola pikir yang bersifat konvensional 

(Runco & Jaeger, 2012: 92-94). 

Dari sudut pandang psikologis, berpikir kreatif merupakan proses 

mental yang ditandai oleh empat aspek utama, yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration). 

Kelancaran berkaitan dengan kemampuan individu menghasilkan banyak 

ide, sedangkan keluwesan menunjukkan kemampuan berpindah dan 

menyesuaikan sudut pandang dalam melihat suatu permasalahan. Keaslian 

mengacu pada tingkat kebaruan ide yang dihasilkan, sementara keterincian 

berkaitan dengan kemampuan mengembangkan ide secara lebih mendalam, 

rinci, dan terstruktur. Keempat aspek tersebut saling berhubungan dan 

menjadi indikator penting dalam menilai tingkat berpikir kreatif seseorang 

(Torrance, 1974: 5-8). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan berpikir kreatif 

memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong mahasiswa untuk 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif cenderung mampu 
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mengaitkan konsep-konsep teoritis dengan situasi nyata, mengajukan 

pertanyaan yang bersifat kritis, serta menyusun berbagai alternatif solusi 

terhadap permasalahan akademik maupun sosial. Dengan demikian, berpikir 

kreatif tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akhir berupa ide atau 

produk baru, tetapi juga menekankan pada proses berpikir yang reflektif, 

terbuka, dan eksploratif (Across, n.d.: 14-18). 

Lebih jauh, berpikir kreatif berkaitan erat dengan kemampuan 

individu dalam menghadapi perubahan dan kompleksitas perkembangan 

zaman, khususnya pada era digital dan pesatnya kemajuan teknologi. Dalam 

pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), berpikir kreatif 

menjadi kemampuan penting agar individu tidak hanya berperan sebagai 

pengguna pasif, tetapi mampu memanfaatkan teknologi secara inovatif, 

kritis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, berpikir kreatif berfungsi 

sebagai bekal intelektual yang memungkinkan individu tetap adaptif, 

produktif, dan solutif dalam berbagai situasi kehidupan (Craft & Jeffrey, 

2021: 19-13). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 

merupakan kemampuan afektif yang menekankan proses menghasilkan 

gagasan atau solusi yang baru, fleksibel, dan bermakna melalui 

pengintegrasian pengetahuan dan pengalaman. Berpikir kreatif tidak hanya 

mencerminkan kemampuan mencipta, tetapi juga menggambarkan cara 

individu memahami, mengolah, dan merespons permasalahan secara 

inovatif. Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, 

kemampuan berpikir kreatif menjadi kompetensi esensial yang perlu 

dikembangkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi tantangan global. 

2. Hakikat Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan afektif tingkat 

tinggi yang berkaitan dengan proses menghasilkan gagasan atau solusi yang 

bersifat baru, orisinal, dan bernilai guna. Hakikat berpikir kreatif tidak 

terletak semata-mata pada penciptaan sesuatu yang sepenuhnya baru, 
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melainkan pada kemampuan individu dalam mengombinasikan 

pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang telah dimiliki untuk 

menghasilkan pemahaman atau alternatif pemecahan masalah yang inovatif. 

Oleh karena itu, berpikir kreatif dipandang sebagai proses mental yang 

dinamis dan kontekstual, yang memungkinkan individu merespons berbagai 

situasi secara lebih adaptif dan bermakna (Runco & Jaeger, 2012: 92). 

Secara psikologis, hakikat berpikir kreatif ditandai oleh beberapa 

indikator utama, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan keterincian (elaboration). Kelancaran menunjukkan 

kemampuan individu dalam menghasilkan banyak ide, sedangkan 

keluwesan berkaitan dengan kemampuan berpindah dari satu sudut pandang 

ke sudut pandang lainnya. Keaslian mengacu pada tingkat kebaruan ide 

yang dihasilkan, sementara keterincian berkaitan dengan kemampuan 

mengembangkan ide secara mendalam dan terstruktur. Keempat indikator 

ini saling berhubungan dan menjadi dasar dalam memahami proses berpikir 

kreatif secara komprehensif (Torrance, 1974: 5-8). 

Dalam konteks pendidikan, berpikir kreatif memiliki hakikat sebagai 

kemampuan yang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang 

tepat. Peserta didik yang dibiasakan untuk berpikir kreatif cenderung 

mampu mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan situasi nyata, 

mengajukan pertanyaan kritis, serta menemukan berbagai alternatif solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran yang mendorong 

eksplorasi, refleksi, dan keterbukaan terhadap berbagai kemungkinan 

jawaban akan memperkuat kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada 

proses berpikir  (Pham et al., 2023: 14-18). 

Lebih lanjut, berpikir kreatif berkaitan erat dengan tuntutan 

perkembangan zaman di era digital dan kemajuan teknologi. Kemampuan 

ini memungkinkan individu tidak hanya beradaptasi terhadap perubahan, 

tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan inovasi. Dalam pemanfaatan 

teknologi, termasuk Artificial Intelligence (AI), berpikir kreatif mendorong 
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penggunaan teknologi secara kritis, etis, dan produktif sebagai bekal 

menghadapi tantangan akademik, sosial, dan profesional di masa depan. 

(Craft & Jeffrey, 2021: 19-23). 

Dengan demikian, berpikir kreatif merupakan proses afektif dalam 

menghasilkan gagasan atau solusi yang baru, fleksibel, dan bermakna 

melalui integrasi pengetahuan dan pengalaman. Dalam konteks pendidikan, 

kemampuan ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global secara adaptif 

dan solutif.. 

3. Indikator-indikator Berpikir Kreatif 

Kelancaran (fluency) merupakan indikator berpikir kreatif yang 

merujuk pada kemampuan individu menghasilkan banyak gagasan atau 

alternatif solusi dalam waktu relatif singkat. Individu dengan kelancaran 

tinggi mampu merespons permasalahan secara terbuka dan spontan tanpa 

cepat terhambat oleh batasan berpikir tertentu, sehingga mendorong 

eksplorasi ide dalam proses pembelajaran (Torrance, 1974: 5-6). 

Keluwesan (flexibility) mengacu pada kemampuan berpindah dari satu 

sudut pandang ke sudut pandang lain serta menggunakan berbagai 

pendekatan dalam pemecahan masalah. Kemampuan ini menunjukkan 

keterbukaan individu terhadap ide baru dan mendukung lahirnya solusi yang 

beragam serta adaptif dalam konteks pembelajaran (Rahmah et al., 2024: 4-

6). 

Keaslian (originality) berkaitan dengan kemampuan menghasilkan ide 

yang unik dan tidak umum dibandingkan gagasan orang lain. Aspek ini 

menekankan unsur kebaruan dan keberanian berpikir berbeda, yang menjadi 

dasar penting bagi pengembangan inovasi dan identitas intelektual peserta 

didik (Runco & Jaeger, 2012: 93-94). 

Keterincian (elaboration) merujuk pada kemampuan mengembangkan 

dan merinci ide secara sistematis agar memiliki kejelasan dan nilai guna. 

Dalam berpikir kreatif, keterincian berperan menghubungkan gagasan 
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orisinal dengan implementasi nyata, khususnya dalam konteks akademik 

(Torrance, 1974: 26-27). 

Dengan demikian, kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian 

merupakan empat indikator utama berpikir kreatif yang saling berkaitan. 

Keempat aspek ini membentuk proses berpikir kreatif yang utuh dan penting 

dikembangkan dalam pendidikan untuk mendukung kemampuan peserta 

didik dalam menghadapi permasalahan secara inovatif dan adaptif. 

4. Ciri-ciri Individu Kreatif 

Fleksibilitas afektif merupakan kemampuan individu untuk beralih 

antara berbagai strategi berpikir dalam menghasilkan ide-ide baru. Mereka 

menjelaskan bahwa kreatif tidak hanya bergantung pada kemampuan 

menghasilkan banyak ide, tetapi juga pada kemampuan mengatur dan 

memodifikasi pola berpikir ketika menghadapi masalah kompleks. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa fleksibilitas mental yang tinggi 

memungkinkan seseorang untuk menggabungkan ide-ide dari  domain  yang  

berbeda, menciptakan solusi yang lebih orisinal. Dengan demikian, 

fleksibilitas afektif berfungsi sebagai dasar adaptif bagi kelancaran dan 

orisinalitas ide dalam berpikir kreatif (Silvia & Beaty, 2022: 571). 

Meta-analisis terhadap hubungan antara fluency, originality, dan 

flexibility dalam berpikir divergen. Mereka menemukan bahwa kelancaran 

ide (fluency) sering kali menjadi fondasi utama bagi munculnya orisinalitas 

dan fleksibilitas. Individu yang mampu menghasilkan ide dalam jumlah 

banyak memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan solusi yang unik 

dan beragam. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas ide 

lebih penting daripada kuantitas semata. Oleh karena itu, pengembangan 

ketiga komponen afektif ini perlu diseimbangkan dalam konteks pendidikan 

dan pelatihan kreatif (Forthmann et al., 2020: 265). 

Peran kontrol afektif dalam meningkatkan orisinalitas ide. Mereka 

menemukan bahwa individu kreatif mampu menyeimbangkan dua 

mekanisme penting: kekayaan asosiasi dan fokus perhatian. Ketika 

perhatian terlalu luas, ide bisa menjadi tidak relevan; namun, jika terlalu 
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sempit, potensi orisinalitas menurun. Penelitian neuropsikologis mereka 

menunjukkan bahwa orisinalitas muncul dari interaksi optimal antara 

perhatian yang fleksibel dan kendali afektif yang efisien. Hal ini 

menjelaskan mengapa individu dengan kemampuan regulasi perhatian yang 

baik cenderung menghasilkan ide lebih orisinal (Zabelina & Robinson, 

2021: 960). 

Motivasi merupakan aspek afektif yang sangat penting dalam 

membangun minat belajar peserta didik. Dalam konteks guru Pendidikan 

Agama Islam, motivasi berfungsi sebagai pendorong internal yang 

menumbuhkan semangat belajar siswa. Guru yang memiliki kreatif tinggi 

mampu menanamkan motivasi melalui pembelajaran kontekstual dan 

bernilai spiritual, yang pada akhirnya memperkuat hubungan emosional 

antara guru dan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi 

bukan sekadar dorongan afektif, melainkan faktor afektif yang membentuk 

karakter dan keberanian belajar (Komalasari & Habibullah, 2024: 56). 

Pengembangan kreatif anak usia dini sangat dipengaruhi oleh rasa 

ingin tahu dan kemampuan berimajinasi. Melalui metode mind mapping, 

anak-anak dilatih untuk mengeksplorasi ide, memvisualisasikan konsep, dan 

mengekspresikan gagasan baru secara bebas. Proses ini memperkuat ciri 

afektif anak berupa keberanian bertanya, keinginan untuk mencoba hal baru, 

serta imajinasi aktif yang mendukung pertumbuhan afektif dan sosial-

emosional mereka. Dengan demikian, rasa ingin tahu menjadi dasar bagi 

munculnya imajinasi kreatif dalam konteks pembelajaran anak usia dini 

(Munasti et al., 2021: 45-47). 

D. Hubungan Teknologi dan Perilaku Berpikir Kritis 

1. Implikasi Positif Penggunaan AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah menghadirkan 

perubahan signifikan dalam lanskap pendidikan, terutama dalam hal 

penguatan perilaku berpikir kritis di kalangan mahasiswa. Salah satu bentuk 

konkret dari penerapan teknologi ini adalah penggunaan AI seperti 

ChatGPT, yang mampu mendukung proses pembelajaran berbasis 
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pertanyaan dan refleksi. Melalui pendekatan ini, mahasiswa terdorong untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi secara sistematis. 

Pemanfaatan AI dalam proses akademik tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman informasi, tetapi juga merangsang mahasiswa untuk menilai 

argumen, membangun penalaran yang logis, serta merespons permasalahan 

berdasarkan data dan konteks tertentu, sehingga tercipta proses berpikir 

yang lebih mendalam dan terstruktur (Rochmah, 2025: 4-6). 

Perkenalan awal mahasiswa dengan teknologi AI sering kali ditandai 

dengan munculnya fenomena ―AI shock‖ yang justru membawa implikasi 

positif. Kondisi ini menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi dan 

mendorong mahasiswa untuk menelusuri kembali informasi yang 

disampaikan oleh AI. Mereka terdorong melakukan validasi mandiri 

terhadap data yang diperoleh, sehingga memunculkan siklus berpikir kritis 

yang aktif: mengevaluasi, menyelidiki, hingga menarik kesimpulan. Dalam 

konteks ini, AI berfungsi bukan sebagai penyedia informasi tunggal, 

melainkan sebagai pemantik intelektual yang merangsang proses berpikir 

tingkat lanjut (Taher dkk., 2024: 10-13). 

Secara konseptual, AI dapat berperan sebagai cognitive scaffold, yaitu 

sebagai penopang proses berpikir reflektif yang membimbing mahasiswa 

untuk menavigasi pemikiran pada tingkat yang lebih kompleks. AI memiliki 

potensi untuk mengenali area kelemahan dalam pemahaman mahasiswa dan 

memberikan tantangan yang sesuai guna merangsang eksplorasi intelektual 

yang lebih mendalam. Dalam konteks Pendidikan Tinggi, peran semacam 

ini sangat penting, sebab mahasiswa dituntut untuk tidak hanya memahami 

informasi, tetapi juga mampu menginterpretasi dan mengaitkannya dengan 

berbagai konteks kehidupan nyata secara mandiri (Luckin, 2018: 73). 

Fungsi sistem AI dalam menyediakan umpan balik instan yang sangat 

berperan dalam memperkuat proses berpikir kritis mahasiswa. Umpan balik 

cepat memungkinkan mahasiswa segera menyadari kesalahan dalam alur 

penalarannya dan memperbaikinya dengan argumen yang lebih logis dan 

konsisten. Di samping itu, keunggulan lain dari AI terletak pada 
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kemampuannya dalam menciptakan pembelajaran adaptif, yakni proses 

belajar yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan individu sehingga 

mendorong analisis yang lebih tajam dan kontekstual (Holmes et al., 2019: 

56). 

Dalam ranah kebijakan pendidikan global, melalui kerangka kerja 

OECD Education 2030 menekankan bahwa teknologi seperti AI akan 

menjadi komponen kunci dalam pengembangan kompetensi abad 21, 

khususnya perilaku berpikir kritis dan reflektif. Ia menegaskan bahwa 

pemanfaatan AI harus diarahkan untuk mendorong siswa berpikir secara 

luas, berani mengajukan pertanyaan fundamental, dan tidak sekadar mencari 

jawaban yang cepat dan instan. Ketika AI dikombinasikan dengan strategi 

pedagogis yang tepat, maka pembelajaran akan bergerak ke arah yang lebih 

bermakna dan transformative (Schleicher, 2020: 22). 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam Pendidikan Tinggi menyimpan 

potensi besar dalam memajukan perilaku berpikir kritis mahasiswa. 

Teknologi ini tidak hanya memperluas akses terhadap informasi, tetapi juga 

berperan dalam menstimulasi proses refleksi, penalaran logis, dan 

pengambilan keputusan berbasis argumentasi rasional. Dengan pendekatan 

pedagogis yang mendalam dan adaptif, AI dapat menjadi katalis yang 

efektif dalam membentuk ekosistem akademik yang mendorong lahirnya 

pemikir-pemikir kritis masa depan. 

2. Langkah-langkah Positif Penggunaan AI terhadap Perilaku Berpikir 

Kritis 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan dapat menjadi sarana untuk 

mendorong perilaku berpikir kritis mahasiswa jika diterapkan dengan 

langkah yang tepat. Holmes et al. AI harus diposisikan sebagai cognitive 

partner bagi mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

rekomendasi personalisasi belajar yang mendorong siswa merefleksikan 

proses berpikir mereka, bukan sekadar menerima jawaban instan. Dengan 

demikian, AI berfungsi untuk menstimulasi keterampilan metaafektif yang 

menjadi dasar berpikir kritis (Holmes et al., 2019: 24). 



42 
 

Langkah lain yang dinilai positif adalah penggunaan AI untuk 

formative assessment. Sistem berbasis AI dapat memberikan umpan balik 

otomatis yang mendorong mahasiswa melakukan evaluasi mandiri terhadap 

kualitas argumen yang mereka bangun. Umpan balik ini bukan hanya 

menilai benar-salah, melainkan juga memberi saran perbaikan sehingga 

mahasiswa terbiasa melakukan refleksi kritis terhadap tulisan dan 

pemikirannya sendiri (Zawacki-Richter et al., 2019: 12). 

Pentingnya mengintegrasikan AI dalam project-based learning. AI 

dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dalam menganalisis data, 

menyusun argumen berbasis bukti, serta mengevaluasi berbagai perspektif. 

Melalui interaksi ini, mahasiswa ditantang untuk berpikir kritis dengan 

menguji keandalan data dan kesesuaian argumen, bukan hanya bergantung 

pada hasil generatif dari AI. Dengan begitu, AI berperan sebagai fasilitator 

dalam proses inkuiri kritis (Crompton & Burke, 2020: 55). 

Dalam konteks keterampilan berpikir kritis, penggunaan AI dibingkai 

dengan strategi human-in-the-loop. Artinya, mahasiswa didorong untuk 

mengombinasikan hasil kerja AI dengan analisis personal mereka. 

Misalnya, ketika AI menghasilkan ringkasan artikel, mahasiswa diminta 

membandingkan ringkasan tersebut dengan bacaan asli untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan. Langkah ini membantu 

mahasiswa melatih perilaku analitis dan evaluatif yang esensial dalam 

berpikir kritis (Luckin, 2021: 103). 

Terakhir, pentingnya AI literacy atau literasi AI sebagai bagian dari 

langkah positif penggunaan teknologi ini. Literasi AI mengajarkan 

mahasiswa untuk memahami bagaimana AI bekerja, termasuk 

keterbatasannya. Dengan kesadaran tersebut, mahasiswa akan lebih kritis 

terhadap hasil keluaran AI, sehingga tidak mudah menerima informasi 

secara mentah. Peningkatan literasi ini terbukti berkontribusi pada 

keterampilan berpikir kritis yang lebih matang (Holmes et al., 2022: 9). 

 



43 
 

Dari berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah positif pemanfaatan AI dalam pendidikan meliputi: menjadikan AI 

sebagai mitra afektif, menggunakan umpan balik formatif, integrasi dalam 

project-based learning, penerapan strategi human-in-the-loop, dan 

penguatan literasi AI. Keseluruhan langkah ini menunjukkan bahwa AI 

dapat memperkuat perilaku berpikir kritis mahasiswa, asalkan digunakan 

secara reflektif dan berorientasi pada pengembangan analisis mandiri. 

3. Potensi Implikasi Negatif: Ketergantungan, Plagiarisme, Penurunan 

Daya Nalar 

Meskipun pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia 

pendidikan menawarkan berbagai kemudahan dan potensi peningkatan 

efektivitas pembelajaran, ekses penggunaannya secara berlebihan justru 

dapat menimbulkan implikasi negatif yang signifikan terhadap kualitas 

berpikir mahasiswa. Salah satu implikasi yang paling mencolok adalah 

timbulnya ketergantungan intelektual, di mana mahasiswa cenderung 

bersandar sepenuhnya pada kecanggihan AI dalam menyelesaikan persoalan 

akademik. Penggunaan AI yang tidak disertai partisipasi aktif mahasiswa 

dapat menurunkan motivasi belajar, serta menghambat proses refleksi dan 

kemandirian berpikir. Jika kecenderungan ini berlangsung terus-menerus, 

peran AI bisa berubah dari sekadar alat bantu menjadi pengganti fungsi 

afektif manusia yang mengikis otonomi intelektual mahasiswa (Dwivedi & 

al., 2023: 5). 

Munculnya AI generatif seperti ChatGPT turut memperparah risiko 

terjadinya plagiarisme, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, juga tidak 

sedikit mahasiswa yang kesulitan membedakan antara karya otentik mereka 

dan hasil produksi AI, sehingga tanpa sadar terjebak dalam praktik 

plagiarisme. Masalah ini diperburuk oleh rendahnya literasi digital dan 

kurangnya pemahaman terhadap etika akademik dalam penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, integrasi AI ke dalam sistem pembelajaran perlu 

disertai dengan penguatan literasi akademik dan pembinaan nilai-nilai 

kejujuran ilmiah yang konsisten (Cotton et al., 2023: 120). 
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Implikasi negatif lain yang tidak bisa diabaikan adalah potensi 

penurunan perilaku berpikir analitis mahasiswa akibat penggunaan AI yang 

bersifat pasif. Ketika mahasiswa menyerahkan sepenuhnya proses 

pembuatan argumen dan penyelesaian tugas kepada AI, maka perilaku 

mereka dalam menganalisis serta mensintesis informasi secara kritis dapat 

mengalami degradasi bertahap. Alih-alih menjadi penghasil pengetahuan, 

mereka beralih menjadi konsumen pasif yang menerima informasi tanpa 

proses internalisasi mendalam. Padahal, esensi Pendidikan Tinggi justru 

terletak pada pengembangan daya pikir yang independen dan kreatif 

(Kasneci & al., 2023: 7). 

Kekhawatiran serupa juga diungkapkan dalam karyanya Should 

Robots Replace Teachers?. Ia menyampaikan bahwa walaupun AI mampu 

menggantikan peran teknis dalam penyampaian materi ajar, namun tidak 

bisa mengisi ruang relasi sosial, empati, dan dialog reflektif antara dosen 

dan mahasiswa. Dominasi teknologi dalam ruang kelas berpotensi 

menyingkirkan dimensi afektif dalam proses belajar, yang justru sangat 

penting dalam menumbuhkan perilaku bernalar dan keterlibatan emosional 

mahasiswa terhadap materi yang dipelajari (Selwyn, 2021: 79). 

Dari perspektif pedagogi kritis, penggunaan teknologi yang tidak 

disertai kesadaran kritis dapat menciptakan pola berpikir yang otomatis dan 

tidak reflektif, di mana mahasiswa sekadar menerima informasi tanpa 

mengujinya secara mendalam. Mereka menekankan urgensi desain 

pembelajaran yang mempertahankan unsur dialogis dan partisipatif, agar 

kehadiran teknologi tidak membungkam potensi berpikir autentik dan 

semangat keilmuan mahasiswa (Bali & Caines, 2022: 33). 

Meskipun kehadiran AI dalam Pendidikan Tinggi membawa banyak 

keuntungan, potensi bahayanya terhadap perkembangan afektif mahasiswa 

tidak boleh diabaikan. Ketergantungan intelektual, maraknya plagiarisme 

tidak disadari, dan penurunan daya analitis merupakan ancaman nyata 

apabila penggunaan AI tidak dikontrol dengan baik. Untuk itu, diperlukan 

kebijakan strategis, peningkatan literasi digital, dan pendekatan pedagogis 
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yang mengedepankan nilai-nilai kritis dan integritas intelektual, agar tujuan 

utama pendidikan yaitu mencetak pemikir yang mandiri, reflektif, dan etis 

tetap terjaga. 

E. Karakteristik Pembelajaran Orang Dewasa (POD) 

Perbedaan antara pendekatan andragogi dan pedagogi menjadi krusial 

dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat sasaran. Andragogi, seperti 

yang dijelaskan oleh Malcolm Knowles, menempatkan peserta didik dewasa 

sebagai pusat pembelajaran, dengan asumsi dasar berupa kemandirian konsep 

diri, kekayaan pengalaman, kesiapan belajar, serta orientasi pada pemecahan 

masalah yang aplikatif dalam kehidupan nyata. Sementara itu, pedagogi 

cenderung bersifat struktural dan otoriter, dengan guru sebagai aktor utama 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini lebih cocok untuk peserta didik 

anak-anak yang membutuhkan bimbingan intensif. Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik dewasa yang lebih mandiri dan bermotivasi intrinsik 

menuntut pengajar untuk menerapkan strategi pembelajaran berbasis andragogi 

agar mampu meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran. Oleh karena 

itu, pilihan pendekatan harus mempertimbangkan konteks, tujuan 

pembelajaran, serta profil peserta didik secara menyeluruh (Hasanbasri dkk., 

2023: 538). 

Pendidikan orang dewasa di era digital mengalami transformasi yang 

signifikan, menuntut pendekatan andragogi yang lebih adaptif terhadap 

perubahan teknologi. Dalam konteks ini, andragogi tidak hanya dipahami 

sebagai strategi pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipatif, tetapi juga 

harus mengakomodasi penggunaan teknologi digital sebagai medium 

pembelajaran. Orang dewasa belajar paling efektif ketika mereka merasa 

terlibat langsung, memiliki motivasi untuk berubah, serta menguasai 

keterampilan teknologi informasi. Karakteristik ini menuntut fasilitator untuk 

merancang pembelajaran yang relevan, berbasis isu, serta berorientasi pada 

penerapan langsung dalam kehidupan nyata. Selain itu, keterlibatan aktif orang 

dewasa dalam merencanakan, mengevaluasi, dan melaksanakan kegiatan 

belajar merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, 
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keberhasilan pendidikan orang dewasa di era digital sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan adaptasi terhadap perangkat teknologi dan pendekatan 

pembelajaran yang memberdayakan (Saputra dkk., 2024: 507). 

Pembelajaran orang dewasa memiliki karakteristik khas yang 

membedakannya dari pembelajaran anak-anak, baik dari segi pendekatan, 

metode, maupun tujuan. Terdapat empat karakteristik utama dalam 

pembelajaran orang dewasa, yaitu konsep diri, pengalaman belajar, kesiapan 

belajar, dan orientasi belajar. Konsep diri mencerminkan kemandirian warga 

belajar dalam mengatur proses belajarnya, sedangkan pengalaman belajar 

dimanfaatkan sebagai sumber utama dalam pembentukan makna baru. 

Kesiapan belajar berkaitan dengan kondisi psikologis dan motivasi warga 

belajar untuk menerima dan menginternalisasi materi, sementara orientasi 

belajar menekankan pada penerapan praktis dari apa yang telah dipelajari untuk 

memecahkan masalah kehidupan nyata. Meskipun keempat karakteristik 

tersebut telah diterapkan dalam program pendidikan kesetaraan Paket C di 

SKB Kota Gorontalo, penerapannya belum maksimal karena rendahnya 

interaksi antara tutor dan warga belajar, serta kurangnya partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran (Abdullah dkk., 2022: 36). 

Pembelajaran pada orang dewasa memiliki ciri khas yang 

membedakannya secara fundamental dari proses pembelajaran pada anak-anak, 

yang umumnya dikenal dalam kerangka pedagogi. Perbedaan ini secara teoritis 

dijelaskan melalui pendekatan andragogi. Individu dewasa menunjukkan 

kecenderungan untuk belajar secara mandiri, dengan orientasi yang kuat pada 

pemecahan masalah, serta perilaku untuk mengaitkan proses belajar dengan 

pengalaman hidup yang telah mereka alami. Motivasi belajar mereka 

cenderung bersumber dari dalam diri (motivasi intrinsik), yang erat kaitannya 

dengan kebutuhan pribadi maupun tuntutan profesional yang mereka hadapi. 

Di lingkungan Pendidikan Tinggi, karakteristik ini mengharuskan dosen untuk 

merancang proses pembelajaran yang tidak hanya bersifat kontekstual, tetapi 

juga partisipatif dan relevan dengan kehidupan nyata mahasiswa (Knowles et 

al., 2015: 43-45). 
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Sejalan dengan pandangan tersebut, pembelajar dewasa cenderung 

memiliki sifat reflektif dan kemampuan untuk mengelola serta mengarahkan 

proses belajarnya secara mandiri (self-directed learning). Mereka memperoleh 

hasil belajar yang lebih optimal ketika materi disajikan dalam kaitannya 

dengan realitas kehidupan sehari-hari dan dibangun melalui pengalaman 

konkret. Fakta ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat 

instruksional dari atas ke bawah (top-down) kurang tepat diterapkan dalam 

konteks pendidikan orang dewasa. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif, membuka ruang dialogis, serta menstimulasi 

refleksi kritis akan jauh lebih efektif dalam mengembangkan kapasitas 

intelektual mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran Civic Education yang 

sarat akan muatan nilai dan pemikiran kritis (Merriam & Bierema, 2014: 90-

93). 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran orang dewasa memiliki ciri 

keterkaitan yang kuat antara materi dengan kehidupan nyata, pemanfaatan 

pengalaman sebagai sumber belajar utama, serta kemampuan untuk melakukan 

refleksi dan belajar secara mandiri. Pemahaman yang mendalam terhadap 

karakteristik ini menjadi prasyarat penting bagi para pendidik di tingkat 

perguruan tinggi dalam menyusun strategi pengajaran yang adaptif dan relevan 

dengan kondisi psikologis mahasiswa dewasa. Dalam konteks perkuliahan 

Civic Education, pengakuan terhadap prinsip-prinsip pembelajaran orang 

dewasa memberikan landasan yang kuat bagi dosen untuk menumbuhkan daya 

kritis, kesadaran kebangsaan, dan rasa tanggung jawab sosial mahasiswa secara 

lebih bermakna. 

F. Pembelajaran Civic Education di Perguruan Tinggi 

1. Konsep Civic Education 

Pendidikan kewarganegaraan (Civic Education) adalah suatu upaya 

sistematis dalam menyiapkan individu agar menjadi warga negara yang 

memahami hak serta kewajibannya, dan memiliki kemampuan berpartisipasi 

aktif dalam kehidupan demokratis. Civic Education dimaknai sebagai proses 

transformasi pengetahuan yang berorientasi pada keberagaman sekaligus 
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kesadaran kritis. Pendidikan ini tidak hanya terbatas pada penyampaian 

informasi, melainkan memiliki fungsi membentuk mahasiswa supaya 

memiliki kepedulian sosial, sikap empati, serta keterampilan berdialog di 

tengah masyarakat yang plural (Banks, 2020: 15). Dengan demikian, Civic 

Education menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam 

pembangunan demokrasi. 

Perspektif global mengenai Civic Education diwujudkan melalui 

gagasan global citizenship education yang menegaskan bahwa di era 

globalisasi, kewarganegaraan tidak lagi dipahami sebatas konteks negara, 

melainkan juga mencakup keterlibatan terhadap persoalan global seperti 

keberlanjutan, keadilan sosial, serta perdamaian. Civic Education dalam 

kerangka ini diarahkan untuk membentuk identitas kewarganegaraan yang 

bersifat lebih luas, inklusif, dan kontekstual, sehingga mahasiswa terdorong 

mengembangkan kepekaan sosial bukan hanya pada lingkup lokal 

melainkan juga pada ranah internasional (Davies et al., 2019: 22). 

Civic Education memiliki peran signifikan dalam membangun kohesi 

sosial, khususnya di tengah masyarakat yang multikultural dan 

multireligius. Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya dipandang sebagai 

instrumen demokrasi formal, tetapi juga sebagai media dalam 

menumbuhkan nilai toleransi, dialog antaragama, serta penyelesaian konflik. 

Melalui fasilitasi pemahaman lintas budaya, Civic Education berfungsi 

sebagai wadah penguatan harmoni sosial yang dilandasi oleh penghargaan 

terhadap perbedaan (Abu-Nimer & Smith, 2020: 5). 

Selain dimensi multikultural, Civic Education memiliki keterkaitan 

erat dengan keterlibatan politik serta demokrasi, dengan mengkaji 

bagaimana pendidikan kewarganegaraan di Eropa memberikan pengaruh 

terhadap partisipasi politik mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Civic Education berperan dalam menekan kesenjangan partisipasi 

politik sekaligus meningkatkan kualitas demokrasi. Kondisi ini menegaskan 

bahwa Civic Education tidak hanya bersifat normatif, melainkan juga 

berkontribusi langsung terhadap kehidupan berbangsa dengan mendorong 
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mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses politik (Hoskins & 

Janmaat, 2019: 63). 

Civic Education pada negara-negara berkembang dapat berperan 

sebagai motor penggerak perubahan sosial sekaligus demokrasi. Dengan 

memberikan penekanan pada partisipasi masyarakat, Civic Education 

berfungsi mendorong mahasiswa agar mampu berpikir kritis terhadap 

struktur sosial yang ada, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sebagai 

agen perubahan. Dalam kerangka ini, Civic Education berperan sebagai 

sarana pemberdayaan sosial yang menghubungkan proses pendidikan 

dengan praktik demokrasi nyata dalam kehidupan masyarakat (Mansour, 

2021: 270). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep Civic 

Education berkembang dalam berbagai perspektif, mulai dari transformasi 

pengetahuan, global citizenship, multikulturalisme, partisipasi politik, 

hingga perubahan sosial. Keseluruhan literatur menegaskan bahwa Civic 

Education tidak hanya berfungsi mengajarkan norma dan aturan, tetapi juga 

membentuk mahasiswa sebagai individu kritis, inklusif, dan demokratis. 

Dengan demikian, Civic Education menjadi landasan penting dalam 

membangun masyarakat yang partisipatif, toleran, dan berkeadilan. 

2. Ruang Lingkup Civic Education 

Ruang lingkup Civic Education pada dasarnya mencakup 

pengembangan kompetensi kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan disposisi kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan 

tidak hanya mengajarkan konsep hukum dan politik, melainkan juga 

membentuk pemahaman kritis mengenai partisipasi demokratis. Dengan 

demikian, Civic Education menyiapkan mahasiswa untuk menjadi warga 

negara aktif yang mampu menganalisis isu sosial dan politik secara reflektif 

(Torney-Purta, 2019: 44). 

Ruang lingkup Civic Education juga menyentuh aspek identitas 

kewarganegaraan dalam konteks global. Pendidikan kewarganegaraan perlu 

mencakup kemampuan berpikir lintas budaya dan global citizenship. Hal ini 
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memperluas lingkup Civic Education dari sekadar kewarganegaraan 

nasional menuju pemahaman tanggung jawab global, termasuk kesadaran 

terhadap isu lingkungan dan keadilan sosial (Hoskins et al., 2019: 22). 

Civic Education juga harus mengembangkan keterampilan deliberatif 

dan kemampuan berdialog. Ruang lingkup ini menekankan pentingnya 

melatih mahasiswa untuk mendiskusikan isu-isu publik dengan menghargai 

perbedaan perspektif. Dengan cara ini, Civic Education berperan dalam 

membangun keterampilan komunikasi yang demokratis sekaligus 

meningkatkan partisipasi aktif dalam masyarakat (Sant, 2020: 15). 

Civic Education tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga mencakup 

praktik langsung dalam konteks sosial. Pengalaman langsung melalui 

kegiatan pelayanan masyarakat (service learning) atau proyek berbasis 

komunitas merupakan bagian penting dari ruang lingkup Civic Education. 

Kegiatan tersebut memungkinkan mahasiswa menerapkan pengetahuan 

kewarganegaraan dalam kehidupan nyata, sehingga terjadi integrasi antara 

aspek afektif, afektif, dan psikomotorik (Banks, 2020: 30). 

Ruang lingkup Civic Education mencakup dimensi etika dan 

moralitas. Civic Education tidak dapat dilepaskan dari pendidikan nilai-nilai 

demokratis seperti keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak 

asasi manusia. Dengan memasukkan aspek etika, Civic Education 

memperkuat kesadaran mahasiswa untuk tidak hanya menjadi warga negara 

yang taat hukum, tetapi juga warga yang berintegritas moral dalam 

kehidupan bermasyarakat (Levinson, 2021: 76). 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup Civic 

Education sangat luas, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

identitas global, praktik sosial, hingga moralitas. Lingkup ini menegaskan 

bahwa Civic Education berperan strategis dalam membentuk mahasiswa 

yang kritis, partisipatif, serta berkomitmen terhadap nilai-nilai demokratis 

dan kemanusiaan. 
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3. Tujuan Pembelajaran Civic Education di Pendidikan Tinggi 

Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) di tingkat perguruan 

tinggi memegang peranan penting dalam membentuk pribadi mahasiswa 

sebagai warga negara yang demokratis serta memiliki tanggung jawab 

sosial. Esensi dari pendidikan ini terletak pada penanaman kesadaran 

terhadap prinsip-prinsip demokrasi, supremasi hukum, serta perilaku untuk 

berpikir reflektif dalam menghadapi persoalan publik. Dalam konteks era 

digital dan pascakebenaran (post-truth), peran ini semakin signifikan 

mengingat mahasiswa dituntut untuk memiliki sensitivitas terhadap 

kompleksitas isu-isu sosial dan politik yang berkembang (Silaban et al., 

2024: 6-10). 

Dimensi nasionalisme dan toleransi menjadi elemen kunci yang tidak 

dapat dipisahkan dari misi Civic Education. Mata kuliah ini dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan, cinta terhadap tanah air, serta sikap 

saling menghargai antar umat beragama dan etnis yang ada di lingkungan 

kampus. Melalui pemahaman mendalam terhadap Pancasila sebagai dasar 

negara dan simbol pemersatu, mahasiswa diarahkan untuk mengembangkan 

pandangan inklusif terhadap keberagaman, yang pada akhirnya memperkuat 

identitas kewarganegaraan di tengah masyarakat Indonesia yang 

multicultural (Utami & Kurniawati, 2023: 147). 

Civic Education juga berperan dalam mengasah perilaku berpikir 

kritis dan kemampuan berargumentasi mahasiswa. Bahwa melalui metode 

diskusi aktif dan analisis studi kasus, mahasiswa dapat dilatih untuk 

menganalisis dinamika sosial-politik secara tajam. Hal ini sejalan dengan 

tantangan Revolusi Industri 4.0 yang menuntut kreatif, daya nalar tinggi, 

serta keterampilan pemecahan masalah. Oleh karena itu, Civic Education 

memiliki fungsi bukan hanya sebagai wahana pembelajaran normatif, tetapi 

juga sebagai sarana transformatif dalam membentuk kapasitas intelektual 

mahasiswa (Budimansyah & Fitriasari, 2020: 52-55). 
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Skala internasional, Civic Education diarahkan untuk membina warga 

negara yang sadar dan aktif dalam kehidupan demokrasi. mahasiswa perlu 

dilatih menjadi pelaku yang terlibat langsung dalam proses demokrasi, 

bukan sekadar pengamat pasif. Pendidikan ini harus mendorong tanggung 

jawab sosial, kemampuan untuk berdialog, serta kepekaan dalam 

mengkritisi dan menanggapi kebijakan publik. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa Civic Education memiliki peran vital sebagai media pembelajaran 

politik yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata (Ichilov, 

2019: 21). 

Selaras dengan hal tersebut, bahwa tujuan dari Civic Education 

mencakup penguatan literasi politik dan perilaku berpikir etis. Ia menyoroti 

pentingnya penguasaan terhadap struktur serta dinamika sistem politik, 

sekaligus keberanian mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

demokrasi. Dalam hal ini, Civic Education bukan sekadar memperkenalkan 

teori kewarganegaraan, melainkan juga menginternalisasikan nilai-nilai 

tersebut dalam praktik sosial dan politik mahasiswa sehari-hari (Kerr, 1999: 

48). 

Civic Education di perguruan tinggi bertujuan membentuk individu 

yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai demokrasi, nasionalisme, serta 

perilaku berpikir kritis dan etis. Pendidikan ini tidak hanya memperkuat 

identitas kebangsaan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran politik dan 

kesiapan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan bernegara. Civic 

Education hadir sebagai wadah pembentukan karakter warga negara yang 

reflektif, partisipatif, dan bertanggung jawab terhadap dinamika kehidupan 

publik dan kebangsaan. 

4. Peran Mata Kuliah Civic Education dalam Pengembangan Karakter, 

Nalar Kritis, dan Kesadaran Kebangsaan 

Mata kuliah Civic Education memiliki kontribusi signifikan dalam 

menumbuhkan karakter mahasiswa sebagai warga negara yang bermoral, 

beretika, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Melalui 

pembelajaran ini, mahasiswa diajak untuk merenungkan nilai-nilai keadilan, 
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empati, serta toleransi dalam konteks kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. Integrasi Civic Education dalam budaya akademik berfungsi 

layaknya kompas moral yang mengarahkan mahasiswa pada penguatan 

nilai-nilai integritas dan tanggung jawab sosial. Proses pembelajaran yang 

bersifat partisipatif seperti diskusi interaktif dan studi kasus, memungkinkan 

mahasiswa tidak hanya memahami konsep teoritis, melainkan juga 

menginternalisasi serta mempraktikkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam 

kehidupan sehari-hari (Arthur & Peterson, 2020: 41). 

Civic Education juga menjadi sarana strategis dalam mengembangkan 

perilaku berpikir kritis mahasiswa. Dengan mengangkat isu-isu 

kontroversial dalam proses pengajaran, mahasiswa didorong untuk melihat 

suatu persoalan dari berbagai perspektif, sekaligus menyusun pendapat 

berdasarkan argumen yang rasional. Kompetensi ini menjadi sangat krusial 

di tengah derasnya arus informasi yang kompleks dan sering kali 

manipulatif, agar mahasiswa mampu menjadi subjek aktif dalam 

merumuskan opini serta merespons kebijakan publik secara kritis (Ortega-

Sánchez & Sanz de la Cal, 2025: 2-5). 

Civic Education juga berperan dalam membangun identitas 

kebangsaan yang inklusif dan mengedepankan partisipasi. Desain 

pembelajaran kewarganegaraan perlu diarahkan pada pembentukan identitas 

nasional yang tidak bersifat eksklusif, melainkan terbuka terhadap 

keragaman budaya, agama, dan etnis. Dengan pemahaman tersebut, 

mahasiswa didorong untuk menyadari bahwa nasionalisme yang sehat justru 

memperkuat pluralisme dan menjadikannya sebagai fondasi kokoh bagi 

persatuan dalam kerangka kebangsaan (Banks, 2017: 65). 

Civic Education juga berkontribusi pada pembentukan ketahanan 

psikologis dan daya nalar politik mahasiswa. Pendidikan kewarganegaraan 

yang menekankan karakter dan logika kritis mampu menjadi tameng 

terhadap ancaman propaganda, ujaran kebencian, dan manipulasi informasi 

di ruang publik. Dalam era demokrasi digital yang sarat dinamika sosial-

politik, Civic Education berfungsi sebagai alat untuk membangun kesadaran 
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reflektif yang diperlukan dalam menjaga stabilitas demokrasi dan integritas 

intelektual mahasiswa (Malicse, 2024: 8). 

Dalam ranah pengembangan sosial akademik, Civic Education yang 

dilandasi oleh refleksi kritis tidak hanya meningkatkan kecakapan afektif, 

tetapi juga memperkuat hubungan antara tanggung jawab akademik dengan 

kontribusi sebagai warga negara. Melalui pendekatan ini, mahasiswa 

didorong untuk tidak sekadar berprestasi dalam bidang akademis, namun 

juga memiliki kepekaan terhadap hak serta kewajiban sosial yang melekat 

pada dirinya sebagai bagian dari masyarakat demokratis (Corbí et al., 2025: 

3-7). 

Secara menyeluruh, Civic Education di lingkungan Pendidikan Tinggi 

memiliki posisi yang amat strategis dalam membentuk karakter mahasiswa, 

mempertajam daya nalar kritis, serta membangun kesadaran kebangsaan 

yang terbuka dan inklusif. Lebih dari sekadar penyampaian materi normatif, 

mata kuliah ini berfungsi sebagai medium transformasi nilai yang 

meneguhkan integritas, memperkuat perilaku analisis, serta mendorong 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam kehidupan demokratis yang dinamis. 

5. Strategi Pembelajaran yang Mendukung Perilaku Berpikir Kritis pada 

Civic Education 

Pendidikan kewarganegaraan di lingkungan perguruan tinggi 

menuntut penerapan strategi pembelajaran yang dirancang secara cermat 

agar mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada diri mahasiswa. 

Salah satu pendekatan yang semakin banyak diadopsi adalah refleksi 

berbasis pengalaman, yang mengutamakan partisipasi aktif mahasiswa 

dalam menelaah isu-isu sosial yang aktual. Melalui studi kualitatifnya 

mengungkap bahwa para pengajar Civic Education yang masih baru 

cenderung menggunakan metode studi kasus, narasi reflektif, serta dialog 

terbuka untuk menumbuhkan sikap kritis terhadap dinamika sosial dan 

politik. Pendekatan ini tidak hanya merangsang keterampilan analitis 

mahasiswa, tetapi juga memfasilitasi pemikiran reflektif yang mendalam 

melalui diskusi yang terbuka dan terstruktur (Lu & Mohamed, 2025: 6433). 
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Pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) 

juga menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam pengembangan literasi 

informasi dan nalar kritis. Pemanfaatan permainan edukatif yang dirancang 

secara khusus untuk konteks Civic Education dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih imersif dan merangsang secara afektif. 

Melalui simulasi peran dan permainan pemecahan masalah, mahasiswa 

ditantang untuk membuat keputusan yang berbasis data kompleks dan 

mempertahankan argumennya secara logis. Proses ini sangat esensial dalam 

membentuk kecakapan berpikir kritis yang matang dan responsif terhadap 

realitas (Tan et al., 2025: 3-5). 

Diskusi kelompok dengan pendekatan deliberatif menjadi salah satu 

metode penting dalam pembelajaran Civic Education untuk membangun 

kesadaran argumentatif serta menanamkan nilai-nilai etika demokrasi. 

Diskusi kelompok yang difasilitasi secara kritis memungkinkan mahasiswa 

untuk mengkaji berbagai perspektif secara terbuka, sekaligus membentuk 

kebiasaan mendengarkan dan merespons secara etis. Praktik ini membentuk 

ekosistem dialogis yang inklusif, yang tidak hanya memperkaya argumen, 

tetapi juga mengasah sensitivitas sosial dan intelektual (Iqbal & Syafriadi, 

2025: 6-9). 

Strategi pembelajaran reflektif pun mendapat perhatian dalam upaya 

menguatkan dimensi metaafektif mahasiswa. Bahwa konsep learning to 

learn berkontribusi pada penguatan berpikir kritis sekaligus meningkatkan 

kompetensi kewarganegaraan melalui proses refleksi diri terhadap 

pengalaman dan nilai sosial Dalam konteks Civic Education, strategi ini 

berfungsi sebagai jembatan antara aspek afektif dan afektif, memungkinkan 

mahasiswa mengkritisi asumsi pribadi serta meningkatkan daya argumentasi 

dalam situasi sosial (Hoskins & Crick, 2010: 49). 

Strategi pedagogis yang secara eksplisit mengangkat persoalan 

keberagaman dan ketidakadilan sosial dalam ranah pendidikan 

kewarganegaraan global. Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk 

mengevaluasi kembali posisi mereka dalam struktur sosial yang ada, serta 
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membangun kemampuan berpikir kritis terhadap narasi-narasi dominan 

yang berkembang di masyarakat (Banks, 2008: 65).  

Dalam konteks Indonesia yang multikultural, strategi semacam ini 

sangat relevan untuk mengembangkan empati lintas budaya dan kesadaran 

sosial melalui mata kuliah Civic Education. Beragam strategi pembelajaran 

yang diterapkan dalam Civic Education, seperti refleksi pengalaman, diskusi 

deliberatif, simulasi partisipatif, dan pendekatan metaafektif, memiliki 

kontribusi signifikan dalam membentuk mahasiswa yang berpikir kritis dan 

berintegritas. Melalui strategi-strategi tersebut, proses pembelajaran tidak 

hanya menjadi sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang 

yang mendorong mahasiswa untuk menelaah secara mendalam isu-isu sosial 

serta menginternalisasi nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan kampus dan 

masyarakat luas. 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Nugroho dengan Judul 

―Integrasi Artificial Intelligence dalam Perkuliahan Civic Education: 

Analisis Implikasinya terhadap Kognisi Mahasiswa‖ pada Tahun 2024 

yang diterbitkan oleh Jurnal Teknologi Pendidikan mengeksplorasi 

bagaimana kecerdasan buatan (AI) diintegrasikan dalam perkuliahan Civic 

Education dan implikasinya terhadap dimensi afektif mahasiswa. Melalui 

pendekatan kuantitatif terhadap 60 responden, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan alat seperti ChatGPT mendukung 

mahasiswa dalam menyusun argumen akademik. Namun demikian, 

ditemukan pula bahwa penggunaan AI yang tidak kritis cenderung 

mengikis orisinalitas berpikir, karena mahasiswa lebih sering hanya 

melakukan modifikasi permukaan terhadap hasil yang dihasilkan AI tanpa 

proses refleksi yang mendalam (Halim & Nugroho, 2024). 

Studi ini memiliki relevansi yang signifikan, karena keduanya 

mengangkat tema AI dalam konteks pembelajaran Civic Education. 

Perbedaan utamanya terletak pada pendekatan metodologis; Halim dan 

Nugroho memilih pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini 
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berorientasi pada studi kualitatif berbasis studi kasus. Selain itu, fokus 

mereka tidak secara khusus mengarah pada mahasiswa PGMI atau 

lembaga pendidikan keagamaan lokal. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh D. Utami dan Zulkarnain dengan Judul 

―Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Kritis: Studi Evaluatif pada 

Mahasiswa Pendidikan‖ pada Tahun 2023 yang diterbitkan oleh Jurnal 

Andaragogi menjelaskan bagaimana pemanfaatan AI berimplikasi pada 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa di bidang pendidikan. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara, 

mereka menemukan bahwa AI memiliki dua sisi yang kontras: di satu sisi 

mendukung eksplorasi pengetahuan, namun di sisi lain dapat 

menumpulkan kapasitas berpikir analitis apabila digunakan tanpa 

pendekatan reflektif (D. Utami & Zulkarnain, 2023). 

Penelitian ini memiliki irisan langsung dengan fokus penelitian, 

khususnya dalam aspek keterampilan berpikir kritis dan metode kualitatif. 

Namun, berbeda dengan studi ini, penelitian ini tidak menyoroti konteks 

pembelajaran Civic Education secara eksplisit, dan partisipan dalam studi 

ini tidak terbatas pada mahasiswa PGMI. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh R. A. Yasmin dan Permana dengan Judul 

―Ketergantungan Mahasiswa Terhadap AI dalam Proses Afektif dan 

Implikasinya pada Pendidikan Kritis‖ pada Tahun 2025 yang diterbitkan 

oleh Jurnal Psikologi Edukatif menjelaskan studi yang menggabungkan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang menelusuri korelasi antara 

intensitas penggunaan AI dan melemahnya kemampuan berpikir reflektif 

mahasiswa. Mereka menemukan bahwa semakin tinggi frekuensi 

penggunaan AI tanpa supervisi akademik, semakin besar risiko 

menurunnya kemandirian dalam berpikir dan menganalisis (R. A. Yasmin 

& Permana, 2025). 

Kesamaan studi ini terletak pada titik tekan terhadap implikasi 

negatif dari ketergantungan terhadap AI terhadap daya pikir kritis 

mahasiswa. Meskipun demikian, pendekatan metode campuran yang 
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mereka gunakan berbeda dari desain studi ini, dan ruang lingkup 

penelitiannya tidak mencakup pembelajaran Civic Education maupun 

konteks PGMI secara spesifik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dengan Judul ―Strategi 

Meningkatkan Berpikir Kritis di Era Digital‖ pada tahun 2025 yang 

diterbitkan oleh Jurnal Ilmu Pendidikan Digital  berupaya merancang 

model pembelajaran berbasis digital yang dirancang untuk mendorong 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D), studi ini menghasilkan rancangan 

pembelajaran adaptif yang menekankan pada aspek refleksi diri dan 

evaluasi mandiri dalam proses akademik (Fitriani, 2022).  

Studi ini memiliki titik temu dalam hal upaya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis melalui inovasi teknologi. Namun demikian, 

Fitriani tidak secara spesifik membahas penggunaan AI sebagai alat bantu, 

serta tidak mengaitkan temuan dengan pembelajaran Civic Education atau 

konteks Pendidikan Tinggi berbasis keislaman. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh R.N. Amalia dengan judul ―Implikasi AI 

terhadap Autonomi Belajar Mahasiswa Pendidikan‖ pada yahun 2025 yang 

diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan dan Teknologi Digital menginvestigasi 

bagaimana penggunaan teknologi AI memengaruhi otonomi belajar 

mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa meskipun AI 

mempermudah akses terhadap sumber belajar, terdapat kecenderungan 

munculnya ketergantungan yang menghambat inisiatif berpikir dan 

kemandirian intelektual mahasiswa (R. N. Amalia, 2025). 

Persinggungan penelitian ini terletak pada fokus terhadap implikasi 

afektif penggunaan AI. Namun, Amalia lebih menitikberatkan pada aspek 

otonomi belajar, sementara fokus penelitian ini adalah pada dinamika 

berpikir kritis dalam konteks pembelajaran Civic Education di kalangan 

mahasiswa PGMI. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh K. Nasution dengan Judul ―Tantangan 

Berpikir Kritis Mahasiswa di Era AI‖ pada tahun 2025 yang diterbitkan 

oleh Jurnal Inovasi Pendidikan Islam mengkaji hambatan berpikir kritis 

yang dialami mahasiswa sebagai implikasi dari dominasi AI dalam 

penyelesaian tugas akademik. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, ia 

mengungkap bahwa meskipun AI dapat mempercepat proses pencarian 

informasi, mahasiswa kerap mengalami kesulitan dalam menyusun 

argumen secara otentik dan kritis (Nasution, 2025). 

Penelitian ini memperlihatkan kesamaan dalam tema besar, yaitu 

tantangan berpikir kritis dalam era AI. Namun, dibandingkan dengan 

penelitian saya, fokus Nasution tidak secara khusus menyasar konteks 

mata kuliah Civic Education maupun komunitas akademik PGMI, serta 

tidak menggunakan studi kasus sebagai pendekatan eksploratif. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rohman dan Lestasri dengan Judul 

―Literasi Digital dan Berpikir Kritis: Studi pada Mahasiswa PGMI‖ pada 

tahun 2021 yang diterbitkan oleh Jurnal Tarbiyah Islamiyah menjelaskan 

hubungan antara tingkat literasi digital dengan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PGMI. Melalui pendekatan kuantitatif, mereka menemukan 

bahwa semakin tinggi kemampuan literasi digital mahasiswa, semakin 

baik pula tingkat nalar kritis yang ditunjukkan (Rohman & Lestari, 2021). 

Kesamaan dengan studi saya terletak pada subjek penelitian, yakni 

mahasiswa PGMI, dan fokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. Namun, studi ini tidak mengkaji peran AI secara khusus, serta 

mengandalkan pendekatan kuantitatif yang berbeda dengan strategi 

eksploratif dalam penelitian. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dengan Judul ―Efektivitas Civic 

Education Berbasis AI terhadap Kesadaran Demokrasi Mahasiswa‖ pada 

tahun 2023 yang diterbitkan oleh Jurnal Civic Intelligence bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran Civic Education yang berbasis AI 

dalam meningkatkan kesadaran demokrasi mahasiswa. Dengan pendekatan 

kuasi-eksperimental, hasilnya menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 
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memperkaya konten pembelajaran, namun cenderung mengurangi kualitas 

interaksi kritis apabila tidak diimbangi dengan peran aktif dosen (Sari, 

2023). 

Penelitian ini sangat dekat dengan fokus penelitian, baik dari sisi 

mata kuliah yang dibahas maupun penggunaan AI dalam konteks 

pembelajaran. Namun, perbedaan utama terletak pada variabel hasil yang 

dikaji: Sari berfokus pada aspek kesadaran demokrasi, sedangkan 

penelitian ini menitikberatkan pada dimensi berpikir kritis mahasiswa 

PGMI. 

9. Peneltian yang dilakukan oleh Ramadhan dkk “Analisis Implikasi 

Penggunaan Artificial Intelligence terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa‖ pada tahun 2025 yang dipublikasikan dalam Jurnal 

MUDABBIR – RIS. Dengan pendekatan kualitatif studi literatur, 

penelitian ini menemukan bahwa AI memiliki implikasi ambivalen: 

mampu meningkatkan kemampuan reflektif dan argumentatif mahasiswa 

jika digunakan secara aktif, namun justru menurunkan motivasi berpikir 

mandiri jika dimanfaatkan secara pasif (Ramadhan & dkk., 2025).  

Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai 

pengaruh AI terhadap kemampuan berpikir kritis. Perbedaannya, 

penelitian ini hanya berbasis literatur tanpa melibatkan data empiris 

langsung dari mahasiswa PGMI, serta tidak berfokus pada mata kuliah 

Civic Education sebagaimana yang dikaji dalam penelitian peneliti. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Harmilawati dkk Melalui prosiding 

seminar nasional IAIM Sinjai meneliti “Peran Teknologi AI dalam 

Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa‖ pada tahun 2024. 

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peran AI dari sudut 

epistemologis dengan metode kualitatif studi literatur. Hasilnya 

menunjukkan bahwa AI dapat memperkaya pembelajaran melalui 

personalisasi, pembelajaran berbasis masalah, dan umpan balik cepat, 

namun juga menimbulkan tantangan berupa ketergantungan, kualitas 
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informasi yang tidak merata, serta problem etika dan privasi (Harmilawati 

& dkk., 2024).  

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti 

peran AI dalam berpikir kritis mahasiswa, sedangkan perbedaannya 

terletak pada konteks pembelajaran. Studi ini bersifat konseptual dan 

umum, sementara penelitian saya lebih aplikatif, terfokus pada mahasiswa 

PGMI dalam Civic Education. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas dkk dengan Artikel yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan AI Terhadap Peningkatan Critical 

Thinking Mahasiswa Teknologi Pendidikan dalam Action Research 

Journal Indonesia‖ pada tahun 2025. Dengan pendekatan kuantitatif 

melalui survei dan analisis regresi linear, penelitian ini menemukan bahwa 

penggunaan AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis sebesar 53,2% (Ayuningtyas & dkk., 2025).  

Kesamaan dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama 

meneliti keterkaitan penggunaan AI dan berpikir kritis. Namun, 

perbedaannya ada pada subjek penelitian: studi ini dilakukan pada 

mahasiswa Teknologi Pendidikan, sementara penelitian saya secara 

spesifik menyasar mahasiswa PGMI pada mata kuliah Civic Education, 

dengan konteks akademik dan religius yang berbeda. 

12. Penelitian yang dilakukan oleh Agustianasari dan Fiqry dengan Judul 

―Transformasi Proses Belajar dengan AI: Implikasi pada Keterampilan 

Berpikir Kritis Mahasiswa‖ pada tahun 2025. Dengan pendekatan 

kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dapat memperkuat keterampilan 

berpikir kritis jika digunakan secara proporsional, misalnya dengan 

menyusun prompt yang tepat untuk menghasilkan jawaban yang bermakna 

(Agustinasari & Fiqry, 2025).  

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, sedangkan perbedaannya ada pada konteks 

mata kuliah: penelitian ini bersifat umum, sedangkan penelitian saya 
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menempatkan Civic Education sebagai ruang khusus untuk menguji 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa PGMI. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Mauzifa dengan judul Tesis magister di 

UIN Sunan Gunung Djati meneliti ―Penerapan PBL Integrasi AI dalam 

Meningkatkan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa‖ pada tahun 2025. 

Dengan metode kuasi-eksperimen yang melibatkan angket, tes, dan 

observasi, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan AI dalam model 

Problem Based Learning (PBL) meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif mahasiswa, termasuk dalam kemampuan analisis fakta, 

evaluasi, dan ide-ide kreatif (Mauzifa, 2025).  

Kesamaan dengan penelitian ini ada pada upaya mengaitkan AI 

dengan strategi pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis. Namun, perbedaannya jelas pada pendekatan metodologis penelitian 

ini eksperimental, sementara penelitian saya kualitatif studi kasus serta 

pada bidang kajian, yaitu Fiqih Kontemporer, bukan Civic Education. 

14. Penelitian yang dilakukan Rahman dan Azizah dengan judul ―Pengaruh 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pendidikan di era digital‖ dalam Jurnal Teknologi Pendidikan 

Indonesia pada tahun 2024, menelaah pengaruh AI terhadap kemampuan 

kritis dan kreatif mahasiswa calon guru di perguruan tinggi Islam. Dengan 

metode mixed methods pada 100 responden, hasil menunjukkan AI 

meningkatkan analisis dan pemecahan masalah, namun implikasi kreatif 

terbatas tanpa pendekatan reflektif dan bimbingan pedagogis, sehingga 

efektivitasnya bergantung pada kesiapan dosen.  

Peneliti mengarah pada spesifikasi kontekstual yang lebih 

mendalam, yaitu pembelajaran Civic Education di STAI Sulthan Syarif 

Hasyim Siak Sri Indrapura Riau, di mana nilai moral, keislaman, dan 

kebangsaan menjadi fokus utama. Peneliti juga memandang AI bukan 

hanya sebagai alat bantu teknologi, tetapi sebagai media edukatif yang 

mampu menumbuhkan kesadaran sosial dan tanggung jawab 

kewarganegaraan mahasiswa. Dengan demikian, peneliti memperluas 
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dimensi analisis dari sekadar hubungan AI dan kognisi menjadi AI dan 

pembentukan karakter berpikir kritis-kreatif dalam pendidikan 

kewarganegaraan Islam. 

15. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Hidayat, dengan judul 

―Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam meningkatkan kreatif 

mahasiswa pendidikan guru di era Society 5.0.‖ dalam jurnal Inovasi 

Pendidikan pada tahun 2022, menganalisis peran AI dalam meningkatkan 

kreatif mahasiswa PGMI melalui pembelajaran berbasis proyek digital. 

Dengan metode kualitatif pada 30 mahasiswa, hasil menunjukkan bahwa 

penggunaan DALL-E, ChatGPT, dan Canva AI meningkatkan berpikir 

divergen dan orisinalitas, meski terdapat hambatan berupa ketergantungan 

pada AI dan keterbatasan infrastruktur teknologi. 

Peneliti tidak hanya berfokus pada berpikir kreatif dalam konteks 

proyek digital, tetapi juga mengaitkan berpikir kreatif dengan perilaku 

berpikir kritis dalam pembelajaran Civic Education. Artinya, peneliti 

mencoba memahami bagaimana AI menumbuhkan kesadaran kritis, 

reflektif, sekaligus inovatif dalam memahami nilai-nilai kewarganegaraan. 

Selain itu, Sari & Hidayat tidak meneliti mahasiswa PGMI, melainkan 

mahasiswa pendidikan guru umum, sehingga peneliti mengisi kekosongan 

konteks keagamaan dan lokalitas perguruan tinggi Islam. 

Jika dibandingkan dengan penelitian ini yang berjudul “Analisis 

Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Civic Education dan 

Implikasinya terhadap Perilaku Berpikir Kritis dan Kreatif                   

Mahasiswa”, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penting. 

Persamaannya terletak pada fokus semua penelitian terhadap hubungan antara 

penggunaan AI dan pengembangan perilaku berpikir kritis dan kreatif. Namun, 

penelitian ini berbeda karena memusatkan perhatian secara khusus pada 

mahasiswa program studi PGMI semester V dan pada mata kuliah yang 

bersifat nilai, yakni Civic Education. Selain itu, sebagian besar studi terdahulu 

belum mengulas secara mendalam bagaimana AI memiliki implikasi 

pengembangan daya nalar kritis dan kreatif dalam konteks pendidikan 
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keagamaan atau berbasis karakter. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kontribusi penting untuk mengisi celah dalam kajian terdahulu, dengan 

menghadirkan sudut pandang kontekstual yang lebih spesifik terhadap 

dinamika pembelajaran di lingkungan PGMI dan peran AI dalam membentuk 

nalar kritis dalam mata kuliah Civic Education. 

H. Kerangka Berpikir 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir penelitian ini berangkat dari fenomena pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) oleh mahasiswa PGMI dalam pembelajaran Civic 

Education. Fenomena tersebut dipahami sebagai realitas pembelajaran yang 

dialami secara langsung oleh mahasiswa dalam aktivitas akademik sehari-hari, 

Makna dan Implikasi Pemanfaatan AI terhadap Perilaku Berpikir Mahasiswa 

PGMI; Perilaku berpikir kritis (cara menganalisis, menilai, dan merefleksi) 

dan Perilaku berpikir kreatif  (cara menghasilkan dan mengembangkan ide)   

 

Konteks Pembelajaran Civic Education: Nilai kewarganegaraan, Etika dan 

refleksi moral, Diskursus kritis dan dialog. 

Faktor Kontekstual yang Mempengaruhi Pemanfaatan AI: Literasi digital 

mahasiswa, Pengalaman belajar sebelumnya, Pendampingan dan arahan 

dosen, Budaya akademik kampus. 

Proses Afektif dan Reflektif  yang Dialami Mahasiswa:  Cara memahami 

informasi, Cara menyusun argument, Cara mengembangkan ide. 

Bentuk dan Pola Pemanfaatan oleh Mahasiswa: Cara mahasiswa 

menggunakan AI, Tujuan penggunaan AI, Situasi dan konteks penggunaan. 

Fenomena Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) oleh Mahasiswa PGMI 

dalam Pembelajaran Civic Education. 
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khususnya dalam mengakses informasi, menyusun tugas, dan mengembangkan 

gagasan. Dalam penelitian kualitatif ini, pemanfaatan AI tidak diposisikan sebagai 

variabel yang berdiri sendiri, melainkan sebagai praktik sosial dan akademik yang 

sarat dengan makna, pengalaman, serta konteks tertentu. 

Fenomena tersebut kemudian ditelusuri melalui bentuk dan pola 

pemanfaatan AI oleh mahasiswa, yang mencakup cara mahasiswa menggunakan 

AI, tujuan penggunaan AI, serta situasi dan konteks ketika AI dimanfaatkan. 

Aspek ini penting untuk memahami bagaimana AI hadir dalam proses belajar 

mahasiswa, apakah digunakan sebagai alat bantu pemahaman, sarana 

penyelesaian tugas, atau sebagai sumber utama jawaban. Penelusuran bentuk dan 

pola ini memungkinkan peneliti menggali variasi pengalaman mahasiswa dalam 

memanfaatkan AI secara sadar maupun tidak sadar. 

Selanjutnya, kerangka berpikir ini mengarahkan perhatian pada proses 

afektif dan reflektif yang dialami mahasiswa selama memanfaatkan AI. Proses ini 

mencakup cara mahasiswa memahami informasi yang diperoleh, cara menyusun 

argumen akademik, serta cara mengembangkan ide dalam pembelajaran Civic 

Education. Fokus pada proses afektif dan reflektif menegaskan bahwa penelitian 

ini tidak hanya melihat hasil akhir penggunaan AI, tetapi lebih menekankan 

bagaimana mahasiswa memaknai, mengolah, dan merefleksikan informasi dalam 

pikirannya. 

Proses pemanfaatan AI tersebut tidak berlangsung dalam ruang hampa, 

melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual yang melingkupi 

mahasiswa. Faktor-faktor tersebut meliputi literasi digital mahasiswa, pengalaman 

belajar sebelumnya, pendampingan dan arahan dosen, serta budaya akademik 

kampus. Faktor kontekstual ini dipahami sebagai kondisi yang membentuk cara 

mahasiswa menggunakan AI dan memberi makna terhadap pengalaman 

belajarnya, sehingga setiap mahasiswa dapat menunjukkan respons dan perilaku 

berpikir yang berbeda. 

Seluruh rangkaian proses tersebut berlangsung dalam konteks pembelajaran 

Civic Education, yang memiliki karakter normatif dan reflektif. Civic Education 

berfungsi sebagai ruang pembelajaran yang menekankan nilai-nilai 
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kewarganegaraan, etika, refleksi moral, serta diskursus kritis dan dialog. Oleh 

karena itu, pemanfaatan AI dalam pembelajaran Civic Education tidak hanya 

dipahami dari sisi teknis, tetapi juga dari sisi nilai dan etika kewarganegaraan 

yang menyertainya. 

Akhir dari kerangka berpikir ini bermuara pada makna dan implikasi 

pemanfaatan AI terhadap perilaku berpikir mahasiswa PGMI. Implikasi tersebut 

ditinjau dari dua dimensi utama, yaitu perilaku berpikir kritis dan perilaku berpikir 

kreatif. Perilaku berpikir kritis tercermin dari cara mahasiswa menganalisis, 

menilai, dan merefleksikan informasi, sedangkan perilaku berpikir kreatif 

tercermin dari cara mahasiswa menghasilkan serta mengembangkan ide. Dengan 

demikian, kerangka berpikir ini menegaskan bahwa pemanfaatan AI dipahami 

sebagai pengalaman belajar yang dimaknai secara subjektif oleh mahasiswa dan 

berimplikasi pada pembentukan perilaku berpikir kritis dan kreatif dalam konteks 

pembelajaran Civic Education. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk 

memahami secara mendalam makna, pengalaman, dan persepsi mahasiswa 

PGMI semester V dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) pada mata 

kuliah Civic Education. Penelitian kualitatif dipilih untuk menggali fenomena 

secara kontekstual dan holistik, tanpa intervensi atau manipulasi variabel, serta 

menekankan pada makna subjektif yang dibentuk oleh partisipan (Creswell, 

2014: 4). 

Adapun pendekatan spesifik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus deskriptif eksploratif. Pendekatan studi kasus dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada satu kasus atau konteks yang terbatas, yaitu 

mahasiswa PGMI semester V di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri 

Indrapura Riau. Pendekatan ini bersifat deskriptif karena menggambarkan pola 

penggunaan AI secara rinci dan eksploratif karena bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh AI terhadap aspek perilaku berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa yang belum banyak diteliti sebelumnya, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Civic Education. 

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam Sulthan 

Syarif Hasyim Kabupaten Siak pada Mahasiswa semester V. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan terhitung mulai Agustus - November 2025. 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

data primer dan data sekunder, yang berperan saling melengkapi untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) dan implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa PGMI semester V pada mata kuliah Civic Education di STAI 

Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. 
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1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, yaitu 

mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) yang mengikuti mata kuliah Civic Education, serta dosen 

pengampu mata kuliah tersebut. Teknik pengumpulan data primer dilakukan 

melalui wawancara mendalam dan angket terbuka. Mahasiswa sebagai 

responden utama memberikan informasi mengenai cara mereka 

memanfaatkan teknologi AI untuk menyelesaikan tugas, serta implikasinya 

terhadap proses berpikir mereka baik dalam hal menganalisis, mengevaluasi, 

maupun menyusun argumen (Yasmin et al., 2025: 6-7). Dosen memberikan 

pandangan kritis mengenai kualitas tugas mahasiswa dan perubahan sikap 

afektif dalam diskusi kelas. Informasi ini sangat penting untuk menilai 

sejauh mana AI menjadi fasilitator atau penghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Dewantara & Dewi, 2025: 142). 

Dokumen tugas mahasiswa, hasil evaluasi pembelajaran, serta sumber-

sumber akademik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel, dan hasil penelitian 

terdahulu. Teori berpikir kritis dari (Facione, 2020: 5-6) digunakan sebagai 

landasan dalam mengkaji dimensi-dimensi seperti interpretasi, evaluasi, dan 

regulasi diri. Selain itu, studi dari (Amalia, 2025: 102-103) dan (K. 

Nasution, 2025: 87) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen dan literatur yang 

relevan, seperti pedoman Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

memperkuat analisis mengenai risiko ketergantungan mahasiswa terhadap 

AI dalam proses berpikir. Dokumen sekunder ini digunakan untuk 

memvalidasi temuan lapangan, menelaah kesenjangan penelitian terdahulu, 

serta memberikan konteks ilmiah bagi hasil temuan penelitian kualitatif ini. 

Dengan memadukan data primer yang bersifat kontekstual dan data 

sekunder yang bersifat konseptual, penelitian ini memiliki basis triangulasi 

data yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian secara mendalam dan 
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sistematis, sebagaimana disarankan dalam pendekatan studi kasus kualitatif 

(Creswell, 2014: 203). 

D. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester V Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di STAI Sulthan Syarif 

Hasyim Siak Sri Indrapura Riau yang mengikuti mata kuliah Civic Education 

pada semester genap tahun akademik 2025/2026. Pemilihan partisipan 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi 

mendalam terkait fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2017: 124). Kriteria 

partisipan meliputi: (1) mahasiswa aktif, (2) telah menggunakan teknologi AI 

minimal selama satu semester dalam proses belajar, dan (3) bersedia mengikuti 

wawancara sebagai bagian dari pengumpulan data. 

Jumlah partisipan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan prinsip 

kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh 

dari partisipan tidak lagi memberikan temuan baru atau menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (Creswell & Poth, 2018: 185). Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, jumlah partisipan yang berpartisipasi dalam pengisian 

angket terbuka sebanyak 20 orang, sementara wawancara mendalam dilakukan 

terhadap 5 orang mahasiswa dan 1 orang dosen. Pendekatan ini sejalan dengan 

karakteristik penelitian kualitatif dengan desain studi kasus, di mana pemilihan 

partisipan dilakukan secara purposif karena mereka memiliki pengalaman 

langsung dan relevan dengan fenomena yang diteliti (Merriam & Tisdell, 2016, 

hlm. 109). 

Dengan pendekatan yang terfokus ini, diharapkan data yang diperoleh 

dapat merepresentasikan pengalaman, persepsi, dan implikasi penggunaan 

Artificial Intelligence dalam konteks pembelajaran Civic Education secara 

mendalam. Para partisipan tidak hanya dipandang sebagai objek, melainkan 

sebagai subjek aktif yang menyuarakan refleksi kritis mereka terhadap 

fenomena teknologi dalam Pendidikan Tinggi Islam. Selain itu, keterlibatan 

partisipan juga memberikan wawasan mengenai dinamika berpikir kritis 
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mahasiswa di era digital, khususnya dalam konteks mata kuliah yang sarat 

dengan nilai-nilai kebangsaan dan keislaman. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami makna, pengalaman, 

dan persepsi secara mendalam dari para partisipan terkait pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam proses berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. 

Berdasarkan pendekatan studi kasus kualitatif, teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara mendalam, angket terbuka dan studi 

dokumentasi yang saling melengkapi untuk membangun pemahaman yang 

holistik dan kontekstual terhadap fenomena yang dikaji (Creswell, 2014: 190-

192). 

1. Wawancara  

Teknik pertama adalah wawancara mendalam (in-depth interview) 

yang dilakukan secara tidak terstruktur kepada mahasiswa semester V 

Program Studi PGMI dan dosen pengampu mata kuliah Civic Education. 

Wawancara ini bertujuan menggali pengalaman mahasiswa dalam 

menggunakan AI, persepsi mereka terhadap implikasinya, serta perubahan 

dalam cara berpikir dan menyelesaikan tugas. Sebanyak lima mahasiswa 

dipilih melalui purposive sampling karena dianggap mewakili variasi 

penggunaan AI dan perbedaan perilaku berpikir kritis serta kreatif. 

Pemilihan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan dan 

mendalam. Dosen sebagai informan kunci memberikan gambaran tentang 

kualitas tugas mahasiswa serta dinamika pembelajaran setelah AI digunakan 

secara luas. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara yang 

berisi sejumlah pertanyaan terbuka dan fleksibel yang dikembangkan 

berdasarkan teori berpikir kritis (Facione, 2020: 6-7) dan indikator literasi 

digital dalam pembelajaran. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Wawancara Dosen Civic Education 

No Fokus 

Wawancara 

Indikator 

Wawancara 

Aspek yang 

Diukur 

Keterangan 

1 Pola 

Penggunaan 

AI dalam 

Pembelajaran 

Pengamatan 

dosen terhadap 

pola penggunaan 

AI oleh 

mahasiswa, 

pemanfaatan AI 

dalam mengajar, 

serta kebijakan 

institusi 

Pemanfaatan 

Teknologi 

dalam 

Pembelajaran 

Menilai 

bagaimana AI 

digunakan dan 

diatur dalam 

konteks 

akademik 

2 Implikasi AI 

terhadap 

Perilaku 

Berpikir 

Kritis 

Mahasiswa 

Analisis 

mendalam & 

kontekstual, 

Penilaian kritis 

terhadap solusi, 

Sikap aktif–

reflektif, 

Kemandirian & 

regulasi diri 

Perilaku 

Berpikir 

Kritis 

Mengetahui 

sejauh mana 

AI mendukung 

atau 

menghambat 

perilaku 

berpikir kritis 

mahasiswa 

3 Implikasi AI 

terhadap 

Berpikir 

Kreatif 

Mahasiswa 

Pandangan dosen 

terhadap 

kelancaran 

(fluency), 

keluwesan 

(flexibility), 

orisinalitas 

(originality), dan 

elaborasi 

(elaboration) 

 

 

 

Kreatif 

Mahasiswa 

Mengidentifika

si implikasi AI 

terhadap daya 

cipta dan 

orisinalitas 

karya 

mahasiswa 
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No Fokus 

Wawancara 

Indikator 

Wawancara 

Aspek yang 

Diukur 

Keterangan 

4 Persepsi dan 

Sikap 

terhadap 

Integrasi AI 

Pandangan dosen 

mengenai peran 

AI dalam 

pendidikan Islam, 

nilai humanistik, 

keseimbangan 

teknologi dan 

karakter, serta 

etika akademik. 

Integrasi 

Nilai dan 

Etika 

Akademik 

Menilai 

kesesuaian 

penggunaan AI 

dengan nilai-

nilai 

pendidikan 

Islam dan etika 

akademik 

5 Tantangan 

dan 

Rekomendasi 

Kendala yang 

dihadapi dosen, 

dukungan 

institusi, dan 

rekomendasi 

penggunaan AI 

secara positif. 

Implementasi 

dan 

Kebijakan 

Pendidikan 

Memberikan 

saran 

pengembangan 

kebijakan AI 

di lingkungan 

kampus 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Wawancara Mahasiswa 

No Fokus 

Wawancara 

Indikator yang Digali Nomor 

Pertanyaan 

1 Pola 

Pemanfaatan 

AI 

Tingkat pengenalan dan 

penggunaan AI dalam 

pembelajaran; motivasi dan 

frekuensi penggunaan; panduan 

dari dosen. 

1–5 

2 Implikasi AI 

terhadap 

Perilaku 

Berpikir Kritis 

Pemahaman terhadap isu 

kewarganegaraan; Analisis 

mendalam & kontekstual, Penilaian 

kritis terhadap solusi, Sikap aktif–

reflektif, Kemandirian & regulasi 

diri. 

6–9 
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No Fokus 

Wawancara 

Indikator yang Digali Nomor 

Pertanyaan 

3 Implikasi AI 

terhadap 

Kreatif 

Mahasiswa 

Kemampuan menghasilkan ide 

baru; kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), orisinalitas 

(originality), dan elaborasi 

(elaboration). 

10–13 

4 Persepsi dan 

Sikap terhadap 

AI 

Pandangan etis dan nilai akademik 

AI; keyakinan terhadap 

kemampuan AI; implikasi terhadap 

kemandirian berpikir. 

14–17 

5 Tantangan dan 

Harapan 

Kendala penggunaan; bentuk 

dukungan yang diharapkan; saran 

peningkatan efektivitas AI dalam 

pembelajaran. 

18–20 

 

2. Angket Terbuka 

Teknik kedua adalah Angket terbuka, dalam penelitian kualitatif 

digunakan sebagai salah satu instrumen untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan persepsi, pengalaman, dan pandangan partisipan. Angket 

lebih sering digunakan dalam penelitian kuantitatif, instrumen ini juga 

relevan untuk pendekatan kualitatif dengan catatan bahwa pertanyaan 

disusun secara terbuka agar memungkinkan responden mengekspresikan 

pemikiran secara mendalam. Dengan demikian, angket kualitatif dapat 

menghasilkan data naratif yang kaya (Taherdoost, 2019: 14) 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Terbuka 

No. Indikator Nomor 

Butir 

Pertanyaan 

Aspek yang 

Diukur 

Keterangan 

1 Pemanfaatan AI 

dalam tugas 

akademik 

1–3 Intensitas dan 

konteks 

penggunaan AI 

Berpikir 

Kritis 

2 Perilaku analisis 

kewarganegaraan 

4–5 Analisis dan 

evaluasi 

terhadap 

informasi 

Berpikir 

Kritis 

3 perilaku 

menghasilkan ide 

baru 

6–7 Orisinalitas dan 

fleksibilitas ide 

Kreatif 

4 Implikasi AI 

terhadap 

pembelajaran 

8–9 Manfaat dan 

kendala 

penggunaan AI 

Berpikir 

Kritis & 

Kreatif 

5 Sikap dosen 

terhadap 

penggunaan AI 

10 Peran pendidik 

dalam 

pengawasan dan 

arahan 

Berpikir 

Kritis 

6 Strategi mahasiswa 

dalam penggunaan 

AI 

11 Regulasi diri 

dan kontrol 

pemanfaatan AI 

Berpikir 

Kritis & 

Kreatif 

7 Saran terhadap 

penggunaan AI di 

perkuliahan 

12–13 Refleksi dan 

pengalaman 

belajar 

Kreatif 

 

Angket terbuka dalam penelitian ini tidak diuji menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas statistik karena menghasilkan data kualitatif berupa 

jawaban naratif. Keabsahan instrumen dijamin melalui beberapa langkah 

sebagai berikut:  
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a) Validitas Isi (Content Validity)  

Validitas isi dilakukan dengan memastikan bahwa setiap butir 

pertanyaan dalam angket terbuka sesuai dengan indikator teoritis perilaku 

berpikir kritis dan pemanfaatan AI yang dirumuskan dalam kajian teori. 

Dengan demikian, pertanyaan yang diajukan benar-benar 

merepresentasikan konstruk yang diteliti. 

b) Validasi Ahli (Expert Judgment)  

Instrumen angket terbuka dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing atau ahli di bidang pendidikan dan penelitian kualitatif 

untuk memperoleh masukan terkait kejelasan redaksi, ketepatan 

substansi, dan relevansi pertanyaan dengan tujuan penelitian. 

c) Uji Keterbacaan (Face Validity) 

Uji keterbacaan dilakukan secara terbatas kepada dosen 

pembimbing atau ahli di bidang pendidikan di luar subjek penelitian 

untuk memastikan bahwa pertanyaan dapat dipahami dengan baik dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

3. Dokumentasi 

Teknik ketiga adalah dokumentasi, yaitu dengan menelaah dokumen 

tugas mahasiswa, catatan evaluasi dosen, serta produk-produk akademik 

yang dikerjakan dengan bantuan AI (seperti hasil parafrase, sintesis materi, 

atau argumentasi). Selain itu, dokumen pendukung seperti Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), silabus, dan kebijakan kampus terkait 

penggunaan AI juga dijadikan sumber data. Teknik ini membantu 

menguatkan data temuan wawancara, serta menjadi sarana triangulasi untuk 

meningkatkan keabsahan data (Patton, 2002: 306-307). 

Kombinasi teknik pengumpulan data tersebut dipilih untuk memastikan 

kedalaman data (depth), keragaman perspektif (diversity), dan validitas 

kontekstual yang tinggi. Keempat teknik tersebut memberikan sudut pandang 

berbeda, namun saling menguatkan untuk menjawab fokus penelitian tentang 

bagaimana AI memengaruhi perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa 

dalam pembelajaran Civic Education secara bermakna. 
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F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan unsur yang sangat 

penting untuk menjamin kredibilitas dan keandalan hasil temuan. Untuk 

menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan empat 

kriteria utama yang dikemukakan oleh (Lincoln & Guba, 1985: 301), yaitu: 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

Kriteria credibility (kredibilitas) dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu 

dengan mengombinasikan berbagai teknik pengumpulan data seperti 

wawancara, angket terbuka, dan dokumentasi. Triangulasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

kenyataan yang terjadi di lapangan dan bukan hasil interpretasi sepihak 

peneliti. Selain itu, proses member check juga diterapkan, yakni dengan 

meminta responden untuk memverifikasi kembali hasil wawancara agar 

interpretasi peneliti tidak menyimpang dari maksud narasi subjek (Moleong, 

2019: 330-331). 

Transferability (keteralihan) dijaga dengan cara menyajikan deskripsi 

yang rinci, jelas, dan kontekstual mengenai latar tempat penelitian, 

karakteristik subjek, serta dinamika yang terjadi selama proses pengumpulan 

data. Deskripsi rinci ini memungkinkan pembaca atau peneliti lain untuk 

menilai sejauh mana hasil penelitian ini dapat diterapkan di konteks lain yang 

serupa. 

Untuk menjaga dependability (kebergantungan), peneliti 

mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis, mulai dari 

perumusan masalah, teknik pengumpulan data, hingga proses analisis dan 

pelaporan hasil. Pencatatan ini memudahkan proses audit oleh pihak lain bila 

diperlukan. Sedangkan confirmability (keterkonfirmasian) dipenuhi dengan 

menjaga objektivitas peneliti dan menghindari bias pribadi. Seluruh temuan 

dilandasi oleh data yang dapat diverifikasi melalui dokumentasi asli, rekaman 

wawancara, dan catatan lapangan (Patton, 2002: 552). 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip keabsahan data tersebut, diharapkan 

hasil penelitian ini memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi sesuai 

dengan standar penelitian kualitatif. 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif interaktif, mengikuti model analisis data dari (Miles et 

al., 2014: 12-14) yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu: pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan 

secara bersiklus dan berulang, bukan linier, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk terus merevisi, mengevaluasi, dan memperdalam pemahaman terhadap 

data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 

1. Pengumpulan Data 

Tahap Pertama, Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

secara kontekstual melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam tidak 

terstruktur, angket terbuka, dan dokumentasi. Ketiga metode ini digunakan 

untuk memahami secara menyeluruh implikasi penggunaan Artificial 

Intelligence terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa PGMI 

dalam mata kuliah Civic Education. Angket terbuka dilakukan kepada 

mahasiswa, dan dokumentasi mencakup tugas berbasis AI, evaluasi dosen, 

dan dokumen kurikulum. Menurut (Sugiyono, 2017: 224) dan (Creswell, 

2014: 190), kombinasi teknik ini meningkatkan keabsahan data dan validitas 

internal, sehingga hasil penelitian mencerminkan realitas lapangan secara 

lebih autentik dan reflektif. 

2. Reduksi Data 

Tahap kedua, reduksi data, dilakukan dengan menyortir, memilih, dan 

menyederhanakan data hasil wawancara, angket terbuka, serta dokumentasi 

berdasarkan fokus penelitian, yaitu implikasi pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa 

PGMI pada mata kuliah Civic Education. Data yang tidak relevan atau 

berulang dieliminasi, sedangkan data yang penting dikategorikan 
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berdasarkan dimensi berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan eksplanasi, merujuk pada model berpikir kritis (Facione, 2020: 6-9). 

3. Penyajian Data 

Tahap ketiga, penyajian data, dilakukan dalam bentuk matriks 

tematik, narasi ringkas, kutipan langsung dari wawancara, dan hasil angket 

terbuka. Penyajian ini memudahkan peneliti untuk melihat pola, keterkaitan 

antar kategori, serta hubungan antara pemanfaatan AI dan perilaku berpikir 

kritis dan kreatif mahasiswa secara visual dan sistematis. Hal ini penting 

agar penarikan makna tidak bersifat spekulatif, tetapi berdasarkan pada 

representasi data yang jelas (Miles et al., 2014: 91-92). 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap keempat, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan 

dengan mencari makna di balik data yang telah direduksi dan disajikan. 

Peneliti melakukan proses interpretasi untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, kemudian memverifikasi kesimpulan secara terus-menerus 

dengan merujuk kembali pada data asli, melakukan triangulasi antar sumber, 

serta melibatkan proses member check kepada partisipan agar hasil yang 

ditarik memiliki keabsahan (Lincoln & Guba, 1985: 316). 

Dengan menggunakan model analisis ini, penelitian kualitatif mampu 

menghasilkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai 

fenomena yang diteliti, serta menjamin validitas interpretasi yang dihasilkan 

dalam konteks pendidikan berbasis nilai. 
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H. Prosedur Penelitian 

Tabel 3.4 

Bagan Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui metode studi kasus, yang bertujuan untuk memperoleh  

 

 

Perumusan Masalah Penelitian 

Identifikasi fokus penelitian pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan 

implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa PGMI 

dalam pembelajaran Civic Education. 

Persiapan Penelitian 

Studi pendahuluan, penyusunan instrumen angket terbuka dan pedoman 

wawancara, serta pengurusan izin penelitian. 

Penentuan Partisipan 

Penentuan partisipan menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria 

penelitian. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data melalui angket terbuka, wawancara semi-terstruktur, dan 

studi dokumentasi. 

Analisis Data 

Reduksi data, pengkodean, kategorisasi, dan penentuan tema dengan analisis 

tematik. 

Validasi Temuan 

Triangulasi sumber, teknik, dan waktu serta member checking. 

Penarikan Kesimpulan dan Penyusunan Laporan 

Perumusan kesimpulan dan penyusunan laporan penelitian secara deskriptif-

naratif. 
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Pemahaman secara mendalam mengenai pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran Civic Education serta implikasinya 

terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa PGMI di STAI Sulthan 

Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. Secara operasional, prosedur 

pelaksanaan penelitian mengikuti tahapan umum penelitian kualitatif, yang 

meliputi perumusan masalah penelitian, penentuan partisipan, pengumpulan 

data, analisis data, validasi temuan, serta penarikan kesimpulan. Tahapan-

tahapan tersebut dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan guna 

menjamin keterpaduan antara tujuan penelitian, proses pengumpulan data, dan 

hasil penelitian yang diperoleh  (Creswell & Poth, 2018). 

Tahap awal penelitian diawali dengan persiapan penelitian, yang 

mencakup pelaksanaan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi fenomena 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran Civic Education. Pada tahap ini, peneliti 

menyusun instrumen penelitian berupa angket terbuka dan panduan wawancara 

semi-terstruktur yang dikembangkan berdasarkan kajian teori berpikir kritis, 

berpikir kreatif, serta literatur terkait Artificial Intelligence dalam pendidikan. 

Selain itu, peneliti juga mengurus perizinan penelitian kepada institusi terkait 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap prosedur akademik dan etika penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis melalui tahap reduksi 

dan analisis data secara berkesinambungan dengan menggunakan teknik 

analisis tematik. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkodean terhadap data, 

mengelompokkan informasi ke dalam kategori-kategori tertentu, serta 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data lapangan. Analisis 

difokuskan pada pola pemanfaatan AI, cara mahasiswa merespons materi Civic 

Education, serta dinamika perkembangan perilaku berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa, Proses analisis data dilakukan secara simultan dengan 

pengumpulan data (Miles et al., 2014). 

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan validasi temuan melalui 

teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Selain itu, peneliti juga 

melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali temuan penelitian 

kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi data yang dilakukan 
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benar-benar mencerminkan pengalaman dan pandangan partisipan secara 

autentik. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan 

metodologis, khususnya karena tidak dilaksanakannya teknik observasi secara 

langsung dalam proses pengumpulan data. Ketiadaan observasi menyebabkan 

temuan penelitian lebih banyak didasarkan pada data hasil wawancara dan 

dokumentasi, sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika perilaku 

subjek penelitian dalam konteks pembelajaran secara empiris. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini perlu dipahami dalam batasan tersebut dan dapat dijadikan 

dasar bagi penelitian selanjutnya untuk melengkapi temuan melalui 

penggunaan teknik observasi lapangan. 

Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan dan penyusunan 

laporan penelitian. Pada tahap ini, seluruh temuan disusun dan disajikan secara 

deskriptif dan naratif, sehingga mampu menggambarkan secara komprehensif 

hubungan antara pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran Civic 

Education dan implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa PGMI di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan angket terbuka terhadap mahasiswa PGMI semester V serta dosen 

pengampu mata kuliah Civic Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak 

Sri Indrapura Riau, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran Civic Education membawa implikasi 

yang kompleks terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. AI 

berperan sebagai fenomena pedagogis yang membentuk cara mahasiswa 

mengakses informasi dan merespons permasalahan kewarganegaraan, di mana 

di satu sisi membantu penyusunan gagasan awal, namun di sisi lain berpotensi 

mendorong kecenderungan berpikir instan apabila tidak disertai kesadaran 

reflektif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku berpikir kritis 

mahasiswa masih berkembang secara tidak merata. Mahasiswa relatif mampu 

melakukan analisis dasar, tetapi masih mengalami keterbatasan dalam evaluasi 

argumen, refleksi, dan kemandirian berpikir, terutama ketika berhadapan 

dengan bantuan AI. Ketergantungan terhadap AI cenderung melemahkan 

regulasi diri dan mengurangi keterlibatan nalar evaluatif, sehingga berisiko 

menurunkan kualitas berpikir kritis dalam pembelajaran Civic Education yang 

menuntut penalaran etis dan kontekstual. 

Dalam aspek berpikir kreatif, mahasiswa menunjukkan potensi yang 

cukup baik pada kelancaran dan keluwesan berpikir dengan dukungan AI. 

Namun demikian, orisinalitas dan elaborasi gagasan masih menjadi tantangan, 

karena AI sering digunakan sebagai sumber jawaban siap pakai. Berpikir 

Kreatif mahasiswa akan berkembang lebih optimal apabila AI diposisikan 

sebagai alat bantu eksplorasi ide, bukan sebagai pengganti proses berpikir. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa AI memiliki 

peran ganda dalam pembelajaran Civic Education, yaitu sebagai fasilitator 

sekaligus potensi penghambat pengembangan perilaku berpikir kritis dan 

kreatif mahasiswa. Oleh karena itu, penguatan kemandirian berpikir, literasi 

dan etika penggunaan AI, serta peran pedagogis dosen menjadi kunci agar 

integrasi AI tetap berorientasi pada pembentukan mahasiswa yang kritis, 

kreatif, dan bertanggung jawab secara akademik, moral, dan sosial.. 

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran 

memberikan manfaat pada pemahaman awal mahasiswa, tetapi sekaligus 

menimbulkan risiko menurunnya kemampuan berpikir kritis dan kualitas 

argumentasi. Implikasi utamanya adalah bahwa pemanfaatan AI harus 

ditempatkan dalam strategi pembelajaran yang terarah agar tidak mengurangi 

proses berpikir mandiri mahasiswa, terutama dalam konteks Civic Education 

yang menekankan analisis dan refleksi. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa AI 

bukan solusi otomatis untuk meningkatkan kemampuan afektif tingkat tinggi. 

Teknologi ini efektif hanya jika digunakan sebagai alat pendukung, bukan 

pengganti proses analitis. Oleh karena itu, desain pembelajaran perlu 

mempertimbangkan integrasi AI secara seimbang dengan aktivitas yang 

melatih penalaran kritis dan kreatif. 

Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan perlunya dosen 

memperkuat literasi digital mahasiswa, terutama dalam etika penggunaan AI, 

verifikasi informasi, dan penyusunan argumen mandiri. Dosen juga perlu 

merancang tugas yang menuntut analisis orisinal agar mahasiswa tidak 

bergantung pada jawaban instan dari AI. Selain itu, lembaga pendidikan perlu 

menyediakan pelatihan dan sosialisasi terkait penggunaan AI yang bertanggung 

jawab. 
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Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya pedoman 

resmi penggunaan AI di tingkat institusi. Pedoman tersebut akan membantu 

mahasiswa memahami batas penggunaan, menghindari pelanggaran etika 

akademik, dan menjaga integritas pembelajaran. Dengan panduan yang jelas, 

AI dapat dimanfaatkan secara positif untuk memperkuat kualitas pembelajaran 

tanpa mengabaikan tujuan pengembangan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola penggunaan Artificial 

Intelligence (AI), implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

mahasiswa, serta persepsi mahasiswa dan dosen dalam konteks pembelajaran 

Civic Education, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut. 

1. Saran untuk Dosen 

Dosen diharapkan dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih 

terstruktur dalam mengintegrasikan penggunaan AI, sehingga teknologi ini 

menjadi alat bantu reflektif, bukan pengganti proses berpikir. Pemberian 

pendampingan terkait batasan etis penggunaan AI, latihan membaca kritis, 

dan penugasan berbasis analisis langsung akan membantu menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan perkembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Selain itu, dosen juga perlu 

memberikan variasi aktivitas kelas seperti diskusi terbuka, studi kasus, dan 

debat agar mahasiswa tidak hanya mengandalkan AI dalam menyusun 

argumen. 

2. Saran untuk Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk memanfaatkan AI secara bijak sebagai 

pendamping belajar, bukan sebagai sumber jawaban instan. Mahasiswa 

perlu menumbuhkan kesadaran metaafektif dengan memeriksa kembali 

keluaran AI, menghubungkannya dengan literatur akademik, serta melatih 

kemampuan analisis dan evaluasi secara mandiri. Di samping itu, 

mahasiswa perlu meningkatkan literasi digital dan literasi AI agar mampu 
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memahami cara kerja, kelebihan, dan keterbatasan teknologi yang 

digunakan, sehingga tidak terjebak dalam plagiarisme maupun 

ketergantungan afektif. 

3. Saran untuk Institusi Pendidikan 

Institusi perlu menyediakan kebijakan atau pedoman resmi terkait 

penggunaan AI dalam kegiatan akademik untuk menjaga integritas ilmiah 

dan mendorong pemanfaatan yang bertanggung jawab. Fasilitas pelatihan 

literasi AI bagi dosen dan mahasiswa juga diperlukan untuk memastikan 

pemahaman yang merata tentang penggunaan teknologi ini dalam 

pembelajaran. Institusi juga disarankan meningkatkan sarana pendukung 

seperti akses jurnal, perangkat learning management system (LMS), serta 

ruang diskusi kreatif untuk memperkuat proses berpikir kritis mahasiswa di 

luar bantuan AI. 

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek 

atau menambah metode, seperti analisis dokumen tugas mahasiswa, guna 

melihat secara lebih konkret perubahan kualitas argumen sebelum dan 

sesudah penggunaan AI. Rekomendasi ini didasarkan pada keterbatasan 

penelitian ini yang belum melibatkan observasi langsung, sehingga temuan 

lebih bertumpu pada data wawancara dan dokumentasi serta belum 

sepenuhnya menangkap dinamika perilaku belajar secara empiris. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat memperdalam aspek etika digital, kecemasan 

teknologi, dan regulasi diri dalam belajar sebagai faktor yang memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis di era kecerdasan buatan. Penelitian dengan 

desain eksperimental atau mixed-method juga berpotensi memberikan 

gambaran yang lebih kuat mengenai pengaruh langsung maupun tidak 

langsung pemanfaatan AI terhadap proses dan hasil belajar mahasiswa. 

. 
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PEDOMAN WAWANCARA PRA-RISET 

Jenis Penelitian: Kualitatif – Studi Kasus 

Tujuan Wawancara Pra-Riset: 

1. Mengidentifikasi sejauh mana mahasiswa PGMI semester IV menggunakan 

teknologi AI dalam pembelajaran Civic Education. 

2. Menggali persepsi awal mahasiswa terhadap pengaruh penggunaan AI terhadap 

perilaku berpikir kritis mereka. 

3. Mengetahui konteks dan pola pembelajaran Civic Education yang berlangsung di 

kampus. 

4. Menentukan kelayakan subjek dan lokasi penelitian. 

5. Mengumpulkan data kontekstual awal untuk merumuskan instrumen lanjutan. 

A. Informasi Umum Narasumber 

Nama Inisial : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Semester  : 

Dosen Pengampu : 

Pernah menggunakan AI (ChatGPT, Gemini, Meta Ai, dll)?   : 

Frekuensi penggunaan AI (Jarang / Kadang / Sering)   : 

B. Pertanyaan Wawancara (Terbuka dan Eksploratif) 

1. Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran 

a. Bisa Anda ceritakan bagaimana Anda biasanya menyelesaikan tugas-tugas pada 

mata kuliah Civic Education? 

b. Apakah Anda pernah menggunakan aplikasi berbasis AI dalam mengerjakan 

tugas-tugas tersebut? Jika ya, aplikasi apa saja? 

c. Menurut Anda, apa alasan utama Anda menggunakan (atau tidak menggunakan) 

AI dalam proses belajar? 
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2. Pengaruh AI terhadap perilaku Berpikir Kritis 

a. Bagaimana Anda mendefinisikan perilaku berpikir kritis dalam konteks Civic 

Education? 

b. Sejauh pengalaman Anda, apakah penggunaan AI membantu Anda dalam 

memahami materi secara lebih mendalam atau justru membuat Anda jadi lebih 

tergantung? 

c. Apakah Anda merasa lebih mampu menganalisis isu-isu kewarganegaraan setelah 

menggunakan AI? Mengapa? 

3. Persepsi Terhadap AI dalam Pendidikan 

a. Menurut Anda, apakah pemanfaatan AI dalam pembelajaran itu lebih banyak 

manfaatnya atau justru membahayakan perilaku nalar mahasiswa? 

b. Bagaimana dosen Anda menyikapi penggunaan teknologi AI dalam 

pembelajaran? 

c. Apakah pernah ada diskusi atau kebijakan kampus terkait penggunaan AI untuk 

tugas akademik? 

4. Kebutuhan dan Saran 

a. Apa yang Anda harapkan dari pembelajaran Civic Education agar bisa 

mendorong perilaku berpikir kritis, meskipun teknologi terus berkembang? 

b. Jika Anda diberi pilihan, bagaimana Anda ingin menggabungkan teknologi AI 

dengan metode belajar yang lebih mendalam? 

5. Catatan Tambahan 

a. Observasi non-verbal: ekspresi, antusiasme, keraguan, dll. 

b. Keunikan respon atau pengalaman personal narasumber. 

c. Potensi responden untuk dijadikan subjek utama dalam studi kasus. 
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PEDOMAN WAWANCARA PRA-RISET 

Nama Dosen    : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Pengampu Mata Kuliah : 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif dosen pengampu terkait 

fenomena penggunaan Artificial Intelligence (AI) oleh mahasiswa PGMI dalam 

proses pembelajaran Civic Education, serta implikasinya terhadap perilaku berpikir 

kritis mahasiswa. Informasi dari wawancara ini akan digunakan sebagai data awal 

dalam mendukung penyusunan tesis kualitatif studi kasus. 

B. Topik dan Pertanyaan Inti Wawancara 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat perkembangan teknologi AI (seperti ChatGPT, 

Gemini, Meta Ai, Quillbot) di kalangan mahasiswa PGMI selama mengikuti 

mata kuliah Civic Education? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah mahasiswa menunjukkan ketergantungan terhadap 

AI dalam mengerjakan tugas-tugas Civic Education? Jika ya, dalam bentuk 

seperti apa? 

3. Apakah Bapak/Ibu melihat perubahan dalam cara berpikir atau menyampaikan 

argumen kritis mahasiswa setelah mereka menggunakan bantuan AI? 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu, pemanfaatan AI dapat mempengaruhi 

(memperkuat atau justru menghambat) perilaku berpikir kritis mahasiswa? 

5. Apakah dosen telah memberikan arahan atau regulasi khusus mengenai etika 

penggunaan AI dalam pengerjaan tugas Civic Education? 

6. Apa tantangan utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam memandu mahasiswa agar 

tetap perilaku berpikir kritis di era AI ini? 

7. Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang perlu diterapkan agar AI bisa menjadi 

alat bantu yang sehat dalam pengembangan nalar kritis mahasiswa? 

8. Apakah Bapak/Ibu setuju jika AI diintegrasikan secara formal dalam strategi 

pembelajaran Civic Education? Mengapa? 
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9. Apakah Bapak/Ibu memiliki pengalaman tertentu (baik positif maupun 

negatif) terkait pemanfaatan AI oleh mahasiswa PGMI di kelas Civic 

Education yang bisa dibagikan? 

10. Harapan Bapak/Ibu ke depan terkait pemanfaatan teknologi dan 

pengembangan berpikir kritis dalam Civic Education?
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INSTRUMEN PRA RISET BERPIKIR KREATIF MAHASISWA PGMI 

A. Panduan Wawancara Pra Riset Berpikir Kreatif Mahasiswa PGMI 

Tujuan wawancara: memperoleh data awal mengenai tingkat dan bentuk Berpikir 

Kreatif mahasiswa PGMI dalam pembelajaran Civic Education, serta sejauh mana 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) mempengaruhi perilaku berpikir kreatif 

mereka. 

Profil Responden 

Nama (Inisial)   : ………………………………………… 

Semester    : ………………………………………… 

Jenis Kelamin   : ………………………………………… 

Pengalaman menggunakan AI : ………………………………………… 

Petunjuk Pelaksanaan 

1. Wawancara bersifat semi terstruktur (ada pedoman tetapi fleksibel). 

2. Setiap pertanyaan dapat dikembangkan sesuai konteks jawaban responden. 

3. Durasi ideal: 15–25 menit per responden. 

4. Data direkam dan ditranskripsi untuk analisis tematik. 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

No Aspek Pertanyaan Wawancara 

1 Pemahaman tentang 

Berpikir Kreatif 

Menurut Anda, apa makna Berpikir Kreatif dalam 

proses belajar sebagai calon guru MI? 

2 Kegiatan Kreatif dalam 

Perkuliahan 

Dalam kegiatan perkuliahan Civic Education, 

aktivitas apa yang menurut Anda paling 

menumbuhkan Berpikir Kreatif? 

3 Penggunaan Teknologi & 

AI 

Apakah Anda pernah menggunakan teknologi AI 

dalam mengerjakan tugas kuliah? Jelaskan 

contohnya. 

4 Implikasi AI terhadap 

Berpikir Kreatif 

Menurut Anda, apakah penggunaan AI membantu 

atau justru menurunkan Berpikir Kreatif Anda? 

Mengapa demikian? 

5 Inovasi dalam 

Belajar/Mengajar 

Pernahkah Anda menciptakan cara baru atau ide 

berbeda dalam menyampaikan materi kuliah? 
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Jelaskan. 

6 Kendala & Hambatan Apa saja hambatan yang Anda alami dalam 

mengembangkan Berpikir Kreatif selama 

perkuliahan? 

7 Dukungan Lingkungan 

Akademik 

Bagaimana peran dosen dan teman sebaya dalam 

menumbuhkan Berpikir Kreatif Anda? 

8 Harapan & 

Pengembangan 

Menurut Anda, bagaimana cara terbaik agar 

Berpikir Kreatif mahasiswa PGMI dapat 

meningkat di era AI? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (TIDAK TERSTRUKTUR) 

MAHASISWA 

 

A. Identitas Informan 

1. Nama (inisial)  : ........................................................................... 

2. Jenis Kelamin  : ........................................................................... 

3. Semester  : ........................................................................... 

4. Program Studi  : PGMI 

5. Mata Kuliah  : Civic Education 

 

B. Tujuan Wawancara 

Untuk menggali informasi mengenai pola penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) oleh mahasiswa, serta implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan 

Berpikir Kreatif dalam pembelajaran Civic Education di STAI Sulthan Syarif 

Hasyim Siak. 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Dosen 

No. Fokus Wawancara Pertanyaan Wawancara 

1 Pola penggunaan AI 

dalam Pembelajaran 

1. Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan 

menggunakan AI (ChatGPT, QuillBot, Gemini, 

dll.)? 

2. Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada 

bagian apa Anda paling sering menggunakan AI? 

3. Apa motivasi utama Anda menggunakan AI 

dalam menyelesaikan tugas akademik? 

4. Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam 

aktivitas perkuliahan? 

5. Apakah dosen memberikan panduan penggunaan 

Al dalam pembelajaran? 

2 Implikasi AI terhadap 

Perilaku Berpikir 

Kritis Mahasiswa 

1. Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu 

kewarganegaraan secara mendalam? 

2. Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam 
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menganalisis dan mengevaluasi masalah? 

3. Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif 

setelah sering menggunakan AI? 

4. Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada 

Al saat mengerjakan tugas akademik? 

3 Implikasi AI terhadap 

Berpikir Kreatif 

Mahasiswa 

1. Bagaimana Al membantu Anda dalam 

menghasilkan ide baru atau karya kreatif? 

2. Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan 

Anda dalam berkreasi? 

3. Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap 

orisinal meskipun menggunakan Al? 

4. Apakah Al membuat Anda lebih berani 

bereksperimen dan mencoba hal baru dalam 

belajar? 

4 Persepsi dan Sikap 

terhadap Integrasi AI 

1. Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu 

belajar? 

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap etika 

penggunaan Al di dunia akademik? 

3. Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan 

perilaku berpikir manusia? 

4. Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu 

atau justru menurunkan perilaku berpikir mandiri? 

5 Tantangan dan 

Harapan 

1. Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam 

menggunakan AI? 

2. Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari 

dosen atau kampus terkait penggunaan AI? 

3. Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat 

meningkatkan berpikir kritis dan Berpikir Kreatif 

1 mahasiswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (TIDAK TERSTRUKTUR) DOSEN 

 

A. Identitas Informan 

1. Nama (inisial)  : ........................................................................... 

2. Jenis Kelamin  : ........................................................................... 

3. Jabatan Akademik : ........................................................................... 

4. Program Studi  : PGMI 

5. Mata Kuliah  : Civic Education 

 

B. Tujuan Wawancara 

Untuk memperoleh data mendalam mengenai persepsi dan pengalaman 

dosen terkait penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Civic 

Education, serta implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan Berpikir Kreatif 

mahasiswa PGMI di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak. 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Dosen 

No. Fokus Wawancara Pertanyaan Wawancara 

1 Pola penggunaan AI 

dalam Pembelajaran 

1. Bagaimana pengamatan Anda terhadap 

penggunaan Al oleh mahasiswa dalam 

pembelajaran Civic Education? 

2. Apakah Anda juga memanfaatkan Al untuk 

mendukung proses mengajar atau evaluasi? 

3. Seberapa besar pengaruh Al terhadap interaksi 

akademik di kelas? 

4. Apakah ada kebijakan atau arahan dari kampus 

terkait penggunaan Al dalam perkuliahan? 

2 Implikasi AI terhadap 

Perilaku Berpikir 

Kritis Mahasiswa 

1. Bagaimana Anda menilai perilaku berpikir kritis 

mahasiswa setelah penggunaan AI dalam 

pembelajaran? 

2. Apakah Al membantu mahasiswa memahami 

materi Civic Education secara lebih analitis? 

3. Menurut Anda, apakah mahasiswa menjadi lebih 
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reflektif atau justru pasif secara afektif? 

4. Bagaimana peran dosen dalam mengajar 

mahasiswa agar berpikir kritis di era AI? 

3 Implikasi AI terhadap 

Berpikir Kreatif 

Mahasiswa 

1. Apakah penggunaan Al berimplikasi pada 

orisinalitas karya mahasiswa? 

2. Bagaimana Anda menilai tingkat Berpikir Kreatif 

mahasiswa setelah menggunakan AI? 

3. Apakah Al justru mempermudah mahasiswa 

dalam berinovasi atau malah menurunkan 

Berpikir Kreatif mereka? 

4. Strategi apa yang Anda gunakan agar mahasiswa 

dapat memanfaatkan Al secara kreatif dan 

bertanggung jawab? 

4 Persepsi dan Sikap 

terhadap Integrasi AI 

1. Bagaimana pandangan Anda tentang peran Al 

dalam pembelajaran di perguruan tinggi Islam? 

2. Apakah Al selaras dengan nilai-nilai humanistik 

dan reflektif dalam Civic Education? 

3. Bagaimana menurut Anda keseimbangan antara 

teknologi dan pembentukan karakter mahasiswa? 

4. Apa bentuk etika akademik yang perlu ditegakkan 

dalam pemanfaatan Al di kelas? 

5 Tantangan dan 

Rekomendasi 

1. Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam 

mengawasi penggunaan Al oleh mahasiswa? 

2. Bagaimana dukungan institusi dalam 

mengarahkan penggunaan Al secara positif? 

3. Rekomendasi apa yang Anda sarankan agar Al 

dapat meningkatkan kualitas berpikir kritis dan 

Berpikir Kreatif mahasiswa? 
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ANGKET TERBUKA PENELITIAN 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Angket ini disusun untuk memperoleh data penelitian mengenai implikasi 

pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap berpikir kritis dan Berpikir Kreatif 

mahasiswa PGMI pada mata kuliah Civic Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim 

Siak. Jawaban Anda akan sangat membantu dalam proses penelitian ini. 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama! 

2. Jawablah dengan jujur sesuai pengalaman dan pendapat Anda! 

3. Tulislah jawaban secara lengkap dalam bentuk narasi pada ruang yang tersedia! 

4. Tidak ada jawaban benar atau salah, semua informasi bersifat rahasia dan hanya 

digunakan untuk penelitian akademik! 

 

B. Data Diri Responden 

1. Nama   : ........................................................................... 

2. Jenis Kelamin  : ........................................................................... 

3. Usia   : ........................................................................... 

4. Semester  : ........................................................................... 

5. Tanggal Pengisian : ........................................................................... 

6. Pernah mengikuti mata kuliah Civic Education: Ya/Tidak 

7. Penggunaan Al untuk tugas kuliah: Sering/Kadang/Jarang/ Tidak Pernah 

 

C. Pertanyaan Terbuka 

1. Ceritakan pengalaman Anda menggunakan aplikasi atau alat Al (seperti 

ChatGPT, Copilot, Gemini, dan sejenisnya) dalam menyelesaikan tugas pada 

mata kuliah Civic Education! 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 
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2. Untuk kegiatan apa saja Anda biasanya menggunakan Al dalam tugas Civic 

Education? Jelaskan contohnya! 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

3. Seberapa sering Anda menggunakan Al dan apa alasan Anda memilih Aplikasi 

tersebut? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

4. Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis isu-isu 

kewarganegaraan? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

5. Apakah Al membantu Anda dalam mengevaluasi informasi atau justru 

membuat Anda menerima jawaban tanpa berpikir kritis? Jelaskan! 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 
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6. Bagaimana penggunaan Al berpengaruh terhadap perilaku Anda menghasilkan 

ide-ide baru atau kreatif? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

7. Menurut Anda, apakah Al memperluas Berpikir Kreatif atau justru membatasi 

orisinalitas ide Anda? Jelaskan! 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

8. Apa manfaat utama yang Anda rasakan dari penggunaan Al dalam 

pembelajaran Civic Education? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

9. Apa kendala atau kekhawatiran yang Anda alami saat menggunakan Al untuk 

tugas akademik? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 
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10. Menurut Anda, bagaimana seharusnya dosen bersikap terhadap penggunaan Al 

oleh mahasiswa agar tetap mendorong berpikir kritis dan kreatif? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

11. Strategi apa yang Anda lakukan agar penggunaan Al tetap membantu tanpa 

mengurangi perilaku berpikir kritis dan Berpikir Kreatif Anda? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

12. Apa saran Anda kepada kampus atau dosen terkait pemanfaatan Al dalam 

pembelajaran Civic Education? 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

13. Ceritakan pengalaman atau kisah yang paling berkesan (positif atau negatif) 

terkait penggunaan Al dalam perkuliahan Anda! 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 
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Profil Narasumber 

Nama (Inisial)  : Mahasiswa EZ 

Program Studi  : PGMI 

Mata Kuliah  : Civic Education 

 

Hasil Wawancara: 

Pola penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Penulis : Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan AI 

(ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)? 

Narasumber : Saya mengetahui AI dari YouTube yang menjelaskan manfaat 

ChatGPT. 

Penulis : Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda 

paling sering menggunakan AI? 

Narasumber : Saya sering menggunakan AI untuk membaca ulang materi 

perkuliahan dengan bahasa yang lebih sederhana. 

Penulis : Apa motivasi utama Anda menggunakan AI dalam menyelesaikan 

tugas akademik? 

Narasumber : Motivasi saya adalah agar tidak kesulitan memahami materi yang 

kompleks. 

Penulis : Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas 

perkuliahan? 

Narasumber : Saya menggunakan AI seperlunya saja, terutama saat revisi tugas. 

Penulis : Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam 

pembelajaran? 

Narasumber : Dosen memberikan kebebasan tetapi mengingatkan untuk tetap 

kritis. 

Implikasi AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa 

Penulis : Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan 

secara mendalam? 

Narasumber : AI membantu saya menelaah isu politik yang sedang 

berkembang. 

Penulis : Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis 

dan mengevaluasi masalah? 
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Narasumber : Namun untuk mendalamkan analisis, saya tetap membaca jurnal. 

Penulis : Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering 

menggunakan AI? 

Narasumber : Saya merasa berpikir kritis meningkat karena AI memberi sudut 

pandang berbeda. 

Penulis : Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat 

mengerjakan tugas akademik? 

Narasumber : Saya menghindari ketergantungan dengan cara membatasi 

penggunaan. 

Implikasi AI terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penulis : Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau 

karya kreatif? 

Narasumber : AI mendorong munculnya ide baru sebelum saya mendalaminya 

sendiri. 

Penulis : Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam 

berkreasi? 

Narasumber : Berpikir Kreatif saya tetap berkembang karena AI hanyalah 

pemicu ide. 

Penulis : Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal 

meskipun menggunakan Al? 

Narasumber : Saya selalu mengubah struktur tulisan agar tidak sama dengan AI. 

Penulis : Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan 

mencoba hal baru dalam belajar? 

Narasumber : AI membuat saya bereksperimen dalam membuat argumen. 

Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi AI 

Penulis : Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar? 

Narasumber : Saya menilai AI sebagai inovasi penting untuk pendidikan. 

Penulis : Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di 

dunia akademik? 

Narasumber : Pengguna harus menjaga etika agar tidak mengabaikan sumber 

asli. 

Penulis : Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir 

manusia? 
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Narasumber : AI tidak dapat menggantikan Berpikir Kreatif manusia. 

Penulis : Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru 

menurunkan perilaku berpikir mandiri? 

Narasumber : AI membantu tetapi tanggung jawab tetap pada mahasiswa. 

Tantangan dan Harapan 

Penulis : Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan AI? 

Narasumber : Kendala saya adalah kadang AI tidak menjawab sesuai konteks 

pertanyaan. 

Penulis : Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau 

kampus terkait penggunaan AI? 

Narasumber : Saya berharap kampus memberi workshop penggunaan AI. 

Penulis : Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir 

kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa? 

Narasumber : Saran saya: mahasiswa harus tetap membaca literatur asli 

meskipun memakai AI. 
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Profil Narasumber 

Nama (Inisial)  : Mahasiswa DZ 

Program Studi  : PGMI 

Mata Kuliah  : Civic Education 

 

Hasil Wawancara: 

Pola penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Penulis : Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan AI 

(ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)? 

Narasumber : Saya mengenal AI dari teman yang sering menggunakannya 

untuk belajar mandiri. 

Penulis : Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda 

paling sering menggunakan AI? 

Narasumber : Saya menggunakan AI untuk memperjelas materi yang dijelaskan 

dosen. 

Penulis : Apa motivasi utama Anda menggunakan AI dalam menyelesaikan 

tugas akademik? 

Narasumber : Motivasi saya adalah ingin mendapatkan perspektif tambahan 

selain buku. 

Penulis : Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas 

perkuliahan? 

Narasumber : Saya menggunakan AI jika diperlukan saja, tidak setiap hari. 

Penulis : Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam 

pembelajaran? 

Narasumber : Dosen jarang membahas penggunaan AI secara detail. 

Implikasi AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa 

Penulis : Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan 

secara mendalam? 

Narasumber : AI membantu saya memahami materi kewarganegaraan dengan 

contoh konkret. 

Penulis : Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis 

dan mengevaluasi masalah? 
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Narasumber : Saya tetap harus berhati-hati karena jawaban AI bisa bias. 

Penulis : Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering 

menggunakan AI? 

Narasumber : AI membuat saya lebih kritis karena saya membandingkan 

jawabannya dengan literatur. 

Penulis : Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat 

mengerjakan tugas akademik? 

Narasumber : Saya tidak merasa bergantung karena tetap berusaha berpikir 

mandiri. 

Implikasi AI terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penulis : Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau 

karya kreatif? 

Narasumber : AI memberi dorongan awal untuk ide kreatif. 

Penulis : Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam 

berkreasi? 

Narasumber : Menurut saya Berpikir Kreatif justru meningkat karena AI 

membuka banyak referensi baru. 

Penulis : Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal 

meskipun menggunakan Al? 

Narasumber : Saya memastikan karya tetap orisinal dengan memodifikasi setiap 

ide. 

Penulis : Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan 

mencoba hal baru dalam belajar? 

Narasumber : AI membantu saya mencoba pendekatan baru dalam menulis. 

Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi AI 

Penulis : Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar? 

Narasumber : Saya menganggap AI sebagai alat bantu cerdas. 

Penulis : Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di 

dunia akademik? 

Narasumber : Etika penggunaan sangat perlu dijaga agar tidak digunakan untuk 

plagiasi. 

Penulis : Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir 

manusia? 
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Narasumber : AI tidak bisa mengganti intuisi berpikir manusia. 

Penulis : Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru 

menurunkan perilaku berpikir mandiri? 

Narasumber : AI membantu tetapi tetap harus disertai analisis mendalam. 

Tantangan dan Harapan 

Penulis : Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan AI? 

Narasumber : Kendala saya adalah AI kadang memberi jawaban terlalu panjang. 

Penulis : Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau 

kampus terkait penggunaan AI? 

Narasumber : Saya berharap kampus membuat aturan tertulis penggunaan AI. 

Penulis : Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir 

kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa? 

Narasumber : Saran saya: gunakan AI sebagai referensi tambahan, bukan 

sebagai sumber utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



204 
 

 

Profil Narasumber 

Nama (Inisial)  : Mahasiswa CZ 

Program Studi  : PGMI 

Mata Kuliah  : Civic Education 

 

Hasil Wawancara: 

Pola penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Penulis : Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan AI 

(ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)? 

Narasumber : Saya mengenal AI saat mengikuti pelatihan teknologi 

pembelajaran di kampus. 

Penulis : Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda 

paling sering menggunakan AI? 

Narasumber : Saya memakai AI terutama saat merasa kesulitan memahami teori 

baru. 

Penulis : Apa motivasi utama Anda menggunakan AI dalam menyelesaikan 

tugas akademik? 

Narasumber : Motivasi utama saya adalah ingin belajar lebih cepat dan efisien. 

Penulis : Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas 

perkuliahan? 

Narasumber : Saya jarang menggunakan AI, mungkin 1–2 kali per minggu. 

Penulis : Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam 

pembelajaran? 

Narasumber : Saya pernah mendapatkan warning dari dosen untuk berhati-hati 

menggunakan AI. 

Implikasi AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa 

Penulis : Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan 

secara mendalam? 

Narasumber : AI membantu memperluas wawasan saya dalam memahami 

peristiwa politik. 

Penulis : Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis 

dan mengevaluasi masalah? 
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Narasumber : Tetapi saya harus membandingkan jawabannya dengan sumber 

lain. 

Penulis : Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering 

menggunakan AI? 

Narasumber : Saya tidak merasa lebih kritis, justru kadang terlalu nyaman 

dengan jawaban instan. 

Penulis : Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat 

mengerjakan tugas akademik? 

Narasumber : Ketergantungan bisa terjadi jika tidak dikontrol. 

Implikasi AI terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penulis : Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau 

karya kreatif? 

Narasumber : AI membantu brainstorming awal untuk membuat makalah. 

Penulis : Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam 

berkreasi? 

Narasumber : Saya merasa Berpikir Kreatif bisa terhambat jika hanya menyalin 

jawaban AI. 

Penulis : Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal 

meskipun menggunakan Al? 

Narasumber : Saya menulis ulang ide agar tidak kehilangan orisinalitas. 

Penulis : Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan 

mencoba hal baru dalam belajar? 

Narasumber : AI mendorong saya mencoba gaya penulisan berbeda. 

Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi AI 

Penulis : Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar? 

Narasumber : Menurut saya AI berguna tetapi harus digunakan secara 

bertanggung jawab. 

Penulis : Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di 

dunia akademik? 

Narasumber : Etika pengguna sangat penting dalam dunia akademik. 

Penulis : Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir 

manusia? 

Narasumber : AI tidak dapat menggantikan proses berpikir manusia yang 
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kompleks. 

Penulis : Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru 

menurunkan perilaku berpikir mandiri? 

Narasumber : Saya merasa AI membantu tetapi tetap harus dijaga 

penggunaannya. 

Tantangan dan Harapan 

Penulis : Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan AI? 

Narasumber : Kesulitan saya adalah kesalahan fakta yang kadang muncul dari 

AI. 

Penulis : Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau 

kampus terkait penggunaan AI? 

Narasumber : Saya berharap kampus membuat pelatihan literasi digital terkait 

AI. 

Penulis : Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir 

kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa? 

Narasumber : Saran saya: gunakan AI sebagai pendamping belajar, bukan 

sebagai solver. 
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Profil Narasumber 

Nama (Inisial)  : Mahasiswa BZ 

Program Studi  : PGMI 

Mata Kuliah  : Civic Education 

 

Hasil Wawancara: 

Pola penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Penulis : Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan AI 

(ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)? 

Narasumber : Awal mengenal AI dari media sosial yang banyak membahas 

ChatGPT. Setelah mencoba, saya merasa AI dapat membantu 

memahami teori kewarganegaraan dengan cepat. 

Penulis : Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda 

paling sering menggunakan AI? 

Narasumber : Saya sering menggunakan AI saat mencari contoh kasus aktual 

untuk tugas Civic Education. 

Penulis : Apa motivasi utama Anda menggunakan AI dalam menyelesaikan 

tugas akademik? 

Narasumber : Motivasi saya adalah ingin mendapatkan penjelasan yang lebih 

praktis dan mudah dipahami. 

Penulis : Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas 

perkuliahan? 

Narasumber : Saya menggunakan AI hampir setiap hari saat ada tugas besar. 

Penulis : Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam 

pembelajaran? 

Narasumber : Dosen belum memberikan panduan resmi, jadi saya menggunakan 

AI sesuai kebutuhan. 

Implikasi AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa 

Penulis : Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan 

secara mendalam? 

Narasumber : AI cukup membantu memberi gambaran umum mengenai isu-isu 

kewarganegaraan. 
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Penulis : Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis 

dan mengevaluasi masalah? 

Narasumber : Tetapi untuk analisis mendalam tetap saya lakukan sendiri. 

Penulis : Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering 

menggunakan AI? 

Narasumber : Kadang saya menjadi kurang teliti jika terlalu mengandalkan AI. 

Penulis : Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat 

mengerjakan tugas akademik? 

Narasumber : Saya berusaha menghindari ketergantungan dengan tetap 

membaca jurnal. 

Implikasi AI terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penulis : Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau 

karya kreatif? 

Narasumber : AI membantu saya menemukan ide baru namun tetap saya 

kembangkan ulang. 

Penulis : Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam 

berkreasi? 

Narasumber : Menurut saya Berpikir Kreatif bisa meningkat jika AI digunakan 

sebagai inspirasi. 

Penulis : Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal 

meskipun menggunakan Al? 

Narasumber : Saya menulis ulang semua hasil AI dengan interpretasi pribadi. 

Penulis : Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan 

mencoba hal baru dalam belajar? 

Narasumber : AI membuat saya mencoba pendekatan baru dalam tugas. 

Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi AI 

Penulis : Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar? 

Narasumber : Saya melihat AI sebagai alat yang berguna jika digunakan secara 

etis. 

Penulis : Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di 

dunia akademik? 

Narasumber : Saya setuju bahwa etika penggunaan AI harus ditegakkan. 

Penulis : Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir 
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manusia? 

Narasumber : AI tidak bisa menggantikan perilaku analitis manusia. 

Penulis : Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru 

menurunkan perilaku berpikir mandiri? 

Narasumber : AI banyak membantu tetapi tetap harus disaring lagi. 

Tantangan dan Harapan 

Penulis : Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan AI? 

Narasumber : Kendala saya adalah AI kadang memberikan informasi tidak 

akurat. 

Penulis : Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau 

kampus terkait penggunaan AI? 

Narasumber : Saya berharap dosen menjelaskan batasan penggunaan AI. 

Penulis : Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir 

kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa? 

Narasumber : Saran saya: AI dipakai untuk pendukung, bukan penyelesai tugas. 
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Profil Narasumber 

Nama (Inisial)  : Mahasiswa AZ 

Program Studi  : PGMI 

Mata Kuliah  : Civic Education 

 

Hasil Wawancara: 

Pola penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Penulis : Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan AI 

(ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)? 

Narasumber : Pada awalnya saya mengenal AI dari teman kelas yang sering 

memakai ChatGPT untuk mencari referensi. Saya mulai mencoba 

dan ternyata cukup membantu terutama dalam memahami materi 

Civic Education yang kadang cukup abstrak. 

Penulis : Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda 

paling sering menggunakan AI? 

Narasumber : Saya paling sering menggunakan AI saat harus memahami konsep 

baru atau ketika menyusun kerangka tugas. AI membantu 

menjelaskan teori secara lebih sederhana sebelum saya membaca 

literatur aslinya. 

Penulis : Apa motivasi utama Anda menggunakan AI dalam menyelesaikan 

tugas akademik? 

Narasumber : Motivasi utama saya menggunakan AI adalah untuk menghemat 

waktu dan mendapatkan gambaran awal sebelum mendalami 

materi. 

Penulis : Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas 

perkuliahan? 

Narasumber : Saya memakai AI sekitar 3–4 kali dalam seminggu, terutama saat 

ada tugas yang membutuhkan penjelasan panjang. 

Penulis : Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam 

pembelajaran? 

Narasumber : Selama ini dosen belum memberikan panduan khusus, jadi saya 

belajar mandiri berdasarkan pengalaman. 
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Implikasi AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa 

Penulis : Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan 

secara mendalam? 

Narasumber : AI membantu saya memahami isu kewarganegaraan dari berbagai 

perspektif, sehingga analisis saya lebih luas. 

Penulis : Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis 

dan mengevaluasi masalah? 

Narasumber : Namun, saya tetap harus membaca sumber akademik karena AI 

kadang kurang spesifik. 

Penulis : Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering 

menggunakan AI? 

Narasumber : Saya merasa lebih kritis karena AI membantu memicu pertanyaan 

baru dalam pikiran saya. 

Penulis : Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat 

mengerjakan tugas akademik? 

Narasumber : Terkadang saya merasa bergantung, terutama ketika sedang 

terburu-buru. 

Implikasi AI terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penulis : Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau 

karya kreatif? 

Narasumber : AI membantu memberi ide awal, tapi tetap saya perbaiki agar 

sesuai konteks. 

Penulis : Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam 

berkreasi? 

Narasumber : Penggunaan AI tidak membatasi Berpikir Kreatif saya, justru 

membantu memperkaya sudut pandang. 

Penulis : Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal 

meskipun menggunakan Al? 

Narasumber : Saya selalu berusaha menulis ulang ide dengan bahasa sendiri 

agar tetap orisinal. 

Penulis : Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan 

mencoba hal baru dalam belajar? 

Narasumber : Saya merasa AI membuat saya lebih berani bereksperimen dalam 
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menyelesaikan tugas. 

Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi AI 

Penulis : Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar? 

Narasumber : Menurut saya AI adalah alat bantu, bukan pengganti pemikiran 

manusia. 

Penulis : Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di 

dunia akademik? 

Narasumber : Dari segi etika, pengguna harus tetap bertanggung jawab dan 

tidak menggunakannya untuk plagiarisme. 

Penulis : Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir 

manusia? 

Narasumber : AI tidak bisa menggantikan perilaku berpikir manusia, tetapi bisa 

memperkuatnya. 

Penulis : Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru 

menurunkan perilaku berpikir mandiri? 

Narasumber : AI lebih banyak membantu daripada menurunkan perilaku 

berpikir. 

Tantangan dan Harapan 

Penulis : Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan AI? 

Narasumber : Kendala terbesar adalah ketika AI memberi jawaban yang kurang 

relevan. 

Penulis : Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau 

kampus terkait penggunaan AI? 

Narasumber : Saya berharap kampus memberikan panduan penggunaan AI yang 

jelas dan terstruktur. 

Penulis : Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir 

kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa? 

Narasumber : AI akan lebih bermanfaat jika digunakan sebagai alat pemantik 

berpikir kritis. 
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Profil Narasumber 

Informan  : Dosen Civic Education (Inisial: DR) 

Program Studi  : PGMI 

Mata Kuliah  : Civic Education 

 

Hasil Wawancara: 

Pola penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Penulis : Bagaimana pengamatan Anda terhadap penggunaan Al oleh mahasiswa 

dalam pembelajaran Civic Education? 

Narasumber : Dari pengamatan saya selama beberapa semester terakhir, 

mahasiswa kini semakin sering menggunakan Artificial 

Intelligence dalam proses belajar mereka, khususnya pada mata 

kuliah Civic Education. Mereka menggunakan AI untuk 

memahami konsep yang mereka anggap sulit, mencari contoh 

kasus aktual, hingga merangkum teori kewarganegaraan. 

Meskipun AI membantu mereka mempercepat proses memahami 

materi, saya melihat kecenderungan bahwa sebagian mahasiswa 

menjadi terlalu bergantung pada AI sehingga mereka jarang 

melakukan verifikasi terhadap informasi yang diterima. Hal ini 

menyebabkan pemahaman mereka cenderung dangkal dan tidak 

berkembang dalam konteks analitis. 

Penulis : Apakah Anda juga memanfaatkan AI untuk mendukung proses 

mengajar atau evaluasi? 

Narasumber : Saya menggunakan AI dalam batas tertentu, terutama sebagai alat 

bantu untuk memperoleh variasi penjelasan dan contoh kasus yang 

relevan dengan materi perkuliahan. AI membantu saya melihat 

perspektif alternatif, tetapi saya tetap mengutamakan literatur 

akademik sebagai sumber utama. Untuk evaluasi, saya hanya 

menggunakan AI sebagai alat untuk membantu mengecek apakah 

struktur argumentasi mahasiswa konsisten, tetapi keputusan 

penilaian tetap berdasarkan analisis saya sebagai pendidik. 

Penulis : Seberapa besar pengaruh AI terhadap interaksi akademik di kelas? 

Narasumber : Pengaruh AI terhadap interaksi akademik cukup besar. Ada 
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mahasiswa yang lebih percaya diri berdiskusi karena memiliki 

pemahaman awal dari AI. Namun, ada juga mahasiswa yang justru 

lebih pasif karena merasa sudah mendapatkan jawaban dari AI 

sehingga tidak termotivasi untuk menggali dan berdiskusi lebih 

mendalam. Kondisi ini memunculkan dinamika baru dalam kelas, 

di mana dosen perlu memastikan bahwa diskusi tidak hanya 

mendaur ulang jawaban AI, tetapi benar-benar mendorong analisis 

dan pemikiran kritis. 

Penulis : Apakah ada kebijakan atau arahan dari kampus terkait penggunaan 

AI dalam perkuliahan? 

Narasumber : Sampai saat ini, kampus belum memiliki pedoman resmi mengenai 

penggunaan AI dalam perkuliahan. Setiap dosen masih 

menetapkan aturan sendiri. Saya berpendapat bahwa institusi perlu 

mengeluarkan pedoman tertulis agar mahasiswa memahami 

batasan penggunaan AI, terutama dalam hal etika akademik, 

kejujuran ilmiah, dan tanggung jawab intelektual. 

Implikasi AI terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa 

Penulis : Bagaimana Anda menilai perilaku berpikir kritis mahasiswa 

setelah penggunaan AI dalam pembelajaran? 

Narasumber : Perilaku berpikir kritis mahasiswa mengalami perubahan setelah 

menggunakan AI. Ada peningkatan pada aspek pemahaman awal, 

tetapi penurunan terlihat pada aspek analisis dan evaluasi. Banyak 

mahasiswa menerima jawaban AI tanpa mempertanyakan sumber, 

logika, atau bias. Karena itu, perilaku berpikir tingkat tinggi 

seperti proses evaluasi dan proses kreasi  menjadi kurang 

berkembang. 

Penulis : Apakah AI membantu mahasiswa memahami materi Civic 

Education secara lebih analitis? 

Narasumber : AI membantu mahasiswa memahami konsep dasar, tetapi tidak 

secara otomatis mendorong analisis mendalam. AI memang dapat 

memberikan penjelasan sistematis, tetapi analisis nilai, konteks 

sosial, dan hubungan antar konsep tetap membutuhkan pemikiran 

manusia. Jadi, AI membantu pemahaman awal tetapi kurang 
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dalam aspek analitis. 

Penulis : Menurut Anda, apakah mahasiswa menjadi lebih reflektif atau 

justru pasif secara afektif? 

Narasumber : Sebagian kecil mahasiswa menjadi lebih reflektif karena mereka 

memanfaatkan AI sebagai pemantik ide. Namun banyak 

mahasiswa justru menjadi pasif secara afektif. Mereka menerima 

jawaban AI sebagai kebenaran final tanpa mempertimbangkan 

konteks atau melakukan refleksi lanjutan. 

Penulis : Bagaimana peran dosen dalam mengajar mahasiswa agar berpikir 

kritis di era AI? 

Narasumber : Peran dosen sangat penting untuk memastikan mahasiswa tetap  

berpikir kritis. Saya biasanya memberikan tugas yang mewajibkan 

mahasiswa menggabungkan wawasan pribadi, literatur primer, dan 

analisis kritis terhadap jawaban AI. Dosen juga harus melatih 

mahasiswa untuk memverifikasi informasi dan membangun 

argumen berdasarkan data, bukan hanya berdasarkan jawaban 

yang diberikan AI. 

Implikasi AI terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penulis : Apakah penggunaan AI berimplikasi pada orisinalitas karya 

mahasiswa? 

Narasumber : Ya, penggunaan AI berimplikasi pada orisinalitas karya. Banyak 

karya mahasiswa menunjukkan pola bahasa dan struktur yang 

serupa, mengindikasikan bahwa sebagian dari mereka terlalu 

mengandalkan pola jawaban AI. Mahasiswa tidak cukup 

menambahkan sudut pandang pribadi dan analisis unik dalam 

tugas mereka. 

Penulis : Bagaimana Anda menilai tingkat Berpikir Kreatif mahasiswa 

setelah menggunakan AI? 

Narasumber : AI membantu mahasiswa mengawali proses kreatif, terutama 

ketika mereka mengalami kesulitan menemukan ide. Namun 

Berpikir Kreatif mereka tidak berkembang optimal karena mereka 

sering berhenti pada jawaban yang diberikan AI. Harusnya 

Berpikir Kreatif berkembang melalui eksplorasi dan refleksi, 
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bukan hanya melalui parafrase AI. 

Penulis : Apakah AI mempermudah mahasiswa dalam berinovasi atau 

malah menurunkan Berpikir Kreatif mereka? 

Narasumber : AI dapat mempermudah inovasi apabila digunakan sebagai alat 

eksplorasi. Tetapi jika mahasiswa hanya mengandalkan satu 

output AI, Berpikir Kreatif mereka menurun drastis. AI 

memberikan kenyamanan yang sering membuat mahasiswa 

enggan berpikir lebih jauh. 

Penulis : Strategi apa yang Anda gunakan agar mahasiswa dapat 

memanfaatkan AI secara kreatif dan bertanggung jawab? 

Narasumber : Saya meminta mahasiswa membuat refleksi pribadi mengenai 

bagaimana mereka menggunakan AI, sehingga mereka belajar 

menyadari proses berpikirnya. Saya juga memberikan proyek 

berbasis studi kasus nyata yang tidak bisa dijawab sepenuhnya 

oleh AI. Dengan demikian, mahasiswa terdorong untuk tetap 

kreatif dan bertanggung jawab dalam penggunaan AI. 

Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi AI 

Penulis : Bagaimana pandangan Anda tentang peran AI dalam pembelajaran 

di perguruan tinggi Islam? 

Narasumber : AI memiliki potensi besar dalam pembelajaran, termasuk di 

perguruan tinggi Islam. AI dapat mempermudah akses 

pengetahuan dan mempercepat pemahaman. Tetapi AI tidak boleh 

menggantikan nilai-nilai etika dan moral dalam pendidikan. AI 

harus ditempatkan sebagai alat bantu yang tetap selaras dengan 

nilai-nilai Islam. 

Penulis : Apakah AI selaras dengan nilai-nilai humanistik dan reflektif 

dalam Civic Education? 

Narasumber : AI dapat selaras jika digunakan dengan bijak. Civic Education 

adalah mata kuliah yang menekankan nilai moral, refleksi, dan 

tanggung jawab sosial. AI bisa membantu menyediakan informasi, 

tetapi proses refleksi tetap harus dilakukan manusia. 

Penulis : Bagaimana menurut Anda keseimbangan antara teknologi dan 

pembentukan karakter mahasiswa? 
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Narasumber : Keseimbangan dicapai jika mahasiswa memahami bahwa 

teknologi adalah alat bantu, bukan pengganti proses pembentukan 

karakter. Mereka harus tetap berpegang pada nilai etika, integritas, 

dan kejujuran akademik. 

Penulis : Apa bentuk etika akademik yang perlu ditegakkan dalam 

pemanfaatan AI di kelas? 

Narasumber : Etika akademik yang perlu ditegakkan meliputi larangan plagiasi, 

kewajiban menyebutkan penggunaan AI dalam tugas, serta 

dorongan kepada mahasiswa untuk memverifikasi setiap informasi 

dari AI. 

Tantangan dan Rekomendasi 

Penulis : Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam mengawasi 

penggunaan AI oleh mahasiswa? 

Narasumber : Kendala terbesar adalah sulit membedakan mana karya asli 

mahasiswa dan mana hasil modifikasi AI. Selain itu, literasi digital 

yang rendah membuat mahasiswa sulit membedakan informasi 

valid dan tidak valid. 

Penulis : Bagaimana dukungan institusi dalam mengarahkan penggunaan AI 

secara positif? 

Narasumber : Dukungan institusi belum optimal. Kampus belum memiliki 

pedoman resmi, sehingga dosen harus menetapkan aturan sendiri 

terkait penggunaan AI. 

Penulis : Rekomendasi apa yang Anda sarankan agar AI dapat 

meningkatkan kualitas perilaku berpikir kritis dan Berpikir Kreatif 

mahasiswa? 

Narasumber : Saya merekomendasikan agar kampus membuat pedoman 

pemanfaatan AI, mengadakan pelatihan literasi AI, memperkuat 

kurikulum HOTS, dan memberikan tugas yang menuntut proses 

berpikir mendalam agar perilaku kritis dan Berpikir Kreatif 

mahasiswa berkembang. 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 

(CPL) 
CAPAIAN PROGRAM STUDI  

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religi dan berjiwa pancasila. 

2. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas 

pekerjaan dibidang keahliannya secara mandiri. 
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3. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 

konteks penyelesaian masalah dibidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi dan data. 

4. Mampu menganalisis berkaitan dengan best practice 

PGMI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) 

1. Mahasiswa mampu memahami  konsep dasar 

dan urgensi pendidikan kewarganegaraan.  

2. Mahasiswa mampu memahami patologi sosial 

dan pengaruh sosialisasi. 

3. Mahasiswa mampu memahami wawasan 

nusantara. 

4. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan 

ketahanan nasional dan bela negara. 

5. Mahasiswa mampu memahami konstitusi dan 

proses amandemen. 

6. Mahasiswa mampu memahami otonomi daerah. 

7. Mahasiswa mampu memahami masyarakat 

madani. 

8. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan 

tentang  Hak Asazi Manusia. 
 

DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH 

Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan mendefinisikan konsep dasar dan urgensi 

pendidikan kewarganegaraan, patologi soaial dan pengaruh globalisasi, wawasan nusantara, bela 

negara, konstitusi dan proses amandemen, membangun identitas nasional dalam sistem kehidupan 

berbangsa dan bernegara, kewarganegaraan, demokrasi, otonomi daerah, masyarakat madani dan 

hak asasi manusia.  

MATERI PEMBELAJARAN/POKOK BAHASAN 
1. Overview mata kuliah dan kontrak belajar 

2. Konsep dasar dan urgensi Pendidikan Kewarganegaraan.  

3. Patologi sosial dan pengaruh sosialisasi. 
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4. Wawasan nusantara bag ian 1 
5. Wawasan nusantara bag ian 2 
6. Ketahanan nasional dan bela negara bagian 1 
7. Ketahanan nasional dan bela negara bagian 2 
8. UTS 

9. Konstitusi dan proses amandemen bagian 1 

10. Konstitusi dan proses amandemen bagian 2 
11. Konstitusi dan proses amandemen bagian 3 
12. Otonomi daerah 

13. Masyarakat Madani 
14. HAM bagian 1 
15. HAM bagian 2 

16. UAS 

PUSTAKA 

UTAMA  
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4. Affandi, Idrus dan Karim Suryadi. 2005. Hak Asasi Manusia. Jakarta Pusat Penerbitan 

Universitas Terbuka. 

5. S. Sumarsono dkk. 2001. Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

6. Sulaiman. 2016. Pendidikan Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi. Aceh: Pena. 
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PENDUKUNG 

Buku dan Jurnal yang relevan 

MEDIA PEMBELAJARAN 

1. LED    

2. Buku    

3. Papan Tulis 

4. Laptop 

5. WhatsAps 

6. Google Drive 

7. Google Meet 

TEAM TEACHING 

 

1. Faisal Ahmad, M.Pd 

2. Maryadi, S.H.i., M.S.i 

 

 

Pekan 

Ke 
Sub CP MK Materi Pembelajaran 

Metode/Strategi 

Pembelajaran & 

Alokasi Waktu 

Pengalaman 

Belajar 

Sumber 

Belajat & 

Bahan Ajar 

Integrasi Penilaian Referensi 

Sains-Islam & 

Moderasi 

Beragama 

Pembelajaran 

Penelitian & 

Pengabdian 

Masyarakat 

Indikator Kriteria Dan 

Bentuk Penilaian  
Bobot 

Penilaia

n 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 Memberikan 

Introduction, 

rencana orientasi 

perkuliahan dan 

preview materi 

Civic Education. 

Orientasi 

Perkuliahan yang 

meliputi: 

a. Tujuan mata 

kuliah 

b. Ruang lingkup 

mata kuliah 

c. Kebijaksanaan 

Ceramah, 

Tanya jawab 

dan pemberian 

tugas makalah. 

 

 

TM 90 Menit  

 

Brainstorming, 

diskusi dan 

penugasan 

secara 

kelompok. 

Bahan 

Ajar: 

Ringkasan 

Materi 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Hadis Riwayat 

Muslim tentang 

kewajiban 

menuntut ilmu. 

 

Moderasi 

Beragama yaitu; 

1. Saling 

Semangat 

Menuntut Imu 

Untu Meraih 

Martabat Mulia 

 

https://prin.or.id

/index.php/JUR

RAFI/article/vie

1) Mahasiswm

ampu 

memahami 

tujuan, arah 

dan target 

perkuliahan. 

2) Mahasiswa 

memahami 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika dikelas 

5% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

 

2
2
7
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pelaksanaan 

perkuliahan 

d. Kebijaksanaan 

penilaian hasil 

belajar 

e. Tugas yang 

harus 

diselesaikan 

f. Buku ajar 

yang 

digunakan dan 

sumber 

lainnya 

g. Hal-hal lain 

yang esensial 

dikemukakan 

dalam 

perkuliahan. 

Referensi 

Jurnal  

menghargai 

perbedaan 

pendapat.  

2. Dapat 

mengikuti 

aturan yang 

sudah dibuat 

dan disepakati 

di kelas.  

w/1529 tugas dan 

tanggung 

jawabnya 

dalam 

perkuliahan.  

 Tulisan 

 

 

 

2 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1.Pengertian  

pendidikan 

kewarganegaraan. 

2.Ruang pendidikan 

kewarganegaraan. 

3.Tujuan 

pendidikan 

kewarganegaraan. 

4.Urgensi 

pendidikan 

kewarganegaraan. 

Konsep Dasar 

Pendidikan 

Kewaraganega 

raan 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 

 

TM 90 Menit 

 

1) Dosen 

menguraikan 

materi  

menggunakan 

PPT    

2) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam surah Al-

A’raf ayat 96-99 

tentang warga 

negara yang 

baik. Dari segi 

Iman dan 

Takwa. 

QS. Ali Imran 

ayat ayat 110 

tentang  warga 

negara yang 

baik dari segi 

Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar 

QS. Al-Hujarat 

ayat 13 tentang 

Saling mengenal 

 

Analisis Konsep 

Kampus 

Merdeka Dalam 

Perspektif  

Pendidikan 

Kewarganegar 

aan 

 

https://ejurnal.u

nisri.ac.id/index.

php/glbctz/articl

e/view/4545 

1) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan 

pengertian 

pendidikan 

kewarganega

raan. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan rung 

lingku 

pendidikan 

kewarganega

raan. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

 
2
2
8
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Moderasi : 

Menghormati 

pendapat orang 

lain 

 

 

3) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan tujuan 

pendidikan 

kewarganega

raan. 

4) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan urgensi 

pendidikan 

kewarganega

raan. 

3 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1.Kajian 

kewarganegaraan. 

2.Patologi sosial. 

3.Pengaruh 

sosialisasi. 

 

Patologi Sosial 

dan Pengaruh 

Sosialisasi 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 

 

TM 90 Menit 

 

1) Dosen 

menguraikan 

materi  

menggunakan 

PPT   

2) Active 

Learning . 

Bahan 

Ajar; 

 PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam surah Al-

Maidah ayat 90 

tentang 

minuman keras 

dan judi. 

QS. Al-Maidah 

ayat 91 tentang 

akibat dari 

minuman keras 

dan judi. 

  

Moderasi : 

Menghormati 

pendapat orang 

lain 

 

 

Menyusuri Jalan 

Menyimpang 

Remaja di Desa 

: Analisis 

Sosialogis atas 

Patologi Sosial 

Remaja di Desa 

Malangke 

 

https://ojs.isjn.o

r.id/index.php/jh

sj/article/view/4

0 

1) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan kajian 

kewarganega

raan. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan patologi 

sosial. 

3) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan 

pengaruh 

globalisasi. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

 

2
2
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4 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1.Pengertian 

wawasan 

nusantara. 

2.Tujuan wawasan 

nusantara. 

3.Asaz wawasan 

nusantara. 

4.Fungsi wawasan 

nusantara. 

 

Wawasan 

Nusantara 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 Sarana: 

Group 

Whatshapp 

Zoom Meet 

Google 

Meet 

Ms Teams 

 

TM 90 Menit 

 

1) Presentasi dan 

Tanya   jawab 

2) Dosen 

menguraikan 

materi 

3) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 Makalah 

Mahasiswa

PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam surah Al-

Hujurat ayat 13 

tentang 

penciptaan 

manusia. 

 

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Wawasan 

Nusantara 

Sebagai Upaya 

Membangun 

Rasa dan Sikap 

Nasionaisme 

Warga Negara: 

Sebuah 

Tinjauan 

Literature 

 

https://ejurnal.u

nisri.ac.id/index.

php/glbctz/articl

e/view/5755 

1)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

menjelaskan 

pengertian 

wawasan 

nusantara. 

2) Mahasiswa 

     dapat 

memahami 

dan 

menjelaskan 

tujuan 

wawasan 

nusantara. 

3) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

menjelaskan 

asaz 

wawasan 

nusantara. 

4) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

menjelaskan 

fungsi 

wawasan 

nusantara. 

Bentuk Non-

Tes :  
 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

5 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1.Ketahan Nasional  

3.Bela Negara 

  

Wawasan 

Nusantara 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

4) Presentasi dan 

Tanya   jawab 

5) Dosen 

menguraikan 

materi 

6) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 Makalah 

Mahasiswa

PPT 

 

 

Dalam surah Al-

Baqarah ayat 

213 tentang  

manusia adalah 

umat yang satu. 

QS. Al-Qashash 

ayat 85 tentang 

Wawasan 

Nusantara 

Dalam 

Memecahkan 

Konflik 

Kebudayaan 

Nasional 

1)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

menjelaskan 

ketahan 

nasional. 

2) Mahasiswa 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

 

2
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Discussion/

Presentasi. 

 Sarana: 

Group 

Whatshapp 

Zoom Meet 

Google 

Meet 

Ms Teams 

 

TM 90 Menit 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

kewajiban 

melaksanakan 

hukum. 

QS. Ali Imran 

ayat 161 tentang 

memberantas 

keburukan. 

 

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

https://ejurnal.u

nisri.ac.id/index.

php/glbctz/articl

e/view/5615 

     dapat 

memahami 

dan 

menjelaskan 

bela negara. 

 

. 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan  

 

 

 

6 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Konstitusi. 

2. Amandemen. 

 

 

Ketahanan 

Nasional dan Bela 

Negara 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 Sarana: 

Group 

Whattshap 

Zoom Meet 

Google 

Meet 

Ms Teams 

 

 

TM 90 Menit 

1) Presentasi 

dan Tanya   

jawab 

2) Dosen 

menguraikan 

materi 

3) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 Makalah 

Mahasiswa

PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Surah An-Naml 

ayat 34 tentang 

petinggi 

kerajaan safa 

yang khawatir 

jika ada 

serangan. 

QS. Al-Baqarah 

ayat 126 tentang 

negara yang 

anam 

 

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Konsep Bela 

Negara Dalam 

Perspektif  

Ketahanan 

Nasional 

 

https://scholarhu

b.ui.ac.id/jhp/vo

l48/iss3/1/ 

1)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan tentang 

konstitusi. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan tentang 

Amandemen 

 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

7 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Identitas 

Nasional. 

Ketahanan 

Nasional dan Bela 

Negara 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

4) Presentasi 

dan Tanya   

jawab 

5) Dosen 

menguraikan 

Bahan 

Ajar; 

 Makalah 

Mahasiswa

PPT 

Dalam surah  

Saba’ ayat 15 

tentang neegara 

yang baik.  

 

Aktualisasi 

Kesadaran Bela 

Negara Bagi 

Generasi Muda 

Dalam 

1)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan tentang 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 
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2. Sistem kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara. 

 

 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 Sarana: 

Group 

Whattshap 

Zoom Meet 

Google 

Meet 

Ms Teams 

 

 

TM 90 Menit 

materi 

6) Active 

Learning. 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Meningkatkan 

Ketahanan 

Nasional 

 

https://www.ejo

urnal.warmadew

a.ac.id/index.ph

p/public-

inspiration/articl

e/view/1273 

Identitas 

Nasional. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan tentang 

sistem 

kehidupan 

berbangsa 

dan 

bernegara. 

 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

8 UTS 

9 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Konsep Negara. 

2. Konsep 

Kewarganegaraan 

 

 

Konstitusi dan 

Proses 

Amandemen 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

 

TM 90 Menit 

 

1) Presentasi dan 

Tanya   jawab 

2) Dosen 

menguraikan 

materi   

3) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

Makalah 

Mahasiswa 

PPT 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

QS.An’am ayat 

165 tentang pola 

kehidupan. 

  

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Proses 

Perubahan 

Mendasar 

Konstitusi 

Indonesia Pra 

dan Pasca 

Amandemen 

 

https://mail.e-

journal.metrouni

v.ac.id/siyasah/a

rticle/view/3483 

1) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan konsep 

negara. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan konsep 

kewarganegar

aan. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

10 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Identitas 

nasional. 

2. Sistem kehidupan 

Konstitusi dan 

Proses 

Amandemen 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

4) Presentasi dan 

Tanya   jawab 

5) Dosen 

menguraikan 

materi   

6) Active 

Bahan 

Ajar; 

Makalah 

Mahasiswa 

PPT 

 

QS. Al-Anbiya 

ayat 107 tentang 

pembinaan 

masyarakat 

Islam. 

  

Demokrasi 

Deliberatif 

Dalam Konsep 

Amandemen 

Konstitusi 

Indonesia 

1) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan identitas 

nasional. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 
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berbangsa dan 

bernegara. 

 

 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

 

TM 90 Menit 

 

Learning. Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

 

https://e-

journal.fh.unmu

l.ac.id/index.php

/mulrev/article/v

iew/366 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan sistem 

kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara. 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan  

 

 

 

11 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Demokrasi. 

2. Sistem demokrasi 

di Indonesia. 

 

 

Konstitusi dan 

Proses 

Amandemen 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

 

TM 90 Menit 

 

7) Presentasi dan 

Tanya   jawab 

8) Dosen 

menguraikan 

materi   

9) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

Makalah 

Mahasiswa 

PPT 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

QS. Ali-Imran 

ayat 159 tentang 

demokrasi. 

QS. Asy-Syuara 

ayat 38 tentang 

musyawarah. 

  

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Kajian 

Konstutusi di 

Indonesia : 

Kembali Pada 

UUD 1945 Asli 

atau Tetap 

Dalam UUD 

NRI 1945 di 

Abad 21 

 

https://jupetra.or

g/index.php/jpt/

article/view/140 

1) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan tentang 

demokrasi. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan sistem 

demokrasi di 

Indonesia. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

  

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

12 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Pengertian 

Otonomi Daerah. 

2.Mekanisme 

Otonimo Daerah 

 

 

Otonomi Daerah  Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

TM 90 Menit 

 

1) Presentasi 

dan Tanya   

jawab 

2) Dosen 

menguraikan 

materi 

3) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 Makalah 

Mahasiswa

PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam surah Al-

Imran ayat 26 

tentang niat baik 

bekerja dengan 

tekun. 

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Desentralisasi 

Fiskal dan 

Otonomi Daerah 

di Indonesia 

 

https://d1wqtxts

1xzle7.cloudfro

nt.net/69940433

/pdf-

libre.pdf?16320

96090=&respon

se-content- 

1)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan 

pengertian 

otonomi 

daerah. 

2)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan 

mekanisme 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 
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otonomi 

daerah. 

13 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Latar belakang 

masyarakat 

Madani. 

2. Karakter 

masyarakat 

Madani. 

3. Prinsip 

masyarakat 

Madani. 

 

Masyarakat 

Madani 

 Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

 

TM 90 Menit 

 

1) Presentasi 

dan Tanya   

jawab 

2) Dosen 

menguraikan 

materi      

3) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam  QS. Al-

Baqarah ayat 

128 tentang 

masyarakat 

yang patuh dan 

tunduk pada 

Allah SWT. 

QS. Al-A’raf 

ayat 160 tentang 

Allah SWT 

menjadikan 

bersuku-suku. 

  

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Konsep 

Masyarakat 

Madani Dalam 

Bingkai 

Pendidikan 

Islam 

 

https://jurnal.iai

nponorogo.ac.id

/index.php/maal

im/article/view/

2186 

 

1)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan latar 

belakang 

masyarakat 

Madani. 

2)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan karakter 

masyarakat 

Madani. 

3)  Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan prinsip 

masyarakat 

Madani. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

14 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Pengertian HAM. 

2. Sejarah HAM. 

3.Unsur-unsur 

HAM.  

 

HAM  Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

 

4) Presentasi 

dan Tanya   

jawab 

5) Dosen 

menguraikan 

materi      

6) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam surah 

Yasin ayat 7 

tentang 

menetapkan 

suatu yang 

membenarkan. 

QS. Al-Anfa 

ayat 8 tentang 

menetapkan. 

QS. Al-Baqarah 

ayat 241 tentang 

Perkembangan 

dan Pelanggaran 

Hak Asasi 

Manusia 

 

http://pusdansi.o

rg/index.php/pu

sdansi/article/vi

ew/75 

1) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan 

pengertian 

HAM. 

2) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 
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TM 90 Menit 

 

bagian yang 

terbatas. 

 

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

sejarah HAM. 

3) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan unsur-

unsur HAM. 

 

 

15 Mahasiswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan : 

1. Pelanggaran 

HAM. 

2. Undang-Undang 

HAM. 

  

 

HAM  Metode: 

Ceramah, 

Diskusi dan 

Tanya 

jawab. 

 Strategi: 

Small Group 

Discussion/

Presentasi. 

 

 

 

TM 90 Menit 

 

7) Presentasi 

dan Tanya   

jawab 

8) Dosen 

menguraikan 

materi      

9) Active 

Learning. 

Bahan 

Ajar; 

 PPT 

 

 

Sumber 

Belajar : 

Buku   

Referensi 

Jurnal  

Dalam surah 

Yunis ayat 35 

tentang adil 

sebagai lawan 

yang batil. 

 

Moderasi : 

toleransi, 

kerjasama. 

 

 

Pelanggaran 

Hak Asasi 

Manusia dan 

Tanggung 

Jawab Negara 

Terhadap 

Korban 

 

https://jurnal.ko

misiyudisial.go.i

d/index.php/jy/a

rticle/view/445 

4) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

kan 

pelanggaran 

HAM. 

5) Mahasiswa 

dapat 

memahami 

dan menjelas 

Undang-

Undang 

HAM. 

Bentuk Non-

Tes : 

 

 Pemahaman    

Materi 

 Keaktifan 

 Partisipasi 

 Etika              

dikelas 

 Tulisan 

 

 

 

7% Buku 

Utama & 

Buku 

Pendukung 

16 UAS 
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DISUSUN OLEH : DISAHKAN OLEH : 

 

DOSEN PENGAMPU 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Asiah, M.Pd 

 

KAPRODI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maryadi, S.H.i., M.S.i 

 

 

SISTEM EVALUASI 

 1. Tehnik evaluasi dilakukan berdasarkan kehadiran mahasiswa, aktivitas selama perkuliahan, kinerja (performance), penyelesaian  tugas  dan 

ujian 

 2.  Prestasi belajar mahasiswa akan dievaluasi dengan komponen penilaian dan bobot nilai berikut ini: 

 

Tugas terstruktur  : 15% 

Tugas Mandiri : 15 % 

Mid Semester    : 35 % 

Semester            : 35 % 

 

Nilai Akhir  : Tugas Terstruktur (15%) Tugas Mandiri (15%) + UTS (35%) + UAS (35%) 
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